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KATA PENGANTAR 


Ya 'ahowu fefu. 

Tesis ini merupakan pergumulan penulis sejak peristiwa gempa bumi 28 Maret 
2005. Penulis mengalami sendiri peristiwa dahsyat itu, melihat dampaknya bagi 
kehidupan masyarakat Nias, dan menyaksikan dinamika perubahan yang terjadi 
kemudian seiring dengan membanjirnya bantuan kemanusiaan ke Nias pasca gempa 
bumi tersebut. Sejak peristiwa itulah sebenarnya penelitian ini dimulai. Dalam 
pelayanan dan perjumpaan penulis dengan jemaat dan masyarakat, terlihat dan 
terungkap dengan jelas bagaimana gempa bumi dan berbagai dinamika perubahan 
yang mengiringinya telah menjadi pergumulan nyata masyarakat Nias. Sebagai 
seorang pelayan BNKP (pendeta), penulis sering berdiskusi dengan banyak rekan 
pelayan lainnya, baik formal maupun informal. Dalam berbagai diskusi tersebut, 
terungkap bagaimana BNKP, secara khusus para pelayannya, terus bergumul dalam 
segala keterbatasannya untuk melayani jemaat dan masyarakat Nias. 

Dengan demikian, data dan informasi yang diperoleh dan disajikan dalam tesis 
ini diawali dengan pra-penelitian penulis sejak dan pasca gempa bumi 28 Maret 2005, 
dan secara khusus dilakukan pada bulan Desember 2011. Pra-penelitian ini diikuti 
kemudian dengan penelitian hibah bersaing (internal) Universitas Kristen Satya 
Wacana (UKSW) bersama dosen UKSW pada bulan Pebruari 2012. Pada bulan Maret 
dan Mei 2012, penulis mendiskusikan lagi pokok persoalan dalam tesis ini bersama 
dengan beberapa rekan pendeta di Nias. Setelah itu, penulis menghimpun berbagai 
data, informasi, dan dokumen dari jemaat, masyarakat, rekan pelayan, dan pimpinan 
BNKP yang baru terpilih pada persidangan majelis sinode BNKP ke-56 di Onolimbu, 
Nias Barat, pada bulan Juli 2012. Rangkaian penelitian inilah yang memberikan 
kontribusi penting dalam tesis ini. 

Penulis menyadari bahwa tanpa Tuhan tesis ini tidak pernah selesai, bahkan 
tidak pernah dimulai. Dialah Tuhan yang telah dan selalu menyatakan kasih dan 
kepeduliaan-Nya kepada Nias, dan secara khusus kepada penulis. Kasih dan 
kepedulian-Nya itulah yang memampukan penulis menyelesaikan penelitian dan 
penulisan tesis ini. Maka ucapan syukur hanyalah kepada-Nya, hormat dan kuasa 


hanya bagi kemuliaan nama-Nya. 


Kasih dan kepedulian Tuhan itu disalurkan dengan berbagai cara dan melalui 


banyak orang/pihak. Tesis ini bahkan studi penulis di program MSA-UKSW dapat 


selesai karena dukungan orang/pihak yang telah dipakai oleh Tuhan sebagai saluran 


berkat-Nya itu. Maka dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan penghargaan dan 


ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada semua orang/pihak yang telah 


bergumul bersama penulis dalam penelitian dan penulisan tesis ini. Beberapa di 


antaranya yang telah mengambil bagian penting dalam tesis (dan studi) ini: 


1. 


Bapak Pdt. Prof. John A. Titaley, Th.D, sebagai pembimbing I dalam penulisan 
tesis ini. Terima kasih atas kesediaannya membimbing penulis di tengah 
kesibukan yang begitu banyak. Terima kasih atas kesempatan yang diberikan 
untuk menikmati kemerdekaan dalam berpikir, berdiskusi secara kritis-positif, dan 


bersahabat secara profesional. 


. Bapak Pdt. Totok S. Wiryasaputra, Th.M, sebagai pembimbing II. Saohagol6 atas 


segala dukungan yang diberikan dalam studi secara khusus dalam tesis ini. Terima 
kasih atas gagasan yang telah menolong penulis dalam tesis ini, demikian juga 
kesediaannya untuk sharing bersama, baik tentang tesis ini maupun tentang 
pelayanan BNKP di Nias. Terima kasih telah meminjamkan banyak buku bagi 
penulis sejak perkuliahan pertama di kelas pastoral, hingga penulisan tesis ini. 

Ibu Pdt. Dr. Dien Sumiyatiningsih, GD,Th, MA sebagai penguji. Terima kasih 
atas berbagai masukan yang diberikan untuk memperkaya tesis ini. 

Bapak Dr. David Samiyono, MTS., MSLS, Ketua Program Studi MSA UKSW. 
Terima kasih telah melibatkan penulis dalam penelitian hibah bersaing (internal) 
UKSW. Penerimaan, persahabatan, dan dukungan yang diberikan kepada penulis 
tidak akan pernah dapat dilupakan. Pak David memang bukanlah seorang pendeta, 
namun persahabatan dan profesionalisme yang dibangun, melebihi para pendeta 


pada umumnya, khususnya di fakultas teologi UKSW. 


. Bapak Pdt. Dr. Thobias Arnolus Messakh, dosen sekaligus teman penulis dalam 


penelitian hibah bersaing (internal) UKSW di Nias. Penulis sangat senang dengan 
kedatangannya ke Nias pada bulan Pebruari 2012 yang lalu, semoga masih ada 
kesempatan lain lagi untuk mengunjungi Nias. 

Bapak Ir. Royke Robert Siahainenia, M.Si, dosen Fakultas Ilmu Sosial dan 
Komunikasi (Fiskom-UKSW) yang juga Ketua Tim Peneliti dalam penelitian 
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10. 


11. 


L2: 


hibah bersaing (internal) UKSW di Nias. Terima kasih atas berbagai gagasan yang 
dapat dibagikan kepada penulis dalam penelitian bersama itu. Semoga suatu saat 
nanti, pak Roy datang ke Nias. 

Admin MSA UKSW, mba' Liana dan Isti, yang telah membantu banyak dalam 
urusan administrasi studi dan tesis ini. Keduanya patut mendapatkan ucapan 
terima kasih dan penghargaan yang tulus dari penulis. 

Teman-teman mahasiswa MSA UKSW angkatan 2011, yang begitu “unik dan 
kritis” dalam persahabatan dan perkuliahan. Secara khusus, buat teman-teman 
yang tergabung dalam tim peneliti pada penelitian hibah bersaing (internal) 
bersama dosen UKSW tahun 2011/2012. Lebih khusus lagi, buat rekan 
seperjuangan dalam pelayanan dan studi, Firman Yamonaha Zega, atas 
kebersamaan, jerih lelah, dukungan, dan komitmen untuk tetap setia “sampai 


akhir”. 


. Banuagu Ono-Niha di Salatiga dan sekitarnya yang tergabung dalam Ikatan 


Keluarga Ono Niha (Ikaoni). Terima kasih atas rasa kekeluargaan yang telah 
dibangun selama ini, semoga semakin berkembang dan menjadi berkat bagi Ono- 
Niha yang ada di Salatiga dan sekitarnya. 

Banua Niha Keriso Protestan (BNKP), dalam hal ini pimpinan BNKP periode 
2007-2012 dan 2012-2017, atas rekomendasi yang diberikan kepada penulis untuk 
melanjutkan studi di UKSW, demikian juga atas segala jerih lelahnya dalam 
mengupayakan beasiswa selama studi, serta berbagai dukungan lainnya, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan studi dan tesis ini. 

Sekolah Tinggi Teologi (STT) BNKP Sundermann yang telah memberikan 
motivasi kuat bagi penulis untuk melanjutkan studi. Terima kasih secara khusus 
kepada mantan Ketua STT BNKP Sundermamn, Bapak Pdt. Tuhoni Telaumbanua, 
M.Si, Ph.D (saat ini sebagai Ephorus BNKP periode 2012-2017), atas segala 
usaha dan dukungannya kepada penulis dalam banyak hal. Visi beliau untuk 
memajukan Nias dan BNKP melalui peningkatan pendidikan patut diteladani. 
Terima kasih kepada United Evangelical Mission (UEM) di Wuppertal, Germany, 
secara khusus kepada Rev. Berend Veddeler dan Ms. Claudia, atas segala 
upayanya menyalurkan beasiswa kepada penulis selama studi di UKSW. Ibu Pdt. 


Sonia Parera-Hummel, tidak bisa dilupakan dalam studi dan tesis ini. Rev. Horst 


vii 


13. 


14. 


1S: 


16. 


Ostermann, konsultan CPE UEM, telah mendukung penulis dalam kegiatan CPE, 
dan mengirimkan beberapa buku yang sangat menolong dalam penulisan tesis ini. 

Para informan yang telah bersedia memberikan data dan informasi penting dalam 
penelitian tesis ini, sungguh suatu kerjasama dan dukungan yang hebat. Secara 
khusus, penulis mengucapkan terima kasih buat Bapak Pdt. Gustav Gabriel 
Harefa, S.Th, atas diskusi yang menyemangati dan dukungan buku yang 
dikirimkan ke Salatiga di tengah kesibukan menyelesaikan studi di STT Cipanas 
Jakarta. Terima kasih buat Bapak Deli Piter Lase, SE, M.Pd, yang telah 
memberikan informasi penting tentang pelaksanaan pembinaan, penataran, dan 
pelatihan para pelayan yang ditangani oleh PLPI BNKP. Terima kasih buat ibu 
Pdt. Gloriati Ndraha, S.Th, atas segala bantuannya mendapatkan dokumen BNKP 
demi kelengkapan data di tesis ini. Doa dan harapan penulis, semoga Pdt. Glori 
dapat menemukan atau ditemukan oleh seseorang yang dapat menjadi teman 
hidup yang setia. 

Kedua orangtua penulis di Tuhemberua Ma'u — Nias dan Bogali — Nias Utara, 
terima kasih atas wejangan yang selalu disampaikan. Abang Ama Wahyu Guld 
dan keluarga, Kak Lori, adik-adikku Foro Zega, Uni, dan Johan. Mereka semua 
sangat berpengaruh bagi penyelesaian studi dan tesis ini. Teristimewa kepada 
Sibayama Serius Jaya Zega, atas segala kebersamaan, pengorbanan dan dukungan 
yang begitu banyak kepada penulis secara khusus dalam penulisan tesis ini. 

Istriku tercinta yang sangat istimewa dalam hidup dan studiku, Sabarniati Zega, 
terima kasih telah memberikan dukungan dan pengorbanan penuh bagi penulis 
hingga menyelesaikan studi di UKSW. Kehadirannya di Salatiga sejak bulan 
Pebruari 2012, adalah salah satu bentuk dukungan dan pengorbanan yang tidak 
dapat diungkapkan hanya dengan kata-kata. Kedua putra-putriku tersayang yang 
saya banggakan, Boisen Alsab Ehowu Gulo, dan Theresa Alsab Sehao Gul6. 
Keduanya banyak kehilangan kasih sayang seorang ayah yang selalu sibuk dengan 
berbagai tugas belajar. Kepada merekalah tesis ini dipersembahkan. 

Semua orang/pihak yang belum sempat penulis sebutkan di sini, tetapi telah 
memberikan kontribusi penting dalam penulisan tesis ini, patutlah mendapatkan 


penghargaan dan ucapan terima kasih. 


vili 


Akhirnya, penulis menyadari bahwa tesis ini sangat jauh dari sempurna. 
Penelitian yang dilakukan dalam tesis ini barulah permulaan menuju penelitian yang 
lebih besar lagi ke depan. Semoga dalam segala kekurangan dan kelemahannya, tesis 
ini dapat berguna bagi siapa saja, terutama bagi BNKP dalam upaya pengembangan 
pelayanan pastoralnya di Nias pasca gempa 28 Maret 2005. Terpujilah Tuhan sumber 


segala pemeliharaan dan kepedulian. 


Salatiga, September 2012 


Alokasih Gulo 
752011028 
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ABSTRACT 


Earthguake with magnitude 8,7 on Richter scale struck Nias on March 28, 
2005. The earthguake had been impacting the whole life of people in Nias, both on the 
human life and on the natural resources. It had been creating the deep suffering to the 
people physically, mentally, socially and spiritually. It had been creating the 
psychosocial trauma to the people of Nias as well as ecolife system trauma. 

The earthguake then invited condolence and global solidarity of many, many 
nations and NGOs coming for help and relief. The efforts of NGOs to relief Nias are 
really appreciated. There are many changes in Nias, such as new buildings and 
infrastructures, as well as the changes on economy aspect. In another side, it had 
been creating the new negative changes, new social pathology. In such context of 
social change or new dynamic, the church of BNKP as a biggest denomination in 
Nias is ministering to. 

This research is meant to describe the pastoral ministry developed and 
implemented by BNKP in Nias during and post-earthguake. Theoretically it is 
expected that this research could give the contribution on the development of pastoral 
theology in connection with the issues raised up during the eathguake and post- 
earthguake, and practically it is expected that the results of this research could help 
the church, particularly BNKP to develop an effective pastoral ministry in the society 
Jacing the suffering as well as new social change. 

To reach out the goal of this research, I applied the gualitative approach with 
Jield research method. In doing this field research I utilized the observation, in-depth 
interview, documentary and library study. 


Keywords: Pastoral Ministry, BNKP, Earthguake, Post-Earthguake, Social Change 


BAB I 


PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Permasalahan 

Kepulauan Nias (selanjutnya disebut Nias) merupakan salah satu wilayah di 
Indonesia yang paling rawan dihantam oleh bencana alam. Sejak tahun 1840 sampai 
sekarang, tercatat Nias telah dihantam oleh bencana alam besar lebih dari 5 (lima) 
kali, seperti gempa bumi, tsunami, banjir, dan tanah longsor. Bencana alam seperti 
ini merupakan peristiwa yang buruk bagi sejarah umat manusia, tidak hanya bencana 
itu sendiri tetapi juga dampaknya bagi kehidupan manusia dan sumber daya alam. 
Bencana alam terakhir terbesar yang menghantam Nias terjadi pada tanggal 28 Maret 
2005 dengan kekuatan 8,7 pada skala Richter.” 

Berdasarkan data yang telah dihimpun dari berbagai sumber resmi, World 
Bank mencatat bahwa pusat getaran dari gempa bumi dahsyat terakhir ini terletak 
sekitar 2,93 LU dan 97,016 BT dengan kedalaman 30 km. Gempa bumi ini 
menewaskan sekitar 850 orang, sementara diperkirakan 71.000 orang atau sekitar 10 
persen penduduk Nias kehilangan tempat tinggal (pengungsi). Sektor perumahan 
terkena dampak paling parah, di mana 13.000 rumah hancur total, 24.000 rusak berat, 
dan sekitar 34.000 rumah rusak ringan. Prasarana transportasi juga rusak parah: 12 
pelabuhan besar dan kecil hancur, 403 jembatan rusak dan 800 km jalan kabupaten 


dan 266 km jalan provinsi hancur. Sebanyak 723 gedung sekolah dan 1.938 tempat 


| Lih. Pramudianto (ed.), Nias Rescuing and Empowering Authority (Tangerang: Sirao 
Credentia Center, 2005). 


? Gempa bumi ini diyakini sebagai lanjutan dari gempa bumi dan bencana tsunami yang 
meluluhlantakkan Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan sebagian wilayah Nias pada tanggal 26 
Desember 2004. 


ibadah rusak. Gempa bumi ini juga telah menghancurkan kehidupan perekonomian 
masyarakat. Total kerusakan diperkirakan sebesar US $ 392 juta, setara dengan 108 
persen PDB Nias. 

Gempa bumi yang meluluhlantakkan seluruh Nias ini memang telah 
mengakibatkan banyak orang meninggal dunia, kehilangan orang yang dikasihi, 
trauma psikososial dan ekologi, kehilangan tempat tinggal (perumahan), pengungsian 
dan eksodus besar-besaran, masalah kesehatan, sanitasi dan air bersih, kehilangan 
harta milik, kehilangan pekerjaan (lapangan pekerjaan), kerusakan lahan 
pertanian/perkebunan, masalah lingkungan hidup, kerusakan rumah ibadah, kerusakan 
bangunan pemerintah, dan kerusakan sarana prasarana serta infrastruktur umum 
seperti jembatan dan jalan. Gempa bumi ini telah menciptakan penderitaan yang 
dalam bagi masyarakat, baik secara fisik, spiritual, mental dan sosial. Pengaruhnya 
masih meninggalkan bekas yang mendalam dalam kehidupan masyarakat Nias. 
Trauma psikososial akibat gempa bumi tersebut ternyata belum hilang dalam 
kehidupan masyarakat. Inilah persoalan pertama yang terjadi di Nias sebagai akibat 
dari gempa bumi 28 Maret 2005 yang lalu. 

Persoalan kedua adalah tentang dinamika baru di Nias pasca gempa bumi 
tersebut. Gempa bumi ini telah mengundang rasa simpati dan solidaritas global, 
sehingga banyak orang, bangsa dan lembaga kemanusiaan datang untuk melakukan 
pertolongan dan pemulihan. Kegiatan awal yang dilakukan antara lain pencarian 
korban luka dan meninggal yang masih berada di bawah reruntuhan bangunan, 


layanan medis, dan distribusi kebutuhan pokok. Kegiatan kemanusiaan ini diikuti 


? Bank Dunia, Mengelola Sumber Daya untuk Membangun Kembali dan Mewujudkan Masa 
Depan yang Lebih Baik untuk Nias: Analisis Pengeluaran Publik Nias 2007 (Washington: The World 
Bank, 2007), 4. 


kemudian dengan upaya pemulihan dan penataan kembali sistem, kelembagaan, dan 
layanan publik yang ada di masyarakat. Dalam rangka sistematisasi, keterarahan, dan 
keterpaduan serta keterlibatan partisipasi, aspirasi, dan kebutuhan seluruh masyarakat, 
maka pemerintah Indonesia membentuk sebuah badan rehabilitasi dan rekonstruksi 
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepulauan Nias, disingkat BRR NAD-Nias 
(selanjutnya disebut sebagai BRR)." Badan ini berkedudukan di wilayah pasca 
bencana dengan kantor pusat di Banda Aceh, dan kantor perwakilan di Nias serta di 
daerah lain yang dianggap perlu.” 

BRR inilah yang merupakan lembaga utama yang menangani pemulihan, 
rehabilitasi dan rekonstruksi Nias pasca gempa bumi tersebut, dan diikuti dengan 
berbagai badan kemanusiaan lainnya, yang dikenal dengan nama Non Government 
Organization, disingkat NGO.S Mereka inilah yang memegang peranan penting dalam 
pemulihan, rehabilitasi dan rekonstruksi Nias pasca gempa bumi. Mereka bekerja 
siang dan malam untuk membangun kembali Nias yang telah porak-poranda akibat 
gempa bumi. Upaya BRR dan INGO/NGO itu pun membuahkan hasil. Di mana-mana 
di seluruh pelosok Nias ada banyak bangunan dan infrastruktur baru, aktifitas 
masyarakat meningkat, secara umum ada peningkatan dalam kehidupan 
perekonomian, dan lain sebagainya. Namun, selain perkembangan menggembirakan 


itu, muncul juga suatu perubahan yang cukup memprihatinkan di Nias pasca gempa 


' Tentang BRR NAD-Nias ini tertuang dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- 
Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2005 Tentang Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi 
Wilayah dan Kehidupan Masyarakat Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan Kepulauan Nias 
Provinsi Sumatera Utara, sedangkan pembentukannya tertuang dalam keputusan Presiden Republik 
Indonesia No. 63/M Tahun 2005. 


? Bab III Pasal 8 Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
2 Tahun 2005. 


S NGO ini terdiri dari International Non Government Organization (INGO), NGO nasional, 
dan NGO lokal. 


bumi tersebut. Pendeta Harefa menggambarkan salah satu pengamatannya atas 
perubahan dimaksud sebagai berikut: 
Jika sebelum gempa, orang-orang Nias sangat terlihat mempertahankan 
“Identitas dan harga diri”, maka setelah gempa orang-orang Nias telah 


berubah menjadi “peminta-minta”! Jika sebelum gempa orang-orang 


Nias berprinsip “lebih baik mati daripada malu”, maka sesudah gempa, 


banyak yang “sudah tidak tahu malu”. 


Gambaran di atas hendak mengatakan bahwa ada persoalan baru yang muncul di Nias 
pasca gempa bumi yang lalu, yaitu adanya pergeseran nilai dan tatanan kehidupan 
yang berlangsung di Nias, yang boleh dikatakan sebagai suatu “kemunduran” dalam 
berbagai bidang kehidupan. 

Kedua persoalan di atas sangat memengaruhi kehidupan seluruh masyarakat 
Nias, baik peristiwa atau dampak gempa bumi maupun dinamika baru pasca gempa 
bumi tersebut. Banua Niha Keriso Protestan (selanjutnya disebut sebagai BNKP), baik 
sebagai lembaga atau sistem gereja maupun sebagai warga jemaat, adalah bagian dari 
masyarakat Nias tersebut." Itu artinya, BNKP juga berhadapan dengan dampak gempa 
bumi dan dinamika baru pasca gempa bumi tersebut. Dalam konteks yang seperti 
inilah BNKP terpanggil menunaikan tugas panggilannya, baik kepada warga 
jemaatnya maupun kepada masyarakat Nias secara umum. Salah satu pelayanan 
utama gereja pada umumnya, dan BNKP pada khususnya adalah pelayanan pastoral. 
Pelayanan pastoral ini menurut Browning tidak dapat memisahkan diri dari 
konteksnya, baik konteks internal pelayanan pastoral itu sendiri (gereja) maupun 


konteks masyarakat yang lebih luas dengan aneka realitas kehidupan yang 


7 Octhavianus Harefa, “Peran Gereja dan Intelektual Kristen Dalam Membangan Nias Pasca 
BRR Aceh-Nias”, Jurnal Ilmiah Sundermann Edisi No. 2/Th.4/Jul-Des/2011, 83. 


$! Browning menyebutkan bahwa dalam teori sistem kontemporer, gereja dalam pengertian 
tertentu, merupakan subsistem dari masyarakat yang lebih luas, dan pelayanan pastoral merupakan 
subsistem dari gereja. Lih. Don S. Browning, The Moral Context of Pastoral Care (Philadelphia: The 
Westminster Press, 1976), 19. 


berlangsung di dalamnya.” Konteks tersebut tidaklah statis, tetapi dinamis, berubah, 
dan berkembang, termasuk manusia yang ada dalam konteks tersebut.'? Demikianlah 
juga konteks pelayanan pastoral BNKP di Nias pasca gempa bumi. Pada satu sisi ia 
bergumul dengan dampak gempa bumi yang masih memengaruhi kehidupan warga 
jemaat dan masyarakat, dan pada sisi yang lain ia berhadapan dengan dinamika 
perubahan baru di Nias pasca gempa bumi tersebut. Oleh karenanya, pelayanan 
pastoral juga harus secara aktif berbenah diri untuk menanggapi berbagai konteks 
yang dinamis itu. 

Namun, perlu disadari bahwa pelayanan pastoral BNKP ini tidak semata-mata 
dilakukan dalam rangka menanggapi dampak gempa bumi dan dinamika perubahan 
baru di Nias pasca gempa bumi, tetapi lebih didasari atas kesadaran bahwa Allah 
sendiri telah melakukan pelayanan pastoral tersebut sebelum BNKP melakukannya. 
Allah melakukan pelayanan pastoral ini misalnya ketika Dia memperhatikan dengan 
sungguh kesengsaraan umat-Nya, dan telah mendengar seruan mereka, serta telah 
mengetahui penderitaan mereka (Kel. 3:7). Dan, pelayanan pastoral seperti ini 
semakin terang dalam pengajaran dan tindakan Yesus, yang pada zaman-Nya 
berhadapan dengan masyarakat yang secara sosial, ekonomi, dan politik disingkirkan, 
sekaligus berhadapan dengan para pemimpin agama dan pemerintahan yang hidup 
dalam keglamoran. Yesus menyatakan kepedulian-Nya kepada semua orang, Ia 
datang untuk menyampaikan pembebasan bagi yang tertindas, dan sebaliknya Yesus 


secara tegas mengecam para penguasa dan struktur yang melahirkan penderitaan bagi 


? Lih. Don S. Browning, The Moral Context ..., 18-19. Bnd. Daniel J. Louw, “Philosophical 
Counselling: Towards a “New Approach” in Pastoral Care and Counselling?” HTS Teologiese 
Studies/Theological Studies 6T(2), Art. #900, 7 pages. doi:10.4102/hts.v6712.900 (2011), 25. 


10 Bnd. Michael A. Rynkiewich, Soul, Self, and Society: A Postmodern Anthopology for 
Mission in a Postcolonial World (Bugene, Oregon: Cascade Books, 2011), 65. 
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rakyat. Yesus melakukan semuanya itu untuk menyatakan bahwa Dia mengasihi dan 
memedulikan umat-Nya. 7 

Oleh sebab itu, tanggung jawab kita sekarang ialah melibatkan diri dalam 
pekerjaan Allah itu, serta melibatkan BNKP dalam aksi Allah di Nias. BNKP, sebagai 
denominasi terbesar di Nias, diutus untuk melakukan tugas panggilan Allah di mana 
dan kapan saja, dan dalam situasi apa pun. Dalam situasi yang masih traumatis dan 
terus dihantui oleh bahaya gempa bumi serta berbagai bencana alam lainnya, 
pelayanan pastoral BNKP haruslah mampu menghadirkan kasih Allah, penyembuhan 
dan harapan bagi warga jemaat dan masyarakat Nias.'” Dalam situasi yang seperti ini, 
pelayanan pastoral BNKP terpanggil untuk menyatakan bahwa Allah selalu 
menyediakan kasih setia-Nya, bahkan di tengah tragedi yang dahsyat. 3 Sementara itu, 
dalam dinamika kehidupan masyarakat yang terus berubah, pelayanan pastoral BNKP 
haruslah menjadi pelayanan yang kritis-positif dan terbuka untuk menanggapi 
dinamika perubahan itu dalam rangka mewujudkan kerajaan Allah di Nias. Secara 
teoretis, pelayanan pastoral BNKP terpanggil untuk menjadi berkat bagi dunia secara 
umum, dan khususnya bagi masyarakat Nias dalam konteks gempa bumi dan pasca 
gempa bumi di Nias." 

Dengan demikian pelayanan BNKP di bidang pastoral ini menjadi sesuatu 


yang sangat penting dalam menanggapi dampak gempa bumi dan dinamika perubahan 


HN Bnd. Josef P. Widyatmadja, Yesus dan Wong Cilik: Praksis Diakonia Transformatif dan 
Teologi Rakyat di Indonesia (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 11-18. 


2 Pembahasan dan petunjuk praktis tentang penanganan trauma dapat dilihat dalam Mel 
Lawrenz & Daniel Green, Overcoming Grief and Trauma (Grand Rapids, Michigan: Baker Books, 
1995). 


8 Bnd. Tjaard & Anne Hommes, Konseling Krisis: Kehadiran Pastor Dalam Situasi Krisis, 
Seri Pastoral 317 (Yogyakarta: Pusat Pastoral Yogyakarta, 2000), 5. 


M Bnd. Visi BNKP Tahun 2012-2017. Lih. BNKP, Program Umum Pelayanan BNKP (PUPB) 
Tahun 2012 s.d. 2017 (Gunungsitoli: BPHMS BNKP, 2012), 33. 
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masyarakat Nias pasca gempa bumi tersebut. Bagaimanakah BNKP melakukan 
pelayanan pastoral bagi warga jemaatnya dan masyarakat Nias setelah gempa bumi? 
Bagaimanakah BNKP mengembangkan pelayanan pastoralnya yang dapat 
“menjawab/memenuhi” kebutuhan jemaat dan masyarakat pada saat ini dengan segala 
kompleksitasnya? Pertanyaan seperti inilah yang akan digumuli dalam tesis ini, di 
bawah judul “Pelayanan Pastoral BNKP Dalam Konteks Perubahan Sosial Pasca 


Gempa Bumi 28 Maret 2005 di Nias”. 


B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
situasi kehidupan sosial yang ditetapkan sebagai tempat penelitian adalah Nias. 
Dalam hal ini fokus penelitian adalah bagaimana pelayanan pastoral BNKP 
menanggapi peristiwa gempa bumi dan dinamika perubahan yang terjadi di Nias 
setelah gempa bumi tersebut. Dengan demikian masalah pokok yang hendak dibahas 
dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana pelayanan pastoral BNKP pasca gempa 


bumi 28 Maret 2005 di Nias. 


C. Pertanyaan Penelitian 
Untuk menjawab masalah pokok penelitian di atas maka pertanyaan penelitian 
sangat penting. Pertanyaan penelitian dimaksud adalah “Bagaimana pelayanan 


pastoral BNKP di Nias pasca gempa bumi 28 Maret 2005?” 


D. Tujuan Penelitian 
Pertanyaan penelitian di atas perlu dijawab secara ilmiah. Dengan demikian 
penelitian ini bertujuan “Untuk mendeskripsikan pelayanan pastoral BNKP di Nias 


pasca gempa bumi 28 Maret 2005.” 


E. Kegentingan Penelitian 

Peristiwa gempa bumi 28 Maret 2005 telah memengaruhi kehidupan seluruh 
masyarakat Nias, dan warga jemaat BNKP pada khususnya. Peristiwa ini tidak 
sekadar peristiwa alam, tetapi juga sebagai tragedi kemanusiaan yang mengundang 
keprihatinan banyak pihak. Sudah lebih tujuh tahun hingga saat ini, namun peristiwa 
itu masih saja membayangi kehidupan masyarakat Nias, menandakan bahwa gempa 
bumi tersebut telah meninggalkan bekas traumatis yang cukup dalam. Realitas ini 
menjadi pergumulan mendalam bagi pelayanan pastoral BNKP. 

Gempa bumi itu sendiri ternyata tidak hanya mengakibatkan dampak traumatis 
bagi masyarakat Nias, tetapi juga telah mendorong terjadinya perubahan dinamika 
kehidupan masyarakat seiring dengan mengalirnya berbagai bantuan kemanusiaan ke 
Nias pasca gempa bumi tersebut. Terlenanya masyarakat, pemerintah, dan gereja 
karena berbagai bantuan yang diterima selama masa rehabilitasi dan rekonstruksi 
Nias, bergesernya nilai dan tatanan kehidupan sosial ke arah yang tidak jelas dan 
rentan terhadap persoalan sosial yang baru, akan semakin memunculkan berbagai 
persoalan kehidupan yang kompleks. Dinamika perubahan dengan segala 
kompleksitas sosialnya inilah yang pasti dihadapi oleh BNKP dalam pelayanan 


pastoralnya. 


Dengan demikian penelitian ilmiah tentang topik ini penting untuk dilakukan 


segera karena gempa bumi dan perubahan sosial di Nias terus terjadi tanpa henti 


dengan segala implikasinya, baik terhadap masyarakat secara umum maupun terhadap 


gereja secara khusus. Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh gambaran yang jelas 


tentang pelayanan pastoral BNKP di Nias pasca gempa bumi 28 Maret 2005 tersebut. 


F. Signifikansi Penelitian 


1. 


Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi 
pengembangan ilmu teologi di bidang pastoral dalam hubungannya dengan 
berbagai masalah yang muncul berkaitan dengan gempa bumi dan perubahan 
yang terjadi pasca gempa bumi tersebut. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pemikiran bagi peneliti yang akan melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang pelayanan pastoral BNKP dalam hubungannya 
dengan kehidupan jemaat dan masyarakat Nias pasca gempa bumi. 

Secara Praktis 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 
kesadaran dan semangat gereja dalam upaya aktualisasi pelayanan pastoralnya 
di tengah masyarakat yang pada satu sisi selalu berhadapan dengan berbagai 
macam penderitaan, dan pada sisi yang lain berhadapan dengan gelombang 
perubahan yang sangat deras. Selain itu, temuan atau hasil penelitian ini 
diharapkan akan bermanfaat sebagai bahan masukan bagi BNKP dalam 
menyusun dan mengimplementasikan Program Umum Pelayanan BNKP 


(PUPB) baik di aras sinodal maupun penjabarannya di aras resort dan jemaat. 


G. Kerangka Pemikiran 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa pelayanan pastoral merupakan 
salah satu pelayanan utama gereja. Susabda mengatakan bahwa pelayanan pastoral 
merupakan suatu pelayanan yang makin hari makin merebut tempat yang sentral 
dalam seluruh kehidupan pelayanan gereja. Pentingnya pelayanan pastoral ini tentu 
berdasar pada tindakan Allah sendiri yang berkenan memperhatikan dan 
memedulikan umat-Nya. Pada sisi lain kebutuhan jemaat akan pelayanan pastoral ini 
sangat mendesak seiring dengan semakin kompleksnya persoalan yang dihadapi oleh 
jemaat kita dan membutuhkan pelayanan yang menghadirkan kasih dan kepedulian 
Allah terhadap mereka. 

Demikian juga dengan pelayanan pastoral BNKP di Nias pasca gempa 28 
Maret 2005. Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa pada satu sisi pelayanan pastoral 
BNKP ini merupakan bagian dari tindakan kasih dan kepedulian kepada umat-Nya, 
dan pada sisi lain merupakan tanggapan BNKP atas kebutuhan jemaat dan masyarakat 
Nias akan pelayanan pastoral dalam konteks kehidupan mereka yang dinamis dan 
semakin kompleks. Artinya, pelayanan pastoral yang dilakukan oleh BNKP harus 
menyesuaikan diri dengan situasi gempa bumi dan perubahan yang mengiringinya. 


Dalam konteks seperti itulah pelayanan pastoral BNKP dikembangkan di Nias. 


$ Yakub B. Susabda, Pastoral Konseling Jilid 1 (Malang: Gandum Mas, 2000), 1. 
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H. Metode Penelitian 

Nias merupakan lokasi penelitian, dan BNKP menjadi unit amatan khusus 
berkaitan dengan pelayanan pastoral. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, 
digunakan pendekatan kualitatif dengan metode field research (penelitian lapangan) 
yang secara langsung bersentuhan dengan fenomena kehidupan yang berlangsung di 
Nias. Metode ini dipakai untuk mendapatkan informasi yang relevan berkaitan dengan 
pelayanan BNKP di bidang pastoral, secara khusus pasca gempa bumi tersebut, yang 
nantinya akan dilanjutkan dengan penarikan implikasi aksi pastoral." Teknik 
pengumpulan data dilakukan terutama dengan observasi (observation), kemudian 
wawancara mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi (documentation). Studi 
kepustakaan yang berkaitan dengan kehidupan sosial masyarakat Nias dan pelayanan 
pastoral BNKP, baik sebelum maupun pasca gempa bumi, tentunya mendapat tempat 
yang signifikan dalam penelitian ini dengan kesadaran bahwa sumber pustaka yang 
dibutuhkan sangat terbatas, khususnya sumber pustaka yang membahas pelayanan 
pastoral BNKP pasca gempa. 

Observasi dilakukan untuk mengamati “kehidupan” yang sedang berlangsung 
di Nias pasca gempa, di desa maupun di kota, di utara maupun di selatan, di timur 
maupun di barat, di mana saja sambil mengambil beberapa foto. Wawancara yang 
dilakukan bersifat terbuka, dilakukan dengan warga jemaat dan masyarakat di 
berbagai tempat: kantor, gedung gereja, pertokoan, warung, pasar, rumah, dan 
perkebunan. Wawancara terbuka ini juga dilakukan dengan para informan yang 


dianggap lebih mengetahui tentang apa yang peneliti harapkan, dan dapat 


1? Bnd. Andreas B. Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif & Kualitatif, Termasuk Riset 
Teologi dan Keagamaan (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2004), 260. 
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memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.” Mereka di 
antaranya adalah para pelayan gereja (Satua Niha Keriso atau penatua, guru jemaat, 
dan pendeta), dan para pimpinan BNKP (BPMS dan BPHMS BNKP)." Para 
informan inilah yang memberikan informasi yang cukup banyak tentang Nias, tentang 
BNKP, tentang kehidupan yang berlangsung di atasnya, tentang pergumulan dan 
pengharapan-pengharapan mereka. 

Data yang sudah diperoleh di lapangan kemudian diolah. Langkah pertama 
adalah reduksi data (data reduction), selanjutnya penyajian dalam teks (data display), 
dan akhirnya dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 


drawing/verification). Laporan penelitian dituliskan dalam tesis ini. 


I. Sistematika Penulisan 

Bab I. Pendahuluan 
Pada bagian ini penulis menguraikan latar belakang permasalahan, 
perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, 
kegentingan penelitian, signifikansi penelitian baik secara teoretis 
maupun praktis, kerangka pemikiran, serta metode dan batasan 
penelitian. Uraian pada bab ini akan memberikan gambaran yang jelas 
tentang betapa pentingnya penelitian ini dilakukan. 

Bab II. Deskripsi Tentang Pelayanan Pastoral 
Pembahasan pada bab ini diisi dengan gambaran umum mengenai 


pelayanan pastoral, secara khusus menyangkut hakikat dasar pelayanan 


" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Penerbit Alfabeta, 
2010), hlm. 219. Pemilihan informan seperti ini dikenal dengan istilah purposive sampling. 


' Para pimpinan BNKP yang dimaksud di sini adalah BPMS/BPHMS BNKP periode 2007- 
2012 (Juli 2012). 
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Bab III. 


Bab IV. 


pastoral. — Untuk memperkaya pembahasan, penulis akan 
menggambarkan secara singkat perkembangan pelayanan pastoral 
dalam upayanya menanggapi berbagai dinamika perubahan zaman 
yang terjadi di dalam dan sekitarnya. Gambaran singkat ini dimulai 
dari zaman Yesus hingga abad ke-21, dan diteruskan kemudian dengan 
konteks Indonesia. Bab II ini penting sebagai alat untuk melakukan 
kajian analitis terhadap pelayanan pastoral BNKP pasca gempa bumi 
di Nias. 

Deskripsi Tentang Nias, BNKP, dan Pelayanan Pastoral BNKP di Nias 
Pasca Gempa Bumi 28 Maret 2005 

Pada bab ini penulis akan menguraikan secara umum gambaran Nias 
(wilayah penelitian), dan secara khusus menggambarkan dinamika 
kehidupan masyarakat Nias sebelum gempa. Hal yang sama juga 
dilakukan dengan BNKP sebagai subjek atau pelaksana pelayanan 
pastoral sebagaimana dirujuk dalam penelitian ini. Setelah itu, penulis 
akan menyajikan data penelitian, yaitu tentang bagaimana BNKP 
melaksanakan pelayanan pastoralnya di Nias pasca gempa bumi 28 
Maret 2005. Dengan sendirinya penulis akan menggambarkan 
bagaimana konteks Nias pasca gempa bumi tersebut karena dalam 
konteks itulah BNKP melayani. 

Analisis Terhadap Pelayanan Pastoral BNKP di Nias Pasca Gempa 
Bumi 28 Maret 2005 

Pada bab ini penulis akan menganalisis pelayanan pastoral BNKP 


pasca gempa bumi 28 Maret 2005, dengan menggunakan kajian 


13 


Bab V. 


pustaka pada bab II, dan didukung oleh gambaran konteks Nias dan 
BNKP, serta data penelitian di bab III. Setelah itu, penulis akan 
melakukan refleksi pastoral yang intinya adalah tentang bagaimana 
BNKP mengembangkan pelayanan pastoralnya ke depan, baik dalam 
tataran teoretis, maupun praksis. 

Penutup 

Pada bab terakhir ini, penulis akan menyimpulkan semua pembahasan 
sebelumnya, tentunya fokus pada tujuan penelitian ini, yaitu tentang 
pelayanan pastoral BNKP di Nias pasca gempa bumi 28 Maret 2005. 
Setelah itu penulis menyampaikan beberapa rekomendasi yang relevan 


dengan penelitian ini. 
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BAB II 


DESKRIPSI TENTANG PELAYANAN PASTORAL 


Pada bab II ini penulis akan mendeskripsikan pemahaman dasar tentang 
pelayanan pastoral dan bagaimana perkembangannya secara singkat dalam perjalanan 
gereja. Hal ini dilakukan karena tesis ini akan mendeskripsikan baik peristiwa gempa 
bumi maupun dinamika perubahan yang terus terjadi di Nias setelah gempa bumi itu, 
serta bagaimana BNKP menanggapi dinamika tersebut melalui pelayanan pastoralnya. 
Deskripsi yang diuraikan pada bab II ini akan dipakai kemudian untuk menganalisis 
bagaimana pelayanan pastoral BNKP telah menanggapi dinamika kehidupan di Nias 


sejak peristiwa gempa bumi 28 Maret 2005 tersebut hingga saat ini. 


A. Hakikat Dasar Pelayanan Pastoral 
Pertama-tama penulis perlu menjelaskan istilah “Pelayanan Pastoral” yang 

dimaksud dalam tesis ini. Istilah ini dapat dipahami dalam arti yang luas dan dalam 

arti yang sempit. Wiryasaputra dan Handayani menjelaskan hal ini sebagai berikut: 
Pelayanan kependetaan (pastoral) dalam arti yang luas berkaitan 
dengan jabatan, wewenang, tugas, fungsi, pekerjaan, pelayanan 
pastor atau pendeta yang dilaksanakan secara publik atau umum 
seperti mengajar, berkhotbah, memimpin upacara, dan sejenisnya. 
Sedangkan dalam arti yang sempit berkaitan dengan pelayanan 


kependetaan (pastoral) yang dilaksanakan secara perorangan, satu per 
satu, private, personal. 


Tesis ini akan memperhatikan pelayanan pastoral dalam arti yang luas 
tersebut, namun dengan pemahaman bahwa tugas pelayanan yang dilaksanakan 


secara publik atau umum itu tidak hanya tugas resmi atau monopoli para 


' Totok S. Wiryasaputra dan Rini Handayani, Pengantar Konseling Pastoral (tp: Asosiasi 
Konselor Pastoral Indonesia, 2012), 77. 


pastor/pendeta saja, tetapi juga setiap orang yang menyatakan hakikat pelayanan 
pastoral itu sendiri. Demikian juga dengan pengertian yang sempit yang turut 
mewarnai tesis ini, tidak membatasi diri pada aspek private atau personal itu. 
Pelayanan pastoral ini dapat dilakukan secara perorangan (individual), dan dapat juga 
dilakukan secara lebih luas, yaitu seluruh dimensi kehidupan manusia dan 
masyarakat. 

Pelayanan pastoral ini pada hakikatnya merupakan pelayanan yang 
mencerminkan pemeliharaan atau kepedulian Allah terhadap ciptaan-Nya. Menurut 
Patton, istilah “pastoral” menunjuk pada sikap yang memedulikan (care) dan 
memperhatikan (concern)? Kepedulian ini di dalam Alkitab digambarkan seperti 
pemeliharaan yang dilakukan gembala terhadap domba-dombanya. Namun, gambaran 
gembala-domba dapat membangun suatu konsep “ketergantungan”, dimana domba 
sangat tergantung pada gembalanya. Gambaran seperti ini juga seringkali dipahami 
secara tradisional yang justru mempersempit dan membatasi apa yang disebut sebagai 
pelayanan pastoral. Penyempitan dan pembatasan dimaksud adalah adanya pandangan 
yang menganggap pelayanan pastoral sebagai pelayanan yang terbatas pada individu 
dan eksklusif, yaitu orang Kristen atau anggota gereja saja, dan yang dimaksud 
dengan domba dalam gambaran ini adalah orang yang percaya kepada Tuhan Yesus.” 
Penekanan pelayanan pastoral pada individu dan ekslusif seperti ini terlihat misalnya 
dalam konsep Bons-Storm tentang penggembalaan. Menurutnya, penggembalaan itu: 


(Jl) mencari dan mengunjungi anggota jemaat satu persatu, (2) mengabarkan firman 


2 John Patton, From Ministry to  Theology-Pastoral Action and  Reflection 
(Nashville: Abingdon Press.1990), 65. 


? Daniel Susanto, “Pelayanan Pastoral Holistik”, dalam Daniel Susanto (ed.), Sekilas Tentang 
Pelayanan Pastoral di Indonesia (Jakarta: Majelis GKI Menteng Jakarta, 2010), 27. 


"Maria Bons-Storm, Apakah Penggembalaan itu? (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), 4. 
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Allah kepada jemaat di tengah situasi hidup mereka pribadi, (3) melayani jemaat, 
sama seperti bila Yesus melayani mereka, dan (4) supaya mereka lebih menyadari 
iman mereka, dan dapat mewujudkan iman itu dalam hidupnya sehari-hari. Pelayanan 
pastoral yang dimaksud dalam tesis ini memang memperhatikan berbagai aspek ini, 
namun tidak akan berhenti dalam penyempitan dan pembatasan hakikat seperti itu. 
Pelayanan pastoral tidak hanya menyangkut aspek individual, tetapi juga aspek 
komunal dan bahkan sistem atau korporat, tidak hanya ke dalam (gereja) tetapi juga 
ke luar (masyarakat luas). 

Dalam kesusasteraan Timur Kuno, citra gembala sering diterapkan pada 
pribadi raja. Karena itu simbol gembala dengan jelas bercorak sosial dan politis, 
dimana kehidupan bersama tersangkut di dalamnya, terutama orang yang lemah dan 
miskin? Karena itu menurut Haarsma, penggunaan terbatas istilah pastoral bagi 
pemeliharaan jiwa perorangan atau kelompok kecil tidak dapat dibenarkan.f 
Pelayanan pastoral tidak hanya mengarahkan diri pada pembebasan dari dosa, rasa 
bersalah, takut dan bimbang, putus asa dan benci, melainkan juga pada pembebasan 
dari kekuasaan ekonomi, masyarakat, kebudayaan dan politik yang menghalangi 
manusia menjadi manusia. Pelayanan pastoral tertuju pada kota manusia dan pada 
manusia dalam kota tersebut." 

Senada dengan itu, Pattison juga mengatakan bahwa pelayanan pastoral yang 
diarahkan kepada individu pada dasarnya tidak menghargai kebersamaan dan aspek 
sosial yang ada. Pelayanan pastoral tidak dapat dibatasi hanya pada individu saja 


karena banyak dosa, penderitaan, dan kapasitas untuk bertumbuh yang akarnya berada 


? F. Haarsma, Pastoral dalam Dunia (Yogyakarta: Pusat Pastoral Yogyakarta, 1991), 20-21. 
6 Ibid., 24. 

' Ibid., 25. 

8 Stephen Pattison, A Critigue of Pastoral Care (London: SCM Press, 1988), 11. 
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di luar diri manusia selaku individu. Pelayanan pastoral juga tidak dapat hanya 
ditujukan bagi orang-orang Kristen saja. Dalam kenyataan, pelayanan pastoral tidak 
dilakukan untuk gereja, tetapi untuk dunia.” 

Pelayanan Pastoral seharusnya dilaksanakan dalam konteks Kerajaan Allah. 
Tema sentral dari perumpamaan Tuhan Yesus sebagaimana kesaksian kitab Injil 
adalah tentang kerajaan Allah itu. Widyatmadja menegaskan bahwa kerajaan Allah 
yang diproklamasikan oleh Yesus itu bukan sekadar pewartaan agama, melainkan 
menyentuh segala aspek kehidupan.'? Kerajaan Allah juga berkaitan dengan 
“kedaruratan”, atau “kesegeraan”. Hal ini tercermin dari berbagai ucapan Yesus 
ketika Dia mengatakan bahwa kerajaan Allah sudah dekat (Mat. 3:1), berjaga-jagalah 
(Mat. 25:13), siap-sedialah (Mat. 24:44: Luk. 12:40). Kerajaan Allah bukanlah 
sesuatu yang abstrak, yang jauh di seberang sana, yang hanya dapat didengar, yang 
hanya dapat dilihat dari jauh dan tidak dapat dijangkau, kerajaan Allah yang 
diwartakan oleh Yesus adalah nyata, telah ada di antara manusia (Luk. 17:21). Dalam 
pelayanan Yesus memberitakan kerajaan Allah, kuasa-Nya menyentuh seluruh 
manusia, baik spiritual maupun fisik, baik mental maupun sosial, baik sebagai 


individu maupun sebagai anggota masyarakat. 


B. Pelayanan Pastoral Dalam Lintasan Perjalanan Gereja 

Sejak awal kehadiran gereja di dunia ini, bahkan jauh sebelum gereja 
melembaga seperti sekarang ini, pelayanan pastoral telah banyak mengambil tempat 
yang sangat signifikan dalam kehidupan manusia. Pelayanan ini hadir dalam berbagai 


bentuk formal dan non formal, dalam berbagai istilah atau nama, terstruktur maupun 


 Ibid., 15-16. 
1 Josef P. Widyatmadja, Yesus dan Wong Cilik ..., 12. 
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tidak. Ia hadir dalam berbagai tradisi dan konteks sepanjang peradaban dunia. Ia terus 
berkembang dalam berbagai situasi dan kondisi. 

Pelayanan pastoral pada awalnya dikenal sebagai cura animarum 
(penyembuhan jiwa - cure of souls), dan merupakan ungkapan aktifitas zaman dulu." 
Pada zaman Yesus pelayanan pastoral ini pada satu sisi berhadapan dengan situasi 
memprihatinkan oleh karena kemiskinan, penindasan, alienasi, berbagai penyakit 
sosial, stres, dan lain sebagainya. Pada sisi lain, pelayanan pastoral Yesus berhadapan 
dengan kaum dan budaya formalistik, ritualistik, tradisionalistik, seremonialistik, dan 
sentralistik di Yerusalem.'? Dalam konteks kehidupan yang seperti ini pelayanan dan 
kepedulian Yesus itu melampaui banyak batas: batas suku/bangsa/ras, batas agama, 
batas latar belakang kehidupan, batas masalah kehidupan, batas tempat/wilayah, batas 
politik, batas jabatan/kedudukan, batas budaya serta batas kehidupan dan status sosial. 
Pelayanan dan kepedulian-Nya tersebut tercermin dalam kata (pengajaran) dan 
tindakan-Nya. 

Setelah zaman Yesus, para rasul dan gereja perdana mengalami masa yang 
penuh tantangan, terutama dalam hal meneruskan semangat, pengajaran, dan tindakan 
kepedulian Yesus terhadap umat manusia. Mereka berhadapan dengan berbagai 
pengajaran yang dianggap “menyesatkan” pada waktu itu, dan juga berhadapan 
dengan pihak Yahudi dan kekaisaran Romawi yang secara politis menekan mereka. 
Dalam situasi yang seperti itu, para rasul dan gereja perdana saling memberi 


wejangan spiritual, menguatkan, membangun persekutuan (terutama ibadah dengan 


H John McNeil, A History of the Cure of Souls (New York: Harper & Row, 1951): E.Y. 
Lartey, In Living Colour: An Intercultural Approach to Pastoral Care and Counseling (London: 
Cassell, 2003), 19: E. Brooks Holifield, A History of Pastoral Care in America: From Salvation to 
Self-Realization (Nashville: Abingdon Press, 1984), 15: Loren Townsend, Introduction to Pastoral 
Counseling (Nashville: Abingdon Press, 2009), 3-4. 


? Bnd. Totok S. Wiryasaputra, Sejarah dan Perkembangan Konseling Pastoral (t.p., 2010), 
19-20. 
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penekanan pada doa dan puasa), pemberitaan Injil kepada individu (keselamatan 
individu), serta pelayanan kepedulian kepada para janda, yatim piatu, dan kaum 
miskin. Pelayanan kasih mendapat tempat yang signifikan dalam kehidupan para 
rasul dan gereja perdana ini." Pelayanan ini dilakukan dalam semangat kebersamaan 
dan kerendahan hati. selain itu, para janda memegang peranan penting dalam 
perawatan orang sakit ini, dan para syamas memegang tugas khusus dalam 
pemeliharaan hidup mereka. 

Pelayanan dan pengaturan gereja yang pada awalnya sederhana itu, dan lebih 
mementingkan pelayanan dengan semangat kerendahan hati dan penuh kasih, 
kemudian berubah menjadi lebih kompleks dan mementingkan organisasi, terutama 
sejak abad ke-2 ZB. Perubahan ini seiring dengan pertumbuhan gereja yang pesat, 
menjamurnya ajaran dan heresi yang dianggap sesat, pengakuan resmi negara 
terhadap gereja (Katolik) sebagai salah satu agama di antara agama yang lain (tahun 
313 — 380 ZB) dan kemudian menjadi satu-satunya agama yang sah (tahun 380 — 451 
ZBX sehingga gereja (terutama para pejabatnya) menjadi “lupa diri” dengan 
keistimewaan itu. Kalau pun ada orang yang mencoba mengembangkan kepedulian 
kepada jemaat dan masyarakat luas dengan semangat kasih yang tulus, namun 
seringkali menghadapi kendala dari gereja sendiri. Pelayanan dan kepedulian seperti 


telah dipraktikkan oleh Yesus, para rasul, dan gereja pada masa awal pertumbuhannya 


3 Pada masa ini keselamatan pribadi lebih dipentingkan daripada perubahan struktur-struktur 
kemasyarakatan dengan pemahaman bahwa keselamatan pribadi akan memengaruhi perubahan 
struktural nantinya. 

4 Lih. John MacArthur, Rediscovering Pastoral Ministry (Dallas: Word Publishing, 1995), 
42. 

$ Lih. H. Berkhof dan LH. Enklaar, Sejarah Gereja, Cet. 28 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 
2011), 46-47. 

19 Dietrich Kuhl, Sejarah Gereja Jilid I: Gereja Mula-Mula di Dalam Lingkungan 
Kebudayaan Yunani-Romawi (Batu: YPPII, 1998), 170. 
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makin lama makin menghilang dalam kehidupan gereja, dan pemberitaan Injil serta 
pelayanan pastoral beralih kepada moralisme dan legalisme. 

Pada abad pertengahan perbedaan antara kaum klerus (rohaniawan) dan kaum 
awam sangat lebar. Garlow mengutip Brooks, “There was no more fundamental 


”17 Kaum klerus 


division in medieval life than the division between clergy and laity. 
semakin menjauh dari kaum awam, dengan demikian jemaat tidak mendapat 
pelayanan kepedulian yang lebih baik. Pelayanan pastoral tidak lebih dari sekadar 
ritual dan formalitas, dan bahkan baptisan dipakai sebagai alat untuk mengusir setan. 
Memang muncul juga tokoh tertentu yang menekankan hidup asketis atau hidup 
bersama dengan orang miskin, ada yang memberi perhatian pada orang sakit, dan ada 
juga yang melalui tulisannya memberi perhatian pada penanganan masalah 
homoseksualitas. Tokoh tersebut antara lain Damian (1007-1072), Bernard Clairvux 
(1091-1153) yang sangat berani menentang para paus yang hidup dalam kemewahan, 
dan Bernadone (1181-1226). Namun, semangat orang ini tidak mampu mengimbangi 
kekuasaan gereja melalui para imam yang semakin menguat pada waktu itu. 
Pembaharuan dalam kehidupan gereja abad pertengahan tersebut terjadi pada 
zaman berikutnya, yaitu zaman pencerahan. Pembaharuan atau reformasi ini ditandai 
dengan pemasangat 95 dalil di pintu gereja di Wittenburg, Jerman, oleh Martin Luther 
pada tanggal 31 Oktober 1517. Dua tema utama reformasi adalah tentang keselamatan 
karena anugerah, dan keimamatan semua orang percaya. Bagi Luther, pengakuan dosa 
dapat dilakukan secara langsung kepada Allah, dan dapat juga dilakukan melalui 


imam, tetapi imam tidak menjadi satu-satunya (eksklusif) jalan untuk melakukan 


1 James L. Garlow, Partners in Ministry (Kansas City: Beacon Hill Press, 1998), 56. 
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pengakuan dosa seperti dalam gereja Katolik itu. ii 

Sejak reformasi inilah kemudian lahir tradisi kekristenan (protestan) yang 
masing-masing memberi penekanan sesuai dengan konteksnya. Tradisi Lutheran 
memahami bimbingan spiritual, pemberitaan Firman Tuhan dan khotbah sebagai 
tugas pelayanan pastoral. Penekanan ini dilatarbelakangi oleh kekosongan/ 
kekeringan spiritual jemaat yang sekian ratus tahun tidak mendengar Firman Tuhan 
(dalam arti yang sebenarnya). Sementara itu, tradisi Anglikan memahami bahwa 
pelayanan gereja tidak lagi terbatas di altar saja, tetapi harus melakukan khotbah dan 
pendampingan pastoral. Zwingli menekankan wibawa kitab suci sebagai sumber 
pemberitaan atau khotbah. Dia juga menekankan bahwa pengakuan dosa dilakukan di 
hadapan Allah, atau kepada gembala (pastor). John Calvin menulis banyak tentang 
pendampingan umat, khususnya tentang orang sakit, orang yang ragu-ragu akan 
imannya, orangtua atau keluarga yang bermasalah.'? Dalam tradisi Calvinis, 
pengakuan dan pengampunan dosa mendapat tempat yang penting, tetapi tidak harus 
dilakukan secara pribadi. Tradisi metodis yang lebih kemudian (terutama John 
Wesley) tidak mempersoalkan pengakuan pribadi itu dan dapat dilakukan kalau 
memang diperlukan, tetapi menolak praktik pengakuan dosa dan penebusan seperti 
dalam tradisi Katolik. Tradisi metodis ini memberi tempat yang signifikan bagi 
bimbingan spiritual, pengakuan dosa, disiplin, saling memedulikan dalam kelompok, 
kunjungan pastoral rumah tangga, aneka otoritas dalam pelayanan pengajaran gereja, 
dan menawarkan pelayanan pastoral sekalipun tidak diminta. Dalam tradisi injili, 


pelayanan pastoral dilihat sebagai kehidupan yang dapat ditemukan dalam Firman 


$ Bnd. Edward P. Wimberly, Pastoral Counseling & Spiritual Values: A Black Point View 
(Nashville: Abingdon, 1982), 79. 


'? Totok S. Wiraysaputra, Sejarah dan Perkembangan ..., 33. 


22 


Allah yang hidup, Firman Allah yang tertulis, dan Firman Allah yang diberitakan.” 
Bagi tradisi ini Alkitab dan doa memegang peranan penting dalam kehidupan orang 
Kristen. Pembimbing spiritual kaum injili sekaligus berperan sebagai konselor 
pastoral, dimana Alkitab dan doa mendapat tempat yang utama dalam bimbingan 
spiritual yang mereka lakukan. 

Pada zaman modern, empirisme berkembang dengan pesat, demikian juga 
dengan rasionalisasi, antroposentrisme, humanisme, individualisme, liberalisme, 
kapitalisme, sekularisme, positivime, materialisme, dan pragmatisme. Dalam konteks 
ini, manusia dihantam oleh gelombang persaingan, kebingungan, kesulitan, 
ketidakpastian dalam hidup, sehingga fokus pelayanan pastoral pada periode ini 
menurut Clebsch dan Jaekle adalah pada penopangan (sustaining) dan pembimbingan 
(guiding) orang percaya pada moralitas personal.” Salah satu tokoh yang paling awal 
yang berpengaruh pada periode modern adalah Baxter (1615-1691). Dalam bukunya 
“The Reformed Pastor”, dia mendasari filosofi pelayanannya menurut Kisah Para 
Rasul 20:28. Dia sangat prihatin terhadap perkembangan zaman modern yang 
menurutnya telah dikuasai oleh dosa dan imoralitas, dan karenanya setiap orang harus 
dibimbing untuk bersandar kepada Allah saja. Berangkat dari teks dan konteks 
keprihatinan ini, Baxter kemudian menekankan pentingnya mengunjungi setiap 
anggota jemaat, mengenal kehidupan mereka, terutama pergumulan dan harapan 
mereka.” 

Sejajar dengan persepsi Baxter ini, Clebsch dan Jaekle mencatat bahwa gereja 


protestan dari berbagai aliran atau tradisi, antara lain Lutheran, Reformed, dan 


20R Foster, Prayer (London: Hodder and Stoughton, 1992), 54. 
21 William A. Clebsch and Charles R. Jaekle, Pastoral Care in ..., 28. 


2 Richard Baxter, The Reformed Pastor (Great Britain: Hazell Books Ltd., reprinted 1989), 
90. 
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Anglikan, memberi penekanan pada iman dan hidup yang benar, sedangkan gerakan 
pietisme di Jerman (abad ke-18) atau evangelikal di Inggris memberi penekanan pada 
“agama hati”. Keterlibatan kaum awam dalam pelayanan pastoral juga mendapat 
perhatian penting pada zaman ini, seiring dengan jumlah jemaat yang semakin 
banyak, dan kompleksitas masalah yang semakin meningkat.” Pada zaman ini juga 
dunia mulai dihantam oleh gelombang sekularisme/modernisme dan pluralisme. 
Pelayanan pastoral pada zaman sebelumnya yang hanya mengandalkan Alkitab, doa, 
atau aspek spiritual, mulai membuka diri terhadap perkembangan di bidang ilmu 
pengetahuan (dengan munculnya psikologi dan ilmu-ilmu sosial), dan perkembangan 
dunia yang telah melahirkan banyak masalah bagi umat manusia (misalnya: masalah 
kemiskinan, masalah buruh, masalah kesehatan, masalah pendidikan, masalah 
kriminalitas, dan berbagai masalah masyarakat lainnya atau yang dikenal dengan 
istilah patologi sosial). 

Dalam perubahan konteks yang seperti inilah benih-benih Pendampingan dan 
Konseling Pastoral (PKP) tertanam, dan nanti lahir pada awal abad ke-20.5 Maka, 
tidaklah mengherankan kalau pada periode ini, para pendeta/pastor (pelayan gereja) 
dituntut untuk memiliki keahlian lebih dalam pelayanannya, dan kalau dapat menjadi 
rohaniwan (agamawan) yang profesional.” 

Gelombang modernitas dan post-modernitas terus menghantam dunia dengan 
segala implikasinya. Periode ini disebut juga sebagai era globalisasi, dunia dikuasai 
oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang hampir tidak terkendalikan, 


dan dampaknya terlihat jelas dalam kehidupan manusia. Pada satu sisi berbagai 


2 William A. Clebsch and Charles R. Jaekle, Pastoral Care in ..., 29. 

4 Bnd. James L. Garlow, Partners ..., 63. 

2 Totok S. Wiryasaputra, Sejarah dan Perkembangan ..., 40. 

2 Bnd. William A. Clebsch and Charles R. Jaekle, Pastoral Care in ..., 29. 
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kemudahan dapat dirasakan oleh manusia, tetapi pada sisi lain berbagai dampak 
negatif bermunculan, misalnya persoalan lingkungan hidup, isu tentang kemiskinan, 
kekerasan dalam berbagai wujud (termasuk kekerasan atas nama agama atau dikenal 
dengan nama radikalisme agama), masalah energi, isu-isu tentang hak-hak asasi 
manusia, isu-isu seputar demokrasi, persoalan pluralisme, ketidakadilan ekonomi, 
masalah kerja dan pengangguran, masalah urbanisasi, masalah gender, ancaman 
nuklir, terorisme, berbagai masalah etis, singkatnya masalah yang sedang kita hadapi 
semakin kompleks. Sementara itu, psikologi dan berbagai ilmu sosial semakin 
berkembang, seiring dengan semakin meningkatnya goncangan yang dialami oleh 
jiwa manusia dan semakin meningkatnya patologi sosial, demikian juga dengan aneka 
ilmu dan praktik konseling, serta berkembangnya gerakan/pekerjaan sosial, semuanya 
menambah kompleksitas konteks periode kontemporer ini 

Konteks perubahan yang sangat cepat ini (rapid social change) sangat 
memengaruhi pelayanan pastoral gereja”? Browning melihat bahwa dalam 
menanggapi situasi perubahan yang sangat cepat pada periode ini, pelayanan pastoral 
pada satu sisi berupaya untuk mempertahankan dan mengembangkan 
kehidupan/eksistensi gereja di tengah masyarakat yang semakin majemuk dan 


bergerak cepat, dan pada sisi lain pelayanan pastoral juga harus memberi perhatian 


4 Bnd. David C. Korten, Menuju Abad ke-21: Tindakan Sukarela dan Agenda Global 
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia dan Pustaka Sinar Harapan, 1993), 1. 


2 Speed Leas dan Paul Kittlaus mengulas dengan baik tentang pekerjaan sosial ini, termasuk 
relasinya dengan pelayanan konseling pastoral. lih. Speed Leas and Paul Kittlaus, The Pastoral 
Counselor in Social Action (Philadelphia: Fortress Press, 1981). 


2 Lih. Charles V. Gerkin, Widening the Horizons: Pastoral Responses to a Fragmented 
Society (Philadelphia: The Westminster Press, 1986), 11-23: Gerben Heitink, Teologi Praktis: Pastoral 
Dalam Era Modernitas-Postmodernitas, editor Ferd. Heselaars Hartono (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 
John Stott, Isu-isu Global Menantang Kepemimpinan Kristiani: Penilaian Atas Masalah Sosial dan 
Moral Kontemporer (Jakarta: YKB K/OMPF, 1994). 
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lebih kepada orang yang sedang mengalami berbagai kesulitan.” Pada periode ini, 
berkembang juga pendekatan baru dalam pelayanan pastoral, yaitu suatu pendekatan 
yang mencoba mengawinkan keterampilan teologis dengan analisis psikologis dan 
sosiologis. Perkawinan inilah yang menghasilkan PKP (Pendampingan dan Konseling 


Pastoral). 


C. Perkembangan Pelayanan Pastoral di Indonesia 

Sebagian besar gereja di Indonesia lahir sebagai buah pekabaran Injil yang 
dilakukan oleh para misionaris dari badan zending Belanda dan Jerman, dan barulah 
pada beberapa dekade terakhir para penginjil dari Amerika datang ke Indonesia. Para 
misionaris ini sangat dipengaruhi oleh semangat dan aliran pietisme di Eropa, 
kemudian semangat dan aliran itu diwariskan kepada gereja di Indonesia. Semangat 
dan aliran pietisme ini lebih mementingkan kerohanian atau spiritualitas secara 
“pribadi”, pengalaman iman pribadi, perhatian akan Alkitab, menantikan kedatangan 
Kerajaan Allah,” sehingga yang lebih dibutuhkan adalah pertobatan, hidup baru, dan 
keselamatan jiwa. Karenanya doa dan persekutuan sangat penting, demikian juga 
dengan kecintaan dan pembacaan Alkitab, sedangkan pelayanan pengasihan terhadap 
sesama memakai pendekatan karitatif. Pendekatan pelayanan pastoral pun lebih pada 
upaya penginjilan, atau penyebaran ajaran kekristenan.” Pelayanan pastoral dilakukan 


dalam rangka memelihara kerohanian warga dan meneguhkan mereka dalam ajaran 


2 Don S. Browning, The Moral Context ..., 68. 
4 Lih. Totok S. Wiryasaputra, Sejarah dan Perkembangan ..., 47. 


2 Lih. Christiaan de Jonge, GerejaMencari Jawab: Kapita Selekta Sejarah Gereja (Jakarta: 
BPK Gunung Mulia, 2000), 35-38. 


8 Niko L. Kana, dkk., Perbandingan Potret Diri Antar-Gereja: Tantangan dan Tanggapan 
(Jakarta: Biro Litkom PGI, 2010), 85. 
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para misionaris,” dan terpisah sama sekali dengan situasi sosial yang terjadi di 
sekitarnya. 

Menurut Wiryasaputra, sebelum tahun 1980, pelayanan pastoral di Indonesia 
masih berada dalam warisan pelayanan pastoral yang tradisional dengan model 
direktifnya,” masih berpusat pada pemberitaan firman, pemberian nasihat dan 
pengajaran bagi warga gerejanya, sedangkan yang bukan warga gereja menjadi 
sasaran penginjilan. Hal ini senada dengan laporan konsultasi teologi nasional di 
Sukabumi pada tanggal 23-28 Nopember 1970, dalam laporannya “Pergumulan 
Rangkap”. Laporan konsultasi ini sering ditunjuk sebagai titik pergeseran penting 
dalam teologi (dan pelayanan) gereja-gereja di Indonesia, dimana situasi sosial 
masyarakat dilihat sebagai bagian penting dalam pelayanan gereja. 

Sejak tahun 1980-an, terjadi perubahan penting dalam pelayanan pastoral di 
Indonesia, baik dalam tataran teoretis maupun dalam tataran praksis. Sejak tahun ini, 
pendampingan dan konseling pastoral (PKP) — yang sudah mulai muncul sejak akhir 
abad ke-19 dan berkembang dengan pesat sejak awal abad ke-20 — masuk di 
Indonesia. Perkembangan baru ini merupakan pengaruh Amerika yang sangat 
menonjol dalam integrasi ilmu psikologi dan sosial dengan teologi. Sejak saat itu 
pelayanan pastoral tradisional diperkaya dengan analisis psikologis dan sosiologis, 
dan mulai peduli dengan masalah politik, sosial, dan ekonomi secara lebih luas. Maka, 


bermunculanlah berbagai model pastoral, antara lain Metode Studi Kasus (MSK), 


4 Bnd. Totok S. Wiryasaputra, Sejarah dan Perkembangan ..., 56. 


“5 Model direktif ini masih fokus pada individu yang dipandang tidak akan dapat berkembang 
secara otonom, tetapi butuh pertolongan orang lain. Dengan demikian, dalam model ini pelayan 
(pendamping) harus berperan aktif. Bnd. Mary Rebecca, Tumbuh Bersama Sahabat 1 (Yogyakarta: 
Kanisius, 1996), 146-147. 


“8 Totok S. Wirayasaputra, Sejarah dan Perkembangan ..., 56. 
4 Lih. Niko L. Kana, dkk., Perbandingan Potret Diri ..., 3. 
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Metode Teologi Fungsional, dan Metode Pendidikan Pastoral Klinis (PPK). Seiring 
dengan perubahan ini, pelayanan pastoral di Indonesia berbenah diri menuju pada 
pelayanan pastoral holistik, terpadu, terintegrasi, dan transformatif. 

Pada masa reformasi (1998 — sekarang), berbagai masalah internal dan 
eksternal terus mengiringi perjalanan gereja di Indonesia. Masalah tersebut antara 
lain: ketimpangan sosial, kemiskinan, pengangguran, pengaruh globalisasi, mobilitas 
penduduk dan modal, hingga isu-isu seputar arus desentralisasi dan otonomi daerah 
(terutama pemekaran wilayah pemerintahan), isu-isu seputar demokrasi, dan 
perebutan posisi politik di daerah.” Selain itu, Bien Ton melihat bahwa ada dua isu 
pokok yang menjadi tantangan dalam tahun-tahun terakhir ini, yaitu masalah 
hubungan antar agama dan masalah lingkungan hidup.” Demikian juga dalam 
beberapa tahun terakhir berbagai bencana menghantam sebagian wilayah di 
Indonesia, dan telah menelan korban yang begitu besar, baik manusia, alam, berbagai 
sarana dan prasarana umum, dan lain sebagainya. Dengan jujur diakui bahwa gereja di 
Indonesia secara umum gereja ternyata belum siap, baik secara teologis maupun 
kelengkapan dan kecakapan sumber daya yang dimilikinya dalam menghadapi situasi 
baru tersebut." 

Walaupun demikian, dalam rangka mewujudkan pelayanan pastoral yang 
holistik, terpadu, terintegrasi, dan transformatif, gereja di Indonesia — baik secara 
institusional maupun sebagai warga gereja — melakukan berbagai kegiatan pelayanan 


pastoral. Di antaranya adalah pelayanan pendampingan bagi korban bencana alam di 


8 Phan Bien Ton, “Perkembangan Paradigma Pendampingan Pastoral di Indonesia”, Jurnal 
Studi Pembangunan, Kemasyarakatan & Lingkungan, Vol. 2, No. 3/2000, 55. 


? Niko L. Kana, dkk., Perbandingan Potret Diri ..., 212-216. 
“0 Phan Bien Ton, “Perkembangan Paradigma ..., 57. 
" Ibid., ST: lih. juga Niko L. Kana, dkk., Perbandingan Potret Diri ..., 217. 
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berbagai wilayah di Indonesia (misalnya trauma healing), serta kegiatan pembinaan 
dan pelatihan konseling pastoral di berbagai tempat. Pelayanan (dan pelatihan) 
pastoral juga sudah mulai berbenah diri untuk tidak dimonopoli oleh para pelayan 
gereja saja (rohaniawan, terutama pendeta). Disadari bahwa persoalan yang dihadapi 
semakin kompleks, maka upaya melibatkan kaum awam atau warga gereja dan 
masyarakat dalam pelayanan (dan pelatihan) pastoral merupakan suatu kebutuhan 


yang mendesak.” 


D. Fungsi Pelayanan Pastoral 

Dalam Pastoral Care in Historical Perspective, ahli sejarah gereja Clebsch 
dan ahli pendampingan pastoral Jaekle mengidentifikasi 4 (empat) fungsi dasar 
pelayanan pastoral Kristen sepanjang sejarah, yaitu menyembuhkan, membimbing, 
menopang, dan mendamaikan (healing, guiding, sustaining and reconciling). 
Clinebell menambahkan fungsi pemeliharaan/pengasuhan (nurturing)," Lartey dan 
Wiryasaputra menambahkan fungsi membebaskan (liberating) dan memberdayakan 
(empowering)," dan van Beek menyebutkan fungsi mengutuhkan.”S 

Masing-masing fungsi pastoral ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Fungsi Menyembuhkan (Healing) 

Menyembuhkan adalah fungsi pastoral yang bertujuan mengatasi kerusakan yang 


dialami orang dengan cara memperbaiki orang tersebut menuju keutuhan dan 


4 


? Totok S. Wiryasputra, Sejarah dan Perkembangan ..., 61. 
8 William A. Clebsch and Charles R. Jaekle, Pastoral Care in ..., 32-66. 


4 


" Howard Clinebell, Tipe-tipe Dasar Pendampingan dan Konseling Pastoral (Yogyakarta & 
Jakarta: Kanisius & BPK Gunung Mulia, 2002), 54. 


4 


? EY. Lartey, In Living Colour ..., 62, Totok S. Wiryasaputra, Ready to Care: 
Pendampingan dan Konseling Psikologi (Galang Press: Yogyakarta, 2006), 87-88. 


“0 Aart van Beek, Pendampingan Pastoral (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), 15. 
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membimbing orang ini mencapai keadaan yang lebih maju dari keadaan yang 
sebelumnya." Di dalam upaya penyembuhan, manusia seharusnya dipandang 
secara holistik. Manusia mempunyai berbagai dimensi yang tidak dapat dipisah- 
pisahkan, seperti dimensi fisik, mental, sosial, dan spiritual. Fungsi penyembuhan 
secara holistik ini juga dapat diterapkan dalam trauma healing tentu dengan 
memperhatikan konteks penerapannya. Seorang tokoh pastoral terkenal, yaitu 
Clinebell dalam banyak hal menunjukkan gagasan yang menekankan pendekatan 
holistik, namun bagi dia inti dari pelayanan pastoral itu adalah penyembuhan dan 
pertumbuhan (keutuhan) rohani. Dalam konteks yang lebih luas, fungsi ini juga 
bertujuan untuk menyembuhkan berbagai penyakit masyarakat (patologi sosial), 
seperti kriminalitas, PSK, kenakalan remaja, judi, pemakaian narkoba dan 
psikotropika, hingga masalah korupsi.” Hal yang sama juga dapat diterapkan pada 


kerusakan lingkungan hidup (krisis ekologi) dewasa ini. 


. Fungsi Menopang (Sustaining) 


Fungsi ini diwujudkan dengan menolong orang yang sakit atau terluka agar ia 
dapat bertahan dan mengatasi keadaan, dimana perbaikan seperti keadaan 
sebelumnya atau penyembuhan atas penyakitnya tidak mungkin lagi diusahakan 
atau kemungkinannya sangat kecil sehingga tidak dapat diharapkan lagi.” 
Menurut Clebsch dan Jaekle, fungsi menopang ini terdiri dari 4 tugas, yaitu: 
penjagaan (preservation), penghiburan (consolation), penguatan (consolidation), 


dan pemulihan (redemption)?' Sehubungan dengan fungsi menopang, Hiltner 


“ William A. Clebsch and Charles R. Jaekle, Pastoral Care in ..., 33. 
# Lih. Howard Clinebell, Tipe-tipe Dasar ..., 133. 

“ Daniel Susanto, “Pelayanan Pastoral Holistik ..., 35-36. 

2 Thid., 8-9. 

31 Tbid., 43-48. 
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menegaskan bahwa berbeda dengan fungsi menyembuhkan dimana seluruh situasi 
masih dapat diubah, fungsi menopang ini berhubungan dengan situasi yang secara 
keseluruhan tidak dapat diubah atau sekurang-kurangnya tidak dapat diubah pada 
saat ini. Fungsi menopang dalam pelayanan pastoral dapat dilakukan bagi orang- 
orang sakit yang secara medis tidak dapat disembuhkan lagi. Selain itu, fungsi ini 
juga dapat dikembangkan dalam pendampingan pastoral bagi orang miskin, dan 
korban bencana alam.” 
3. Fungsi Membimbing (Guiding) 
Dalam pelayanan pastoral yang dimaksud dengan fungsi membimbing adalah 
menolong orang yang sedang berada dalam kebingungan di dalam mengambil 
keputusan yang pasti di antara serangkaian alternatif pikiran dan tindakan, ketika 
pilihan itu dipandang memengaruhi keadaan jiwa mereka sekarang dan pada 
waktu yang akan datang.” Pembimbingan ini juga dapat dilakukan dalam hal 
keterlibatan jemaat dan masyarakat dalam berbagai kegiatan sosial-budaya, 
ekonomi, dan politik. 
4. Fungsi Mendamaikan (Reconciling) 

Fungsi pastoral ini berusaha membangun kembali hubungan yang rusak antara 
manusia dengan sesamanya dan antara manusia dengan Allah.” Hal yang sama 
juga dapat diterapkan dalam rangka rekonsiliasi sosial. Dasar pelayanan 
perdamaian sebenarnya terletak dalam karya pendamaian Kristus. Kristuslah yang 


telah mendamaikan manusia dengan Allah, manusia dengan sesamanya, dan 


? Seward Hiltner, Preface to Pastoral Theology (Nashville, Tennessee: Abingdon Press, 
1958), 116. 


? Daniel Susanto, “Pelayanan Pastoral Holistik ..., 36. 
2 William A. Clebsch and Charles R. Jaekle, Pastoral Care in ..., 9. 
55 73 

Ibid. 
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manusia dengan alam. Di dalam upaya pendamaian, pengampunan memegang 


peranan yang penting. 


. Fungsi Memelihara (Nurturing) 


Fungsi pastoral ini bertujuan memampukan orang untuk mengembangkan potensi 
yang diberikan Allah kepada mereka, di sepanjang perjalanan hidup mereka 
dengan segala lembah, puncak, dan datarannya.” Melalui pelayanan pastoral 
dapat diupayakan berbagai pemberdayaan untuk mengembangkan potensi yang 
telah dikaruniakan Tuhan kepada setiap pribadi, kelompok, dan masyarakat yang 


masih terpendam. 


. Fungsi Membebaskan (Liberating) 


Ada dua hal penting dalam fungsi ini, pertama, menumbuhkan dan meningkatkan 
kesadaran orang dan kelompok tentang realitas ketidakadilan dalam masyarakat, 
dan kemudian menemukan penyebab terjadinya ketidakadilan itu, kedua, 
mendorong orang atau kelompok dalam masyarakat untuk melakukan perubahan 
secara bebas. Oleh karena itu, pelayanan pastoral perlu melibatkan diri dalam aksi 


sosial dan budaya bagi pembebasan manusia, baik personal maupun komunal. 


. Fungsi Memberdayakan (Empowerment) 


Fungsi ini dimaksudkan untuk menolong individu dan masyarakat dalam 
menolong dirinya sendiri, dan hidup tidak dalam ketergantungan terhadap 
orang/pihak lain. Pemberdayaan ini juga dapat dilakukan dengan menjalin kerja 
sama dengan orang atau kelompok dalam memulihkan semangat masyarakat, 
mendorong pemerintah untuk lebih menunjukkan tanggung jawabnya terhadap 


rakyat atau masyarakatnya, melakukan pendidikan politik, dan memfasilitasi 


2 Howard Clinebell, Tipe-tipe Dasar ..., 54. 
7 E.Y. Lartey, In Living Colour ..., 67. 
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masyarakat dalam mengembangkan perekonomian mereka berdasarkan sumber 
daya yang mereka miliki.” 8 
8. Fungsi Mengutuhkan 

Fungsi ini menurut van Beek merupakan fungsi pusat karena sekaligus menjadi 
tujuan utama dari pendampingan pastoral, yaitu pengutuhan kehidupan manusia 
dalam segala aspek kehidupannya, yaitu fisik, sosial, mental, dan spiritual.” 
Fungsi ini dimaksudkan untuk mengutuhkan kembali kehidupan manusia yang 
mengalami kerusakan, keretakan, kehancuran, dan kebobrokan karena berbagai 


persoalan kehidupan yang semakin kompleks. 


E. Pelayanan Pastoral Holistik 

Pada bagian sebelumnya penulis telah menguraikan bagaimana pelayanan 
pastoral berkembang sepanjang perjalanan gereja hingga ke Indonesia. Dalam 
perjalanan gereja tersebut kemudian diidentifikasi beberapa fungsi pastoral seperti 
telah dijelaskan di atas, dan fungsi itu diterapkan sesuai dengan masing-masing 
konteks. Dalam dinamika perjalanannya itu, terjadi pergeseran, perkembangan, dan 
bahkan perubahan dalam pelayanan pastoral, hingga dewasa ini telah melahirkan 


salah satu pendekatan yang dikenal dengan istilah pelayanan pastoral holistik. 


1. Relevansi Pelayanan Pastoral Holistik 
Kelahiran dan perkembangan pelayanan pastoral holistik tidak terlepas dari 
refleksi teologis gereja atau orang tertentu terhadap berbagai konteks yang harus 


dihadapi dari waktu ke waktu, dan merupakan suatu upaya menerjemahkan fungsi 


3 Thid., 68. 


29 Aart van Beek, Pendampingan Pastoral ..., 16. 
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pastoral ke dalam konteksnya. Disadari bahwa pendekatan tradisional dalam 
pelayanan pastoral sudah tidak efektif dan efisien lagi dalam menanggapi berbagai isu 
yang terjadi dalam kehidupan manusia, baik secara individu maupun dalam kehidupan 
bersama, termasuk dalam berbagai isu kontemporer yang berkembang dalam 
masyarakat. Kesadaran itu mendorong tokoh pastoral — baik sebagai praktisi maupun 
sebagai “teoretikus” — untuk mengembangkan pendekatan pelayanan pastoral yang 
lebih efektif dan efisien dalam menanggapi kompleksitas kehidupan. “ 

Dalam artikelnya tentang pelayanan pastoral holistik (yang dikaitkan secara 
khusus dengan persoalan kemiskinan), Janse van Rensburg melihat bahwa ada banyak 
para teolog pastoral pada masa lalu telah memahami atau melakukan pelayanan 
pastoral dalam konteks yang holistik.' Rensburg kemudian mendeskripsikan 
bagaimana pendekatan holistik ini diterapkan oleh para tokoh pastoral dalam konteks 
mereka masing-masing. Berdasarkan pengalamannya sendiri, Anton Boisen 
memperkenalkan istilah “living human document”, yang sebenarnya merupakan suatu 
ekspresi holistik terhadap kebutuhan umat manusia. Boisen saat itu mengkritik gereja 
yang tidak mampu melayani kebutuhan manusia secara utuh. Ia berkata: 

If a man has a broken leg he can in almost any part of the country be 

cared for in a church hospital, at church expense, and under church 


auspices, but if he has a broken heart he is sent to a state institution, 
there to be forgotten by the church. 2 


6 Menyadari pentingnya pelayanan pastoral yang holistik ini, sekarang ini hampir di seluruh 
seminari teologi di Amerika memasukkan mata kuliah pastoral care and counseling sebagai mata 
kuliah utama. Kuliah ini disatukan dengan training dan praktik di rumah sakit dan bekerjasama dengan 
pelbagai lembaga seperti CPE. Lih. Rodney J. Hunter, Dictionary of Pastoral Care & Counseling 
(Nashville: Abingdon Press, 1990), 499. 


S1 Johan Janse van Rensburg, “A Holistic Approach to Pastoral Care and Poverty”, Verbum et 
Ecclesia 311), Art. #386, (05 November 2010). 


52 Anton T. Boisen, The Exploration of the Inner World: A Study of Mental Disorder and 
Religion Experience (Philadelphia: University of Pennsylvania Press, 1971), 222. 
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Boisen menegaskan bahwa tujuan dari pelayanan pastoral adalah membawa 
orang itu kembali pada relasi yang benar dengan Allah. Untuk itu Boisen yang pernah 
bermasalah membutuhkan pendamping (konselor) yang dapat mendengarkan dan 
memahami keautentikan dari klien.” Tujuannya tentu untuk dapat memahami secara 
utuh pengalaman dan latar belakang dari pengalaman individu. Itu sebabnya wadah 
CPE yang ikut dirintis Boisen ditujukan kepada para profesional, diantaranya para 
mahasiswa teologi, klerus, maupun awam yang melayani di gereja. Penekanan 
pendekatan CPE adalah dapat memahami manusia bermasalah sebagai dokumen yang 
hidup dan utuh." 

Seward Hiltner dalam bukunya “Preface to Pastoral Theology”, memahami 
pelayanan pastoral holistik ini dengan memberi penekanan pada tiga fungsi pastoral 
(threefold), yaitu penyembuhan (healing), penopangan (sustaining), dan 
pembimbingan ( guiding). Heitink, sebagaimana dipaparkan oleh Rensburg, 
menekankan satu lagi fungsi pada gagasan holistik Hiltner tadi, yaitu rekonsiliasi 
(reconciliation),”” sedangkan Clinebell sangat menekankan pertumbuhan yang intinya 


adalah keutuhan,” dan Louw memperkenalkan model konvergen. 


88 Charles Gerkin, Konseling Pastoral Dalam Transisi ..., 48-49. 


St Upaya pendekatan holistis ini telah melahirkan pelbagai pusat kesehatan holistik di 
Amerika. Ada empat model dari pusat perawatan kesehatan holistik ini. Pertama, melibatkan dokter, 
perawat, dan konselor pastoral yang bekerja sebagai satu tim di luar gereja lokal. Kedua, pelayanan 
yang mengembangkan semacam departemen pelayanan pastoral holistik yang berorientasi klinis 
dengan menyediakan pelbagai layanan seperti tenaga dokter, psikolog, pekerja sosial, psikiater, 
internis, dan konselor. Model ketiga, beberapa profesional akan bekerja sama dengan sistem rujukan 
dan sistem konsultasi. Para ahli ini berkumpul dalam satu tim mengkonsultasikan rencana pengobatan 
dan intervensi yang diperlukan. Kadang-kadang pasien ikut berpartisipasi dalam diskusi kasus tersebut. 
Keempat, bentuk yang melibatkan konselor dalam setting di gereja dan melibatkan seorang dokter 
sebagai konsultan saja. Lih. Rodney J. Hunter, Dictionary ..., 1320-1321. 


53 Seward Hiltner, Preface to Pastoral ..., 69. 
66 Johan Janse van Rensburg, “A Holistic Approach ... 
5! Howard Clinebell, Tipe-tipe Dasar ..., 35-37. 


88 Johan Janse van Rensburg, “A Holistic Approach ... 
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Deskripsi di atas menunjukkan bagaimana relevansi pelayanan pastoral 
holistik itu bagi setiap orang dan setiap konteks kehidupan. Van Beek, seorang tokoh 
konseling pastoral yang pernah tinggal dan melayani di Indonesia, mengatakan bahwa 
pelayanan pastoral holistik ini sangatlah relevan diterapkan di Indonesia.” Penulis 
melihat bahwa relevansi pelayanan pastoral holistik di Indonesia didasari atas 
kesadaran bahwa Indonesia ini sedang menghadapi dan menggumuli berbagai 
persoalan hidup, baik persoalan manusia secara individu maupun persoalan sosial 


dengan segala implikasinya bagi kehidupan. 


2. Pendekatan Holistik Dalam Pelayanan Pastoral 

Secara umum ada kesenadaan pendapat para ahli/tokoh pastoral tentang 
pelayanan pastoral holistik, tentu masing-masing tokoh memiliki penekanan 
tersendiri. 

Pertama, pelayanan pastoral holistik ditempatkan dalam kerangka pemahaman 
aspek kehidupan manusia secara utuh, yaitu aspek fisik, aspek mental, aspek sosial, 
dan aspek spiritual. Kepelbagaian aspek kehidupan manusia ini tidak untuk saling 
dipisahkan atau dipertentangkan (dikotomi), dan tidak bersifat hierarkis (ada aspek 
yang lebih penting dari yang lain). Sebaliknya, aspek ini saling terkait, melengkapi, 


dan memengaruhi. Kedua, Susanto" menekankan bahwa pelayanan pastoral holistik 


69 Aart Martin van Beek, “Pastoral Counseling in Indonesia”, American Journal of Pastoral 
Counseling (The Haworth Pastoral Press, an imprint of The Haworth Press, Inc.) Vol. 5, No. (1/2), 
2002, 151, and International Perspectives on Pastoral Counseling (ed: James Reaves Farris) The 
Haworth Pastoral Press, an imprint of The Haworth Press, Inc., 2002, 151. 


70 Aart van Beek, Strategi Pelayanan Terpadu: Suatu Pedoman Pastoral (Jakarta: Pelkesi, 
1992), 10: lih. Howard Clinebell. Tipe-tipe Dasar ..., 39, Totok S. Wiryasaputra. Ready to Care ..., 35, 
Mesach Krisetya. Teologi Pastoral (Semarang: Panji Graha, 1998), 11: bnd. E.Y. Lartey. In Living 
Colour ..., 26. 


7 Daniel Susanto, “Pelayanan Pastoral Holistik ..., 29: lih. juga Howard Clinebell. Tipe-tipe 
Dasar ..., 39. 


36 


mesti juga dipahami dalam dimensi atau cakupan yang lebih luas, yaitu setiap dimensi 
yang kepadanya Allah menyatakan kepedulian atau pemeliharaannya, atau dalam 
bahasa Lartey “... love of God is for the whole world ...”.? Dimensi ini mencakup 
misalnya alam ciptaan Tuhan, berbagai persoalan sosial, sistem sosial, sistem 
kemasyarakatan, sistem budaya, sistem ekonomi, sistem politik, dan lain sebagainya. 
Sementara itu, Clinebell menjelaskan gagasannya tentang dimensi keutuhan ini, yaitu 
(l) kesatuan atas seluruh dimensi manusia, yakni tubuh, roh dan jiwa: (2) mengasihi 
Allah dengan segenap jiwa yang dalam pengertian kontemporer dimensi ini 
merupakan pencurahan potensi mental dan emosional manusia secara kontinyu 
melalui proses belajar seumur hidup, (3) keutuhan relasional, (4) keutuhan ekologis, 
(5) cara manusia berhubungan dengan lembaga-lembaga yang dapat mendorong atau 
menghalangi perkembangan potensi manusia, dan (6) keutuhan rohani." 

Ketiga, karena pelayanan pastoral holistik berkaitan dengan keutuhan seluruh 
aspek kehidupan manusia dan dunia (whole world), maka pendekatan interdisipliner 
merupakan sesuatu yang dibutuhkan.” Maksudnya adalah bahwa kita harus 
melibatkan atau memanfaatkan berbagai bidang ilmu, mulai dari teologi (pastoral) 
sendiri, psikologi, antropologi, sosiologi, ekologi, medis, ekonomi, politik, dan 
bahkan kearifan lokal (local wisdom) dalam upaya memperkaya dan atau 
mempertajam analisis pelayanan pastoral. Keempat, tidak hanya melibatkan berbagai 
bidang ilmu (interdisipliner), pelayanan pastoral holistik juga bersifat inter-profesi, 
yaitu melibatkan (kerja sama) berbagai profesi dan keahlian, atau dikenal dengan 


istilah pelayanan (pastoral) holistik terintegrasi (holistic integrated pastoral 


2 BY. Lartey. In Living Colour ..., 30. 
3 Howard Clinebell, Tipe-tipe Dasar ..., 67-73. 


" Johan Janse van Rensburg, “A Holistic Approach ... Daniel Susanto, “Pelayanan Pastoral 
Holistik ..., 31. 
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ministry).” Kelima, penerapan pendekatan pelayanan pastoral holistik tentu 
memperhatikan konteks setempat, dan tidak ada pendekatan pastoral holistik yang 
dapat dianggap berlaku untuk semua konteks. Masing-masing penerapan memiliki 
keunikan tersendiri, dan hal inilah yang telah dilakukan oleh para tokoh pastoral 
seperti telah disebutkan sebelumnya. 

Selain itu, ada isu menarik yang seharusnya menjadi fokus pelayanan pastoral 
holistik ini. Clinebell menyebutnya sebagai soal pokok teologis, antara lain masalah 
tentang kepercayaan, keragu-raguan, ajaran dan sifat dan metode doa.'? Clinebell 
kemudian menegaskan bahwa soal pokok teologis ini merupakan bagian penting 
dalam pelayanan pastoral dengan tujuan untuk memelihara pertumbuhan orang 
menuju suatu iman yang lebih dewasa (selaras dengan realitas rohani) dan suatu 
hubungan yang lebih bergairah dan bertumbuh dengan Allah." 

Berdasarkan aneka perspektif di atas, maka penulis memahami bahwa 
pelayanan pastoral holistik itu pada hakikatnya dilakukan oleh Allah sendiri dalam 
menyatakan kasih, perawatan dan kepedulian-Nya terhadap ciptaan dan kehidupan. 
Dialah subjek utama dalam pelayanan pastoral holistik ini. Dia memakai banyak cara 
untuk menyatakan kasih, perawatan dan kepedulian-Nya itu, salah satunya adalah 
dengan memberi kepercayaan kepada gereja — dalam pengertian yang luas — untuk 
mengambil bagian secara aktif dalam pelayanan pastoral holistik itu. 

Dunia di mana gereja berada merupakan sasaran dari pelayanan pastoral 
holistik tersebut. Dunia dimaksud adalah konteks di mana kehidupan berlangsung, 


mulai dari manusia secara perorangan dan komunal (masyarakat), struktur dan sistem 


7 Selengkapnya dapat dibaca dalam Totok S. Wiryasaputra, dkk. Pelayanan Kesehatan 
Jemaat: Konsep dan Penerapannya (Jakarta: PELKESI, 2012), 61-67. 
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kehidupan, hingga lingkungan alamnya. Pelayanan pastoral holistik dalam konteks 
yang seperti ini dilakukan secara terencana, terarah, dan jelas. Peranan kaum 
rohaniawan (clergy) sangat penting, demikian juga dengan kaum awam (laity). 
Artinya, pelayanan pastoral holisitik dilakukan secara terkoordinasi dengan 
melibatkan semua pihak, mengedepankan kebersamaan dan kesetaraan, melibatkan 
aneka ilmu (interdisipliner), dan memperhatikan konteks setempat. Di atas semuanya 
itu, pelayanan pastoral holistik itu didorong oleh semangat, motivasi, dan komitmen 
yang tulus untuk mengambil bagian secara aktif dalam pelayanan Allah bagi ciptaan 


dan kehidupan. 
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BAB III 
DESKRIPSI TENTANG NIAS, BNKP, DAN PELAYANAN PASTORAL 


BNKP DI NIAS PASCA GEMPA BUMI 28 MARET 2005 


Pada bab I telah disebutkan bahwa penelitian ini dilakukan di Nias, dan BNKP 
merupakan unit amatan khusus berkaitan dengan pelayanan pastoral. Pada bab III ini 
penulis akan memaparkan gambaran umum wilayah dan unit amatan penelitian 
tersebut, dengan menyajikan data dan informasi yang relevan dengan penelitian ini. 
Gambaran pertama yang hendak diuraikan adalah tentang dinamika perubahan 
kehidupan masyarakat Nias sebelum peristiwa gempa bumi 28 Maret 2005, dan 
bagaimana BNKP menanggapi dinamika itu melalui pelayanan pastoralnya. 
Selanjutnya penulis akan menyajikan data hasil penelitian, sesuai dengan tujuan 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan pelayanan pastoral BNKP di Nias pasca gempa 


bumi 28 Maret 2005. 


A. Gambaran Umum Nias 
1. Profil Umum Nias 

a. Letak dan Kondisi Geografis 

Nias adalah suatu kepulauan terbesar yang terletak di pesisir barat pulau 
Sumatera, secara administratif masuk dalam wilayah provinsi Sumatera Utara, 
terletak di antara 0” 12” dan 1” 32” lintang utara dan 97” dan 98” bujur timur. Nias 
berbatasan dengan Pulau-pulau Banyak di sebelah Utara, sebelah Selatan berbatasan 
dengan Mentawai, sebelah Timur berbatasan dengan Tapanuli Tengah, dan sebelah 


barat berbatasan dengan Samudera Hindia. 


Gambar 1 Peta Wilayah Nias di Sebelah Barat Pulau Sumatera 


Kepulauan ini terdiri dari 1 pulau besar dan 132 pulau yang lebih kecil, yang 
luasnya sekitar 5.121,3 km?, atau sekitar 7,3 Jo dari luas wilayah provinsi Sumatera 
Utara.' Topografinya bervariasi, mulai dari dataran rendah hingga perbukitan, dan 
bahkan ada gunung yang tingginya mencapai 886 m DPL, yaitu gunung Lolomatua di 
daerah Nias Selatan. Dataran rendah terdiri dari sekitar 24 Yo, perbukitan kecil sekitar 
28 Yo, dan dataran tinggi serta pegunungan sekitar 52 0. 

Sebagai suatu daerah kepulauan, Nias dikelilingi oleh lautan yang 
bergelombang ganas terutama di pantai sebelah barat. Sebagian besar garis pantainya 
terdiri dari batu karang dan di sepanjang garis pantai ini ada sejumlah tanjung dan 
teluk. Ada sejumlah sungai besar dan kecil, yang terpanjang adalah sungai Muzoi, 
kemudian sungai Moi, Oyo, dan Susua. Curah hujan cukup tinggi sepanjang tahun, 
misalnya saja tahun 2010 rata-rata curah hujan adalah sekitar 260,9 mm perbulan 
(sekitar 3131 mm per tahun), atau rata-rata 22 hari dalam sebulan,? struktur tanah 


labil, rawan banjir dan tanah longsor yang sering menyebabkan kerusakan pada jalan 


| Pulau Nias sendiri sebagai pulau yang terluas dari kepulauan ini memiliki panjang sekitar 
120 km dari utara ke selatan, dan lebar sekitar 40 km dari barat ke timur. 


2 Bps Kabupaten Nias, Nias Dalam Angka 2011 (Gunungsitoli: BPS, 2011), 15. 
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dan jembatan. Posisinya yang berada di area khatulistiwa, menjadikan Nias panas dan 
lembab. Suhu rata-rata antara 22,4” dan 31,5" perbulan, dengan kelembaban antara 
8890 dan 9396 (rata-rata perbulan adalah 9196). Rata-rata kecepatan angin sekitar 5-6 
knot perjam." 

Nias (dan Indonesia secara umum) duduk di atas 3 lempeng besar yang sangat 
aktif sehingga ancaman bencana alam tidak dapat dihindari. Secara geografis 
merupakan habitat pertemuan lempeng tektonik aktif: Indo-Australia (Lautan Hindia) 
yang bergerak ke Utara dengan kecepatan 7 cm/tahun, lempeng Pasifik (bagian Utara 
Papua) yang bergerak ke barat dengan kecepatan 10-12 cm/tahun, lempeng Eurasia 
(Laut Cina Selatan) yang relatif tenang. Panjang lempeng yang bergerak ini kurang 
lebih 4000 km. Setelah peristiwa gempa bumi dahsyat tanggal 28 Maret 2005, gempa 
susulan terus terjadi. Menurut rekaman Badan Meteorologi dan Geofisika — Stasiun 
Geofisika Gunungsitoli, rata-rata frekuensi gempa di Nias pada tahun 2010 adalah 
59,58 (baik sumber lokal/dekat maupun jauh'tele, baik yang dirasakan maupun tidak), 
dengan skala antara 5,1 dan 7,2 SR. 

Nias yang secara administratif pemerintahan masuk dalam wilayah provinsi 
Sumatera Utara, terdiri dari empat kabupaten dan satu kota. Dua kabupaten terbentuk 
sebelum gempa bumi 2005, yaitu Kabupaten Nias (induk) dan Kabupaten Nias 
Selatan. Dua kabupaten lagi dan satu kota terbentuk pasca gempa bumi 2005, yaitu 


Kabupaten Nias Utara, Kabupaten Nias Barat, dan Kota Gunungsitoli. 


3 Jbid., 16-17. 
1 Ibid., 18. 
3 Jbid., 290-201. 


6 Kabupaten Nias Selatan ini merupakan hasil pemekaran dari kabupaten Nias pada tahun 
2003, wilayahnya termasuk Pulau-pulau Batu 


? Terbentuknya kabupaten dan kota baru ini tertuang dalam Pasal 2 dan Pasal 3 Undang- 
Undang Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2008. 
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b. Penduduk 

Penduduknya adalah 718.235 jiwa yang tersebar di 4 kabupaten dan 1 kota. 
Menurut data Biro Pusat Statistik (BPS) Sumatera Utara," total populasi kabupaten 
Nias mencakup Kabupaten Nias (induk), Kabupaten Nias Utara, Kabupaten Nias 
Barat dan kota Gunungsitoli adalah 444.502 jiwa, dan Nias Selatan sebanyak 273.733 
jiwa. 

Saat ini Nias dihuni oleh penduduk yang terdiri dari berbagai suku,” antara 
lain yang terbanyak suku Nias ( Ono-Niha), Cina/Tionghoa (Kehai), 
Padang/Minangkabau, Aceh, Melayu, Batak, dan lain sebagainya. Dari segi pekerjaan 
atau mata pencaharian, sebagian besar masyarakat Nias bekerja di bidang 
pertanian/perkebunan (mis. karet, sawah, coklat/cacao, kelapa, dil), perikanan 
(nelayan), peternakan (terutama babi dan ayam), usaha kecil dan menengah, 
pemerintahan (mis. pegawai negeri sipil, pegawai daerah, dan pegawai swasta), 


pertukangan/perburuhan, dan lain-lain. 


$ BPS Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Utara Dalam Angka 2010 (Medan: BPS, 2010) 


? Diskusi mengenai asal-usul orang Nias (Ono-Niha) belum selesai, belum ada kesepakatan, 
dan belum ada kepastian. Berbagai pendekatan yang dipakai untuk menelusuri asal-usul Ono-Niha, 
antara lain pendekatan antropologi, sosiologi, hingga pendekatan mitos dari Nias sendiri, menunjukkan 
bahwa kedatangan leluhur Ono-Niha itu beragam dan bergelombang. Dalam hal bahasa saja misalnya, 
khususnya bahasa suku Nias, sampai sekarang ada perbedaan logat — walaupun secara umum ada 
banyak kesamaan — yaitu logat Nias Utara dan logat Nias Selatan. Lih. Uwe Hummel and Tuhoni 
Telaumbanua, Cross and Adu: A Socio-Historical Study on the Encounter Between Christianity and the 
Indigenous Culture on Nias and the Batu Islands, Indonesia (1865-1965), Disertasi Philosophy Doctor 
Universiteit Utrecht 2007, Johannes Maria Himmerle, Asal Usul Masyarakat Nias: Suatu Interpretasi 
(Gunungsitoli: Yayasan Pusaka Nias, 2001): W. Gulo (ed.), Injil dan Budaya Nias: Laporan Seminar 
Lokakarya Perjumpaan Injil dan Budaya Nias di Gunungsitoli Nias 6-8 Maret 2004 (Gunungsitoli: 
Panitia Semiloka, 2004): F. Harefa, Hikayat dan Ceritera Bangsa serta Adat Nias, 1939, S.W. 
Mendrifa, Boro Gotari Gotara, 1969: Peter Suzuki, The Religious System and Culture of Nias 
Indonesia, Disertasi s' Gravenhage, 1959. 


10 Suku Nias sendiri tertata dalam suatu sistem kepercayaan, sistem kekerabatan dan 
kemasyarakatan, sistem hukum, sistem mata pencaharian dan sistem pemerintahan yang dicirikan 
dengan Banua. Banua bersifat otonom, dan walaupun ada 6ri, namun bukan untuk mempersatukan 
melainkan lebih bersifat koalisi atau persekutuan banua-banua. Ke-otonom-an banua ini misalnya 
terungkap dalam ungkapan Nias: “sambua mbanua, sambua mbuabua” (Jain kampung, lain adatnya). 
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Mayoritas penduduk Nias beragama Kristen, yaitu sekitar 9696 (Protestan & 
8470, dan Katolik t 1296), selebihnya adalah Islam, Hindu, dan Budha. Warga jemaat 
BNKP yang berdomisili di wilayah Nias adalah sekitar 50$o dari jumlah warga 


protestan, atau sekitar 4096 dari total penduduk Nias." 


c. Dinamika Kehidupan Masyarakat Nias Sebelum Gempa Bumi 2005 

Perubahan di Nias sebenarnya telah terjadi sebelum gempa bumi 2005. 
Beberapa tulisan dan penelitian tentang Nias memberikan informasi penting bahwa 
Nias juga mengalami perubahan sosial sebelum gempa bumi 2005, bahkan jauh 
sebelum gempa bumi ini.'? Dengan bersumber pada tulisan dan penelitian tersebut, 
berikut penulis menguraikan secara singkat bagaimana dinamika perubahan sosial 
yang terjadi di Nias sebelum gempa bumi 2005. Uraian ini dibagi dalam 3 (tiga) fase, 
yaitu Nias tradisional, perjumpaan dengan kolonialis dan misionaris (zending), dan 
Nias masa Indonesia. Penulis melihat bahwa gambaran umum mengenai Nias 
tradisional sangat penting sebagai bahan perbandingan nantinya dalam melihat 
perubahan seperti apakah yang terjadi di Nias sesudahnya. Fase berikutnya adalah 
perjumpaan dengan kolonialis dan misionaris, karena dalam fase inilah terjadi 
perubahan yang sangat besar dalam kehidupan masyarakat Nias. Dan terakhir adalah 
ketika Nias berada dalam naungan pemerintahan Indonesia, yang tentunya 


menghasilkan warna dan dinamika perubahan tersendiri. 


MN Selain di Nias, warga jemaat BNKP juga tersebar di beberapa wilayah di Sumatera dan 
Jawa. 


12 Tulisan dan penelitian dimaksud antara lain: Penelitian yang dilakukan oleh Drs. W. Guls 
beserta tim yang hasilnya telah diseminarkan di Gunungsitoli. Lih. W. Gulo (ed.), Injil dan Budaya 
Nias ..., ada juga penelitian yang dilakukan oleh Phil. J. Garang, Nias: Membangun Harapan Menapak 
Masa Depan (Jakarta: Yayasan Tanggul Bencana Indonesia, 2007): serta penelitian doktoral Pdt. Uwe 
Hummel, Ph.D, dan Pdt. Tuhoni Telaumbanua, Ph.D, lih. Uwe Hummel and Tuhoni Telaumbanua, 
Cross and Adu ... 
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1) Nias Tradisional 

Pada fase ini Ono-Niha" telah memiliki suatu sistem kepercayaan atau 
keagamaan yang sangat memengaruhi seluruh gerak-hidupnya. Telaumbanua 
mengatakan bahwa segala sesuatu yang dilakukan oleh masyarakat Nias dalam 
kehidupannya tidak jauh dari hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaan mereka." 
Berbagai nama dewa/dewi yang dikenal melalui mitosnya selalu berkaitan dengan 
realitas kehidupan Ono-Niha, mulai dari kosmologinya yang disifatkan oleh 
dualisme “dunia atas” dengan “dunia bawah”,'8 hingga dewa yang selalu dikaitkan 
dengan kegiatan atau pekerjaan Ono-Niha, yang umumnya berkaitan dengan hidup 
perburuan, pertanian, dan peternakan." Oleh sebab itu, upacara keagamaan yang 
dipimpin oleh ere (imam) sangatlah penting, disertai dengan pemberian persembahan 
(biasanya babi), sehingga para dewa berkenan memberkati pekerjaan mereka dan 
menjauhkan segala roh jahat atau pun bahaya yang mengancam kehidupan mereka. 
Dalam kaitan dengan itu, Ono-Niha juga harus melakukan famoni (bertabu) sehingga 
hasil pekerjaan mereka dapat memuaskan. 

Kehidupan Ono-Niha dengan sistem kepercayaan yang seperti ini sangat 
menekankan pentingnya kebersamaan, terutama dalam kelompoknya (komunal). 


Dalam bidang pertanian misalnya dikenal sistem kerja falulusa atau fatanoluo (saling 


8 Orang Nias menyebut dirinya sebagai Niha/Ono-Niha (manusia/anak-manusia), dan Pulau 
Nias disebut Tano-Niha (tanah/bumi manusia). 

4 Tuhony Telaumbanua, AKU ADALAH ONO NIHA! Studi Tentang “Kebudayaan Nias' 
Dalam Perjumpaan Dengan Modernisasi dan Globalisasi, Makalah ..., 8. 

5 Dewa-dewa dunia atas yaitu Lowalangi, Sihai, Inada Samihara Luo (di Nias Selatan), dan 
Inada Dao (di Pulau-pulau Batu): sedangkan dewi-dewi dunia bawah dikenal dengan sebutan 
Laturedand atau Bauwadan6. Dikenal juga dewa Silewe Nazarata, yaitu dewa penghubung antara 
dunia atas dan dunia bawah. Lih. Phil J. Garang, Nias Membangun Harapan ..., 14. 

!9 Kosmologi ini juga mewarnai pemikiran Ono-Niha yang cenderung dualistik, misalnya: atas 
— bawah, terang — gelap, hidup — mati, surga — neraka, berkat — kutuk, kehormatan (lakhomi) — aib 
(fa 'aila), suci — berdosa, benar — salah, dan seterusnya. 


9 Di antaranya: Bela (hantu yang berdiam di atas pohon, pemilik semua binatang di hutan), 
Tuha zangarofa (penguasa ikan di sungai). 
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menolong dalam bekerja), demikian juga ketika berburu, umumnya berkelompok 
dengan pembagian hasil sesuai dengan peranan masing-masing. ' Oleh sebab itu, 
musyawarah bersama tentang sistem ini sangatlah penting bagi Ono-Niha. 

Dalam sistem kemasyarakatan, Ono-Niha pertama-tama memiliki ikatan 
kekeluargaan yang kuat, dan hal ini tercermin melalui bentuk/model rumah tradisional 
Nias yang sarat dengan nilai religius dan kekeluargaan. Selanjutnya, Ono-Niha yang 
tadinya menyebar itu bersatu dan mendirikan Banua (village) yang merupakan basis 
dari masyarakat mereka itu, dan dipimpin oleh Salawa atau Balozi 'ulu (Nias Selatan). 
Telaumbanua menggambarkan banua dalam sistem kemasyarakatan Nias sebagai 
berikut: 

Dalam banua didirikan rumah-rumah penduduk, ditata sistem 

kepemimpinan, disepakati sistem adat-istiadat dan sanksinya, sistem 


kekerabatan, sistem perkawinan, sistem mata pencaharian, dan lain- 
lain yang menyangkut kehidupan sebuah masyarakat. 


Jadi, banua dalam sistem kemasyarakatan Nias sarat dengan berbagai nilai 
kekeluargaan, kebersamaan, adat, dan religius. Masing-masing banua bersifat otonom 
dan memiliki hukum adat sendiri. Hal ini tercermin dalam ungkapan Nias “sambua 
mbanua, sambua mbuabua” (lain kampung, lain adatnya). Semua nilai, norma, dan 
tata kehidupan masyarakat Nias ini diatur dalam dan melalui Fondrak6 (Nias) atau 
Famat6 Harimao/Famadaya Saembu (Nias Selatan). Fondrak6 berarti menetapkan, 
yaitu semua aturan ditetapkan dalam musyawarah bersama. Baik dalam fondrak6 
maupun dalam famato harimao/ffamadaya saembu, sama-sama menekankan konsep 


“yang mengikuti akan selamat, namun yang tidak taat akan menerima kutukan”. 


' Penulis sendiri masih menyaksikan sistem seperti ini hingga tahun 1995. 
19 Tuhony Telaumbanua, AKU ADALAH ONO NIHA ..., 6. 
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Apa artinya? Yaitu bahwa di balik fenomena/kegiatan yang terjadi/dilakukan, 
ada world-view yang mendorongnya, dan world-view itu berkaitan dengan sistem 
kepercayaan/keagamaan dan kemasyarakatan Nias. Ono-Niha hidup “bergantung” 
pada alam, menekankan kebersamaan (dalam kelompok) dan harmoni sosial, 
bertindak hati-hati (famoni), dan ritus keagamaan memegang peranan penting bagi 
dinamika kehidupan mereka. 

Kehidupan tradisional masyarakat Nias itu kemudian “diperkaya” dengan 
berbagai unsur baru dari luar sebagai hasil interaksi dengan para pedagang Aceh, 
Melayu, dan Cina yang datang ke Nias untuk kegiatan perdagangan. Unsur baru 
tersebut antara lain: elemu (pengaruh Aceh), pemberian nama waktu/bulan (pengaruh 


Melayu), soal perdagangan, dan soal melihat suratan tangan (Aceh dan Melayu).? 


2)  Perjumpaan Dengan Kolonialis dan Misionaris (Zending) 

Sebelum kedatangan pemerintahan kolonial (terutama Belanda) dan misionaris 
(zending), para pedagang dari Aceh, Melayu, Cina, dan Barus telah datang ke Nias 
dan berinteraksi dengan Ono-Niha. Misi utama mereka adalah perdagangan dengan 
sistem barter, yaitu produk Nias antara lain kopra dan unggas dibeli (ditukarkan) 
dengan emas, perak, dan timah.”' Garang mencatat bahwa kedatangan para pedagang 
ini, terutama yang dari Aceh dan Barus, diiringi dengan kehadiran agama Islam di 
Nias, namun tidak begitu memengaruhi kehidupan sosial dan kultural masyarakat 


Nias secara keseluruhan karena para pedagang ini tidak membawa misi penyebaran 


2 Tuhony Telaumbanua, “Upaya Menata Sosial-Budaya Masyarakat Nias Pasca Bencana”, 
dalam Pramudianto (ed.), Nias Rescuing and Empowering Authority (Tangerang: Sirao Credentia 
Center, 2005), 89. 


21 Ywe Hummel and Tuhoni Telaumbanua, Cross and Adu ..., 57. 
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agama Islam (dakwah).” Perubahan signifikan dalam kehidupan Ono-Niha menurut 
Garang justru disebabkan oleh kedatangan orang kulit putih. Orang kulit putih 
dimaksud adalah orang-orang Eropa, dalam hal ini pemerintah kolonial 
(VOC/Belanda, Inggris) serta para misionaris/zending (baik dari Belanda maupun dari 
Jerman). 

Kalau sebelumnya di Nias hanya ada perdagangan hasil alam, maka sejak 
pemerintahan kolonial Belanda — dalam hal ini organisasi perdagangan VOC — 
perdagangan manusia (budak) dilakukan karena keuntungan yang mereka dapatkan 
dari hasil alam Nias kurang menggembirakan. Para budak ini dipekerjakan di 
perkebunan milik VOC di daratan Sumatera, dan ini dilakukan sejak tahun 1693 
hingga VOC meninggalkan Nias pada tahun 1740-an.” Praktik ini sempat berhenti 
ketika pemerintah kolonial Inggris melarang perdagangan budak pada tahun 1819- 
1820, dan nampaknya hal ini telah menolong masyarakat Nias untuk sadar dan 
menentang perdagangan budak ini. Kesadaran masyarakat Nias ini terlihat dari upaya 
mereka menentang perdagangan budak yang dihidupkan kembali oleh para pedagang 
Aceh sekitar tahun 1826. Pada waktu itu masyarakat Nias meminta bantuan 
pemerintahan kolonial Belanda di Padang untuk melarang praktik jahat ini, dan hal 
ini juga sekaligus memberi kesempatan kepada Belanda untuk menduduki Nias 


dengan segala cara pendekatan kolonialismenya. 


2 Phil J. Garang, Nias Membangun Harapan ..., 47-48. 


2 Ibid., 48: Jepang sempat menguasai Indonesia tahun 1942-1945, termasuk Nias, dan 
mendatangkan penderitaan yang sangat dalam bagi rakyat. Namun demikian, tidak ada perubahan 
signifikan selama pemerintahan kolonial Jepang ini, kecuali mengubah berbagai istilah yang dipakai 
dalam sistem pemerintahan kolonial Belanda dengan istilah Jepang, lih. Uwe Hummel and Tuhoni 
Telaumbanua, Cross and Adu ..., 63. 


24 YYwe Hummel and Tuhoni Telaumbanua, Cross and Adu ..., ST. 
2 Jbid., 59. 
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Paling tidak ada dua pendekatan pemerintah kolonial Belanda dalam 
menguasai Nias, termasuk dalam upaya memadamkan pemberontakan masyarakat 
terhadap mereka, pertama, pendekatan paksa/kekerasan melalui kekuatan militer, dan 
kedua, pendekatan persuasif dengan membangun relasi yang baik dengan masyarakat 
Nias. Pendekatan pertama telah banyak menelan banyak korban jiwa dan kerugian 
dari kedua belah pihak, termasuk penghancuran “simbol-simbol” sosial-kultural 
masyarakat Nias oleh tentara kolonial Belanda, seperti pembakaran desa dan rumah- 
rumah adat di wilayah Nias Selatan.” Selain itu pemerintah kolonial Belanda juga 
menerapkan kebijakan baru berkaitan dengan sistem pemerintahannya, dimana 
kekuasaan otonomi para salawa atau balozi 'ulu secara paksa dihilangkan. Pendekatan 
ini juga nampak dalam hal kerja paksa (rodi), baik dalam membangun jalan dan 
berbagai sarana-prasarana yang dibutuhkan, maupun dalam penerapan secara paksa 
kebijakan sistem pertanian dan peternakan oleh pemerintah kolonial Belanda, yang 
dalam masyarakat tradisional Nias sistem ini sarat dengan nilai-nilai religius, budaya, 
dan komunal (adat). Maka, tidaklah berlebihan kalau Rayan seperti dikutip oleh 
Yewangoe, memandang masa kolonialisme ini sebagai “kehancuran jiwa (bangsa 
Asia), semangat kreatifnya dan rasa percaya dirinya.” Sebaliknya, pendekatan kedua 
(persuasif) justru mendapatkan simpati dari masyarakat Nias, dan mereka menerima 
kehadiran pemerintah kolonial Belanda dengan terbuka. Sayang sekali, pendekatan 
seperti ini sangat jarang terjadi. 

Lalu, bagaimana dengan para misionaris (zending) ketika mereka datang ke 
Nias? Pertama-tama, misi mereka adalah memberitakan Injil kepada Ono-Niha, 


kepada orang-orang yang masih hidup dalam kegelapan berhala (kafir). Itulah 


2 Tuhony Telaumbanua, AKU ADALAH ONO NIHA ..., 10. 
4 A.A.Yewangoe, Theologia Crusis di Asia (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), 12. 
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sebabnya para misionaris yang datang ke Nias sejak tahun 1865, secara umum 
bersikap negatif terhadap semua unsur agama suku, walaupun memelihara unsur 
bahasa dan adat-istiadat yang tidak memiliki dimensi agama asli. Dengan paradigma 
yang seperti ini, dan dengan berbagai pendekatan, para misionaris akhirnya berhasil 
mengkristenkan sebagian besar Ono-Niha, dan ini adalah suatu perubahan besar 
dalam kehidupan masyarakat Nias. 

Kedua, para misionaris memiliki hubungan yang relatif harmonis dengan 
pemerintah kolonial Belanda. Demi alasan keamanan karena sering terjadinya perang 
antar kampung pada waktu itu, misionaris Dr. Schreiber pernah meminta bantuan 
pemerintah kolonial itu untuk mengontrol dan menguasai seluruh Nias.” Sebaliknya, 
pemerintah kolonial Belanda juga membutuhkan para misionaris untuk memberitakan 
Injil kepada Ono-Niha supaya mereka meninggalkan kepercayaan dan agama Nias, 
dengan demikian Belanda lebih mudah menguasai Ono-Niha. Hubungan timbal-balik 
antara misionaris dan pemerintah kolonial Belanda ini terlihat juga misalnya dalam 
kerja sama mereka untuk membangun jalan baru hingga ke wilayah pedalaman." 
Dalam “keharmonisan” hubungan yang seperti ini, dapat dipahami kalau kemudian 
para misionaris “kesulitan” melibatkan diri dalam upaya membebaskan masyarakat 
dalam penderitaan karena kerja paksa (rodi) yang diterapkan oleh pemerintah kolonial 
Belanda itu. Pada satu sisi hubungan ini mempersulit Ono-Niha terutama berkaitan 
dengan kerja paksa, tetapi pada sisi lain hubungan ini juga telah membawa perubahan 
signifikan dalam masyarakat Nias dengan semakin intensifnya interaksi antar 


kampung (terutama karena perdagangan). Secara positif Garang melihat interaksi 


2 Tuhony Telaumbanua, “Upaya Menata ..., 90. 
2 Jwe Hummel and Tuhoni Telaumbanua, Cross and Adu ..., 60. 
30 7: 

Ibid., 61. 
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yang semakin intensif ini sebagai suatu perubahan yang dapat membawa orang 
semakin dekat satu terhadap yang lain, sekaligus saling memperkaya." 

Ketiga, kalau pihak pemerintah kolonial Belanda tidak begitu memperhatikan 
aspek pendidikan masyarakat, sebaliknya pihak zending justru menjadi pionir dengan 
membuka sekolah dan satu buah seminari. Hal ini tidak dipersoalkan oleh pemerintah 
kolonial Belanda, dan malah pada masa politik etis Belanda dijalankan, mereka 
memberi subsidi kepada zending dalam bidang pendidikan ini.” 

Keempat, selain menjalin hubungan dengan pemerintah kolonial Belanda, para 
misionaris juga sebenarnya selalu membangun relasi yang baik dengan masyarakat, 
terutama dengan para salawa atau bal6zi 'ulu. Mereka menyadari betapa pentingnya 
memiliki hubungan yang baik ini dalam upaya pemberitaan Injil. Gulo, dkk dalam 
penelitian mereka tentang “Injil dan Budaya Nias” mengidentifikasi tiga pendekatan 
yang dipakai oleh para misionaris dalam pemberitaan Injil, yaitu pendekatan 
pendidikan, pendekatan kesehatan, dan pendekatan sosial. Dengan ketiga 
pendekatan ini perubahan signifikan terjadi di Nias. Dengan pendidikan yang lebih 
baik, kecerdasan masyarakat meningkat, dengan pelayanan kesehatan, sakit-penyakit 
masyarakat — yang sebelumnya dipahami sebagai hukuman dari dewa — dapat 
disembuhkan, sekaligus mendorong masyarakat untuk memperhatikan kesehatan 
lingkungan, namun pelayanan sosial (“diakonia”) selain telah memberi kontribusi 
besar dalam mengkristenkan masyarakat, telah menciptakan juga paradigma 


“ketergantungan” dan “ketertarikan” pada bantuan materi (pakaian, tembakau, dll). 


“1 Phil J. Garang, Nias Membangun Harapan ..., 49. 
2 Tuhony Telaumbanua, “Upaya Menata ..., 90. 
8 W. Gulb (ed.), Injil dan Budaya Nias ..., 90. 
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3) Nias Masa Indonesia 

Berdirinya negara Indonesia melalui proklamasi kemerdekaannya pada 
tanggal 17 Agustus 1945, tidak langsung membawa perubahan kepada Nias karena 
informasi mengenai kemerdekaan itu belum didengar. Informasi kemerdekaan ini 
baru sampai di Nias pada tanggal 8 Oktober 1945, dan sejak itu masyarakat Nias 
menyatakan loyalitasnya kepada pemerintah Indonesia. Loyalitas Nias pada 
pemerintah Indonesia yang sah tetap dipertahankan sekalipun di tengah perjalanan 
bangsa ini pernah terjadi upaya Mansyur untuk mendirikan negara Sumatera Timur. 

Dengan masuknya Nias ke dalam wilayah pemerintahan NKRI, diharapkan 
membawa banyak perubahan positif bagi Nias. Gaung kebebasan memang terdengar, 
dan semangat masyarakat untuk mendukung pemerintah cukup besar. Hal ini terlihat 
misalnya dengan antusiasme masyarakat dengan berbagai kegiatan atau program yang 
dicanangkan oleh pemerintah, terutama dalam hal perjuangan mempertahankan 
kemerdekaan, dan diteruskan dengan rancangan pembangunan oleh pemerintah orde 
baru. 

Namun, persoalan muncul kemudian ketika pada akhir masa “orde baru” 
(1965), jabatan yang sangat penting dalam sistem kemasyarakatan Nias dihapuskan, 
yaitu Tuhenori dan Salawa. Persoalannya semakin “merusak” nilai dan tatanan 
kehidupan kemasyarakatan Nias ketika pada masa “orde baru” diterapkan sistem yang 
seragam di seluruh Indonesia melalui UU 5/74 dan 5/79, tanpa mempertimbangkan 
kemajemukan budaya, suku dan ras dari bangsa Indonesia, dan malah mencabut manusia 


dari akar budaya dan sesamanya.” Akibatnya, masyarakat Nias terpisahkan dengan nilai 


“ Tuhony Telaumbanua, “Upaya Menata Sosial-Budaya ..., 94. 
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dan tatanan kemasyarakatan yang sebenarnya sangat berpengaruh dalam kehidupan 
Ono-Niha. 

Persoalan ini kemudian diikuti dengan upaya pemerintah orde baru untuk 
melakukan kegiatan dan program perbaikan ekonomi yang memberi kesempatan yang 
cukup luas bagi modernisasi Indonesia. Dalam rangka modernisasi inilah 
pembangunan dicanangkan dengan “mimpi” mengubah Indonesia dari negara agraris 
menjadi negara industri. Secara positif, modernisasi Indonesia melalui perbaikan 
ekonomi dan pembangunan, patut dihargai. Namun, ternyata modernisasi tersebut 
membuahkan sejumlah isu serius bagi Indonesia, antara lain: masalah pemerataan 
pembangunan, ketimpangan ekonomi-sosial, kemiskinan, pengangguran, dan 
keterbelakangan.” | 

Konteks ini juga terlihat di Nias, dimana kemiskinan, keterisoliran, dan 
keterbelakangan masih menjadi bagian kehidupan masyarakat secara umum. Program 
dan kegiatan pembangunan dengan sistem trickle down effect pada masa orde baru, 
justru menempatkan Nias sebagai wilayah yang semakin terpuruk dengan kemiskinan 
dan keterbelakangannya. Demikian juga dengan berbagai program penanggulangan 
yang dicanangkan dan dilakukan oleh pemerintah, tidak memberdayakan masyarakat 
untuk mandiri. Dalam analisis kritisnya terhadap berbagai program pemberdayaan 
masyarakat oleh pemerintah seperti Inpres Desa Tertinggal (IDT), program Takesra 
dan Kukesra, Jaringan Pengaman Sosial (JPS), PDMDKE, P2KP, JPS-BK, PMT-AS, 
dan DBO, Sulistiyani menemukan bahwa sebagian besar program pemerintah tersebut 


belum menyentuh akar persoalan dan dilaksanakan secara sporadis, dan karenanya 


5 Bnd. Julianus Mojau, “Citra Sosial-Politis Gereja-Gereja di Indonesia Selama Orde Baru: 
Telaah Kritis atas Dokumen-Dokumen Teologis DGI/PGI”, INTIM — Jurnal STT Intim Makassar Edisi 
No. 5 — Semester Ganjil 2003, 34: Gerben Heitink, Teologi Praktis ..., 231. 


2 Lih. Niko L. Kana, dkk., Perbandingan Potret Diri ..., 212. 
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belum mampu memberdayakan masyarakat menuju kemandirian.” Nias menjadi 
salah satu bukti dari ketidakberhasilan program pemerintah tersebut. Sampai sekarang 
Nias masih tetap tergolong sebagai wilayah termiskin dan terbelakang di provinsi 
Sumatera Utara. Hal ini ditandai antara lain dengan rendahnya pendapatan perkapita, 
pendidikan dan kesehatan masyarakat, serta tingginya angka pengangguran. 

Persoalan di atas sebenarnya terus terjadi hingga pasca orde baru (era 
reformasi). Pemberian kesempatan yang luas bagi daerah untuk membangun 
wilayahnya masing-masing dalam semangat otonomi daerah, ternyata belum mampu 
menjawab persoalan masyarakat Nias yang sudah terlalu lama berada dalam kondisi 
memprihatinkan. Hal ini turut dipengaruhi oleh sikap mental dan perilaku koruptif 
para pejabat pemerintah, apalagi dengan munculnya “raja-raja lokal” di masing- 
masing wilayah saat ini. Bantuan besar yang disalurkan ke Nias selama masa 
rehabilitasi dan rekonstruksi pasca bencana alam, belum mampu membebaskan Nias 
secara utuh dan menyeluruh dari warisan keterbelakangannya. Telaumbanua melihat 
bahwa hal ini disebabkan karena pendekatan yang dilakukan dalam pembangunan dan 
pemberian bantuan itu tidak bersifat partisipatif, rakyat hanya penonton dan tidak 


berada di dalam gerakan pembangunan yang dilakukan. 


2. Profil Umum BNKP 
a. Potret Singkat BNKP 
BNKP, singkatan dari Banua Niha Keriso Protestan, adalah gereja yang lahir 


di Nias sebagai buah dari pekabaran Injil Yesus Kristus oleh para misionaris dari 


4 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-model Pemberdayaan (Yogyakarta: Gava 
Media, 2004), 135-210. 


8 Tuhony Telaumbanua, “Upaya Menata Sosial-Budaya ..., 94. 
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badan zending RMG (Rheinische Missions-Gesselschaft) Barmen, Jerman (tahun 
1971 menjadi VEM, sekarang UEM: United Evangelical Mission), dan secara 
khusus di Pulau-pulau Batu oleh para misionaris dari DLM (Dutch Lutheran 
Missionary Society) yang berpusat di Amsterdam, Belanda.” Pekabaran Injil oleh 
RMG di Nias sebagai cikal bakal lahirnya BNKP dilakukan pertama sekali oleh 
misionaris Ernst Ludwig Denninger. Beliau tiba di Gunungsitoli pada tanggal 27 
September 1865, dan tanggal inilah yang kemudian dijadikan sebagai tanggal 
perayaan kedatangan berita Injil di Nias." 

Pekabaran Injil ini kemudian berkembang hingga melembaga menjadi satu 
sinode pada tahun 1936 pada pelaksanaan Sidang Sinode I pada tanggal 08 s/d 1 
Nopember 1936 di Gunungsitoli dengan nama Banua Niha Keriso Protestan disingkat 
BNKP. Sinode BNKP ini kemudian mendapatkan penetapan dari pemerintah Hindia 
Belanda tahun 1938, yang dicatat dalam lembaran negara No. 138 YO.14 Desember 
1948 No. 1857/18/AK/48. Sementara itu pekabaran Injil di Pulau-pulau Batu 
dilakukan oleh DLM, dan misionaris Johannes Kersten menjadi perintisnya, sehingga 
beliau dikenal sebagai misionaris pertama di Pulau-pulau Batu. Kersten tiba di Pulau 
Tello bersama dengan isterinya dan seorang guru Batak bernama Johannes 


Lumbantobing, pada tanggal 25 Pebruari 1889, dan sejak inilah misi di Pulau-pulau 


2 RMG adalah badan kongsi pekabaran Injil yang didirikan di Barmen, Jerman, pada tanggal 
23 September 1828. Kongsi ini merupakan hasil pengaruh gerakan Pietisme yang melanda Jerman pada 
saat itu. Mereka menyebut dirinya sebagai Neo-Pietisme karena menganggap diri sebagai bagian dari 
Reformasi tanpa terikat dengan dengan salah satu tradisi baik Lutheran maupun Reformed. 


“0 Usaha pekabaran Injil di Nias sebenarnya berawal dari misi Katolik Prancis Mission 
Etrangers de Paris. Badan misi ini mencoba melakukan Pekabaran Injil di Nias pada tahun 1822/1823 
melalui pengutusan dua orang Pastor, bernama Pere Wallon dan Pere Berart. Sayang sekali, misi 
tersebut tidak berhasil, karena kedua pastor itu jatuh sakit, dan salah seorang di antaranya meninggal 
dunia, karena terjangkitnya penyakit malaria di Nias saat itu. Barulah pada tahun 1865, dengan 
kedatangan Denninger dari Zending RMG, usaha pekabaran Injil membawa hasil, dimana orang Nias 
menjadi Kristen. 


" Muller Kruger, Sedjarah Gereja di Indonesia (Jakarta: BPK-GM, 1966), 235. 
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Batu dimulai.” Pekerjaan DLM ini berkembang hingga membuahkan sebuah lembaga 
gereja Banua Keriso Protestan disingkat BKP pada tahun 1945. BKP ini kemudian 
menyatu dengan BNKP pada persidangan sinode ke-25 tahun 1960 di Ombolata. 
Sejak saat itulah BNKP di Nias tersebar dari Timur ke Barat, dan dari Selatan ke 
Utara, baik di kota maupun di desa. 

Walaupun BNKP lahir dan berpusat (kantor sinode) di Nias, namun 
penyebarannya telah mencapai luar Nias, terutama di wilayah di mana Ono-Niha 
tersebar. Penyebarannya meluas di berbagai wilayah di Indonesia, antara lain: 
Sumatera Barat (terutama Padang dan sekitarnya), Sumatera Utara (Tapanuli dan 
Medan), Riau, Kepulauan Riau, Sumatera Selatan, Jambi, Lampung, Jakarta, Jawa 
Barat, dan Jawa Timur (khususnya Surabaya). Penyebaran yang semakin luas ini 
tercermin dalam Tata Gereja BNKP 2007 yang menegaskan bahwa BNKP merupakan 
persekutuan orang-orang percaya kepada Yesus Kristus yang berasal dari suku Nias 
dan suku-suku lainnya di dunia. Hal ini menjadi kekuatan besar BNKP dalam 
melaksanakan tugas pelayanannya terutama di Nias. Selain itu, BNKP juga memiliki 
kekuatan yang sangat potensial di Nias yaitu jumlah warga jemaatnya yang begitu 


besar dan banyak menempati posisi strategis di berbagai instansi pemerintah dan 


swasta. 
Tabel 1 Data Statistik BNKP Tahun 2012” 
No. Uraian Jumlah 
1. | Warga Jemaat | 400.415 jiwa, tersebar di seluruh Indonesia 
Resort 56 Resort 


2 Uwe Hummel and Tuhoni Telaumbanua, Cross and Adu ..., 133. 
8 BNKP, Tata Gereja BNKP 2007 (Gunungsitoli: BNKP, 2007), 4. 


4 Lih. Laporan Pertanggungjawaban Badan Pekerja Harian Majelis Sinode BNKP Masa 
Pelayanan 2007-2012 yang Disampaikan Pada Persidangan Majelis Sinode BNKP ke-56 Tahun 2012 
Tanggal 03-08 Juli 2012 Di Jemaat BNKP Onolimbu, Resort 53 BNKP (selanjutnya ditulis LPJ 
BPHMS BNEP 2007-2012 di Onolimbu) 
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3. | Jemaat 1031 Jemaat 


4. | Pelayan - Pendeta: 
# Pendeta aktif: 449 orang (Lk — 244 orang, Pr — 205 
orang) 


e Pendeta yang pensiun: 12 orang 
e Pendeta yang PNS: 26 orang 
- Guru Jemaat — & 631 orang 
- Evangelis —-50 orang 
- SNK (Penatua) — & 18.000 orang 
- Personalia Komisi: & 50.519 orang 
- Vikar (2012): 70 orang 

BNKP juga memiliki berbagai aset, unit pelayanan dan lembaga pendidikan 
formal dan non formal yang tentunya sangat mendukung dalam pelayanan BNKP 
kepada warga jemaat dan masyarakat. Dalam hubungan oikumenis, BNKP telah 
menjadi anggota PGI (1952), CCA (1964), WCC (1972), LWF (2001), dan 
VEM/UEM. Hal ini menunjukkan besarnya potensi BNKP dalam upaya membangun 
jaringan yang lebih luas dalam pelayanannya. 

BNKP mendasarkan pelayanannya atas kebenaran Firman Tuhan yang 
disaksikan di dalam Alkitab, Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Menurut Tata 
Gereja 2007 Bab IX Pasal 27, BNKP melakukan penataan pelayanannya dengan 
menganut sistem Presbiterial Sinodal, yang penjelasannya sebagai berikut: 

Dalam menata dirinya sebagai sebuah lembaga gereja BNKP 

menerima dan memberlakukan sistem Presbiterial Sinodal sebagai 

warisan gereja masa silam, karena dengan demikian BNKP pada satu 

sisi menyatakan jemaat-jemaatnya sebagai basis operasional dinamika 

pelayanan, sehingga terhindar dari dominasi sinodal yang kaku, statis 

dan otoriter, sedang pada sisi yang lain menggarisbawahi peranan 


hubungan sinodal, sehingga terhindar pula dari bahaya yang 
memutlakkan jemaat setempat (kongregasionalisme). 


Untuk mengimplementasikan sistem di atas maka BNKP secara struktural 


membangun dan mengembangkan penataan organisasi yang melayani, dan hal itulah 


5 BNKP, Tata Gereja ..., 19. 
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yang tercermin dalam jenjang struktur organisasi pelayanan BNKP yang dimulai dari 
jemaat sebagai wujud kesatuan BNKP yang paling dasar, diteruskan dengan resort 
sebagai wujud kesatuan yang lebih luas dari jemaat, yang meliputi semua jemaat di 
resort itu, dan sinode sebagai wujud kesatuan BNKP yang paling luas, yang meliputi 
semua resort dalam BNKP (penjelasan Tata Gereja 2007 Bab II Pasal 6). Untuk 
membantu BPHMS BNKP dalam pelaksanaan program-program pelayanan, maka 
sesuai amanat Tata Gereje 2007, dibentuk empat departemen, yaitu Departemen 
Pelayanan, Departemen Pendidikan, Departemen Pengabdian Masyarakat, dan 
Departemen Penatalayanan." 

BNKP melaksanakan tiga pokok tugas panggilan gereja, yaitu marturia, 
koinonia, dan diakonia. Ketiga tugas panggilan gereja ini kemudian dijabarkan oleh 
BNKP dalam lima bidang program pelayanan, yaitu: bidang program kesaksian dan 
pelayanan (marturia), bidang program pembinaan dan pendidikan (didaskalia), 
bidang program persekutuan dan keesaan (koinonia), bidang program pelayanan 
diakonia yang holistik, dan bidang program penatalayanan: keuangan dan harta milik 


(oikononia).$ 


b. Perkembangan Pelayanan Pastoral BNKP 

Sejauh ini belum ada tulisan ilmiah yang menggambarkan bagaimana 
perkembangan (sejarah) pelayanan pastoral BNKP sejak awal berdirinya hingga 
sekarang. Dalam penelitiannya yang dituliskan dalam bentuk tesis tahun 2004 tentang 


layanan pastoral BNKP, Dachi memang menjabarkan bagaimana layanan pastoral 


“6 Jhid., 18. 


“1 BNKP, Program Umum Pelayanan BNKP (PUPB) Tahun 2012 s/d 2017 (Gunungsitoli: 
BPH Majelis Sinode BNKP, 2012), 10. 


8 Jhid., 4-5. 
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dalam konteks BNKP termasuk perkembangan kekristenan di Nias,” namun masih 
belum memberi penekanan yang jelas terhadap perkembangan pelayanan pastoral 
BNKP itu. Demikian juga dengan beberapa tulisan mengenai perkembangan atau 
sejarah BNKP, masih belum memuat secara khusus perkembangan pelayanan pastoral 
BNKP. 

Kondisi di atas merupakan tantangan tersendiri bagi penulis untuk menelusuri 
bagaimana perkembangan pelayanan pastoral BNKP hingga saat ini karena referensi 
yang sangat terbatas. Walaupun demikian, dalam segala keterbatasan itu penulis akan 
menelusuri dan menuliskan perkembangan pelayanan pastoral BNKP hingga saat ini. 
Di sini penulis akan mengidentifikasi bagaimana BNKP melakukan pelayanan 
pemeliharaan dan kepedulian kepada warga jemaat dan masyarakat sepanjang 
sejarahnya. Lebih khusus lagi, penulis akan menelusuri bagaimana BNKP 
menanggapi secara pastoral berbagai dinamika perubahan yang terjadi di Nias 
sebelum gempa 28 Maret 2005 yang lalu. Penulis membagi perkembangan ini dalam 
tiga masa, yaitu masa misionaris, masa pelembagaan, dan masa kemandirian. Penulis 
mengikutsertakan masa misionaris karena BNKP lahir dari jerih lelah pelayanan 
mereka di Nias. Masa pelembagaan menandakan perubahan dalam sistem 
pemberitaan Injil di Nias menjadi lebih tertata dalam suatu organisasi. Dan masa 
kemandirian merupakan masa dimana Ono-Niha memimpin BNKP di semua aras 


pelayanan. Atas dasar pemikiran itulah pembagian ini dilakukan. 


“ Lih. Otoriteit Dachi, Layanan Pastoral: Suatu Studi tentang Layanan Pastoral Pendeta dan 
Implikasinya Terhadap Transformasi Pelayanan di Gereja BNKP, Tesis Program Pasca Sarjana 
Magister Sosiologi Agama Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga, 2004. 
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1) Masa Misionaris 

Misionaris RMG yang pertama sekali tiba di Nias adalah Ernst Ludwig 
Denninger. Dia sebenarnya adalah utusan dari badan Zending RMG ke Kalimantan, 
namun sehubungan dengan sedang terjadinya Perang Hidayat di sana, dia beserta 9 
(sembilan) orang misionaris lainnya melarikan diri dan mereka tiba di Padang 
(Sumatera Barat). Di Padang Denninger bertemu dengan orang perantauan dari Nias 
(4 3000 orang). Sebagian besar orang Nias di Padang pada waktu itu adalah buruh, 
dan Denninger bergaul dengan mereka sekaligus belajar bahasa Nias. Denninger tentu 
banyak mendengar tentang Nias dan kemudian tertarik untuk datang ke Nias. Penulis 
melihat bahwa sesungguhnya Denninger telah melakukan pelayanan pastoral kepada 
orang Nias di perantauan dengan menunjukkan kepedulian melalui kunjungan dan 
pergaulan dengan mereka. Ketertarikannya untuk datang ke Nias adalah sebuah 
semangat pastoral yang menyatakan bahwa Ono-Niha yang ada di Tano-Niha 
membutuhkan pemeliharaan dan kepedulian Allah. 

Setelah meminta izin dari RMG di Jerman, dan atas persetujuan pemerintahan 
kolonial Belanda pada waktu itu, serta bermodalkan pengetahuannya tentang Nias 
selama menjalin hubungan dengan orang Nias di Padang, terutama pengetahuan 
bahasa Nias, Denninger kemudian memutuskan untuk berangkat ke Nias, dan beliau 
tiba di Gunungsitoli pada tanggal 27 September 1865. Sejak saat itulah kegiatan 
pekabaran Injil dilakukan di Nias oleh Denninger dan kemudian beberapa misionaris 
RMG lainnya. 

Kehadiran dan pelayanan penuh para misionaris di Nias berlangsung sejak 
kedatangan Denninger di Gunungsitoli pada tanggal 27 September 1865 hingga 


tanggal 10 Mei 1940 ketika mereka ditawan oleh tentara Belanda sehubungan dengan 
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perang dunia II. Kehadiran mereka selanjutnya sejak tahun 1951 hanya sebagai 
penasihat dan tenaga pengajar, serta bekerja dalam pelayanan kesehatan.” 

Sejak awal dan selama kehadiran para misionaris di Nias, mereka berhadapan 
dengan situasi yang jauh berbeda dengan situasi di negara asalnya (Jerman). Pengaruh 
agama dan budaya Nias sangat kuat, demikian juga pengaruh para Tuhenori dan 
Salawa. Masyarakatnya masih terbelakang (mis. belum mengenal pakaian) hingga 
masa awal kehadiran misionaris, secara geografis sangat terisolir, keamanan tidak 
terjamin karena sering terjadinya perang antar banua dan ancaman dari para pengayau 
(emali). Masyarakatnya belum berpendidikan (sekolah), kondisi kesehatan yang 
buruk, dan kehidupan perekonomian yang memprihatinkan. Sementara itu, Nias 
dijajah oleh pemerintah kolonial Belanda (baik melalui VOC maupun pemerintah 
Belanda sendiri), diteruskan kemudian oleh Inggris, dan akhirnya oleh Jepang yang 
telah membawa penderitaan dan pengalaman yang sangat pahit dan menyedihkan bagi 
rakyat Nias. 

Bagaimana para misionaris menanggapi konteks itu? Bagaimana mereka 
memberitakan pemeliharaan dan kepedulian Allah kepada Ono-Niha yang berada 
dalam situasi yang cukup menyedihkan itu? Denninger, dan para misionaris lainnya, 
melakukan pendekatan individual kepada masyarakat dengan melakukan kunjungan 
dan percakapan kepada penduduk setempat, termasuk kepada para pemimpin 
masyarakat (Tuhenori dan Salawa), supaya mereka menerima berita Injil Kristus. 
Kunjungan ke rumah penduduk di beberapa desa, terutama di sekitar Gunungsitoli, 
memegang peranan penting dalam pemberitaan Injil. Penekanan utama adalah pada 


penginjilan, dan hal ini tentu dipengaruhi oleh latar belakang teologi para misionaris, 


2 Yih. Uwe Hummel and Tuhoni Telaumbanua, Cross and Adu ..., 216. 


61 


yaitu pietisme, sekaligus sebagai upaya mereka dalam mengajak masyarakat untuk 
meninggalkan agama dan budaya Nias yang sebagian besar dianggap kafir atau 
berhala. Para misionaris juga melakukan pendekatan penginjilan dengan pelayanan 
sosial karitatif, yaitu membagi-bagikan pakaian, tembakau, dan lain sebagainya. 
Pelayanan sosial ini juga dipengaruhi oleh kurang tertariknya orang Nias pada berita 
Injil terutama pada masa awal kedatangan para misionaris. Pada satu sisi pelayanan 
ini dapat menolong orang miskin pada waktu itu, tetapi pada sisi lain dapat 
menciptakan kehidupan kekristenan yang bergantung pada “bantuan”. 

Sehubungan dengan keterisoliran sebagian besar wilayah Nias, para misionaris 
menjalin kerjasama dengan pemerintah kolonial Belanda untuk membuka jalan yang 
dapat menjangkau dan menghubungkan beberapa wilayah di Nias. Untuk mengatasi 
masalah keamanan, para misionaris meminta pemerintah kolonial Belanda untuk 
menguasai dan memerintah seluruh Nias, dan permintaan ini baru dapat terpenuhi 
antara tahun 1900/1901, tentu dengan pendekatan kolonialisme yang cukup keras. 
Dengan dukungan pemerintah kolonial Belanda juga, Denninger membuka sekolah 
dalam upaya mengatasi persoalan pendidikan masyarakat Nias walaupun muridnya 
sangat sedikit, termasuk menyusun dan mencetak bahan pengajaran untuk sekolah 
rakyat.” Alkitab juga diterjemahkan ke dalam bahasa Nias, misalnya Injil Lukas oleh 
Denninger tahun 1874, dan diteruskan oleh Sundermann dengan menyelesaikan 
terjemahan seluruh Alkitab Perjanjian Baru pada tahun 1891 dan Perjanjian Lama 


pada tahun 191322 Para misionaris, khususnya Denninger juga melakukan 


S1 Tuhoni Telaumbanua, “L.E. Denninger”, dalam W. Guls (ed.), Injil dan Budaya Nias ..., 
244. 


2? Lih. Th. van den End dan J. Weitjens, Ragi Cerita 2: Sejarah Gereja di Indonesia 1860-an 
— sekarang, cet. 11 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2011), 212. 
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pengaderan dengan mempersiapkan tenaga guru sebanyak dua orang yang nantinya 
sangat berguna ketika misionaris Sundermann memulai seminari di Dahana.” 

Dalam menanggapi persoalan kesehatan, para misionaris memberikan 
perhatian serius, yang dimulai dengan pembagian obat-obatan kepada masyarakat, 
dan kemudian ditingkatkan dengan pendirian pos pelayanan kesehatan, dan nantinya 
berkembang dengan berdirinya Rumah Sakit Umum Gunungsitoli. Hal ini turut 
memengaruhi perubahan paradigma masyarakat Nias tentang penyembuhan penyakit 
dan kesehatan lingkungan.” Berkaitan dengan persoalan kehidupan ekonomi, para 
misionaris sebenarnya melakukan kegiatan pembangunan ekonomi, misalnya dengan 
pemberdayaan dalam hal bercocok tanam yang baik, namun mereka juga cenderung 
melakukan pelayanan sosial ekonomi karitatif. Demikianlah pendekatan pemeliharaan 
dan kepedulian yang dilakukan oleh para misionaris di Nias yang dalam banyak hal 
masih kaku dengan latar belakang teologi mereka (pietisme), dan pada saat yang sama 
telah memberi warna tersendiri bagi perkembangan pelayanan pastoral BNKP di Nias 


di kemudian hari. 


2) Masa Pelembagaan 

Masa pelembagaan yang dimaksud di sini adalah masa sejak BNKP berdiri 
sebagai lembaga sejak tahun 1936, hingga tahun 1940 ketika kepemimpinan para 
misionaris di tingkat resort dan sinodal harus berakhir karena mereka ditawan oleh 
tentara Belanda sehubungan dengan PD II pada waktu itu. Pada masa pelembagaan ini 
posisi para Tuhenori dan Salawa masih sangat menentukan dalam kehidupan 


masyarakat. Pengaruh agama dan budaya Nias masih cukup kuat, sementara itu 


3 Tuhoni Telaumbanua, “L.E. Denninger” ..., 244. 
2 Lih. W. Guli (ed.), Injil dan Budaya Nias ..., 92-93. 
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pemerintah kolonial Belanda masih menguasai Nias hingga tahun 1942 nantinya 
ketika Jepang mengambil alih penguasaan Nias (dan Indonesia). Melanjutkan 
perubahan positif yang telah dirintis sejak awal, secara perlahan Ono-Niha mulai 
berpendidikan, jalur transportasi juga sudah jauh berkembang dibandingkan 
sebelumnya, demikian juga perekonomian dan kesehatan mengalami kemajuan yang 
lebih baik. Walaupun demikian, Nias masih tetap menjadi wilayah yang terbelakang 
dan terisolir dibandingkan dengan wilayah lain di daratan Sumatera. Pendekatan yang 
dipakai para misionaris pun masih melanjutkan pendekatan pelayanan sebelumnya, 
kecuali pendekatan keamanan yang tidak “sekeras” sebelumnya menyusul 
berkurangnya perang antar banua dan para pengayau yang semakin hilang di Nias. 

Seiring dengan perubahan itu, pekerjaan pekabaran Injil pun terus 
berkembang. Dalam kurun waktu 1890-1914, kegiatan pekabaran Injil telah masuk ke 
pelosok, yakni di daerah pantai sebelah Timur sampai di Nias bagian Selatan, 
demikian juga di Nias bagian Barat dan Utara. Pada tahun 1916 terjadi gerakan 
Fangesa D6od6 Sebua (Pertobatan Massal) di Nias, dan gerakan ini masih terjadi di 
tahun-tahun kemudian. Pada masa gerakan ini perkembangan dan pertumbuhan 
kekristenan di Nias mencapai puncaknya. Mengapa? Karena hanya dalam waktu 15 
tahun jumlah orang Kristen berlipat ganda, dari 17.795 jiwa, pada tahun 1914 menjadi 
83.905 jiwa 1929.” 

Gerakan pertobatan massal yang diikuti dengan perkembangan pesat 
kekristenan ini mendorong para misionaris untuk membina orang Kristen dan jemaat 
yang telah tumbuh di berbagai wilayah di Nias. Maka dilakukanlah pembinaan dan 


pengangkatan para pelayan lokal yang ternyata sangat menolong perkembangan 


5 Lembaga Pembinaan Literatur Gerejawi-BNKP, Waowad Duria Somuso Dodo ba Dang 
Niha (Gunungsitoli: LPLG-BNKP, 1986), 4. 
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jemaat Kristen di Nias. Penataan organisasi pun dilakukan dengan cara menghimpun 
beberapa jemaat dalam satu Distrik, selanjutnya dihimpun dalam Resort, yang 
dipimpin oleh misionaris. Penataan organisasi ini berkembang hingga seluruh jemaat- 
jemaat yang ada di Nias dan luar Nias (Padang) dipersekutukan dalam satu lembaga, 
yakni Banua Niha Keriso Protestan, disingkat BNKP. Pelembagaan ini berhasil 
dilakukan pada pelaksanaan Sidang Sinode I pada tanggal 08 s/d 1 Nopember 1936 di 
Gunungsitoli. Ephorus (Vorzitter) pertama pada waktu itu adalah Pdt. A. Liick 
(misionaris dari Jerman), dan para zendeling lainnya sebagai Praeses (pendeta resort) 
di 7 (tujuh) resort. Pada persidangan sinode ini juga disahkan Tata Gereja BNKP yang 
pertama dengan nama “Anggaran Dasar BNKP”, menggunakan bahasa Nias, dan 
berlaku sampai tahun 1973. Memang, terjadi perubahan Tata Gereja BNKP pada 
sidang sinode tahun 1955, tetapi perubahan itu hanya menyangkut bahasa, dari bahasa 


Nias ke bahasa Indonesia, sedangkan isinya tetap sama. 


3) Masa Kemandirian 

Masa kemandirian yang dimaksud di sini adalah masa dimana kepemimpian 
BNKP di semua aras (jemaat, resort, dan sinodal) dilaksanakan oleh orang Nias sejak 
tahun 1940 sampai sekarang. Pada awalnya, BNKP mengalami kesulitan dalam hal 
kepemimpinan di aras resort dan sinodal, karena sebelumnya para misionarislah yang 
menempati posisi kepemimpinan di dua aras itu. Kepemimpinan di aras jemaat tidak 
mengalami kesulitan karena para pelayan lokal telah dipersiapkan untuk itu. 

Pada permulaan masa kemandirian ini, Nias dan secara khusus BNKP terkena 


dampak dari PD II dan revolusi (Indonesia), dimana kondisi sosial politik semakin 
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sulit dan terus berubah.” Berbagai persoalan pun muncul, dan ternyata BNKP belum 
mampu menyelesaikan semua persoalan tersebut dengan baik. Tarik menarik 
kepentingan dalam memimpin BNKP pun terjadi, dimana para pemimpin masyarakat 
(Tuhenori dan Salawa) mau menempati posisi strategis dalam kepemimpian BNKP, 
sementara itu Tata Gereja belum memperhatikan sistem masyarakat yang sudah ada. 
Akibatnya terjadilah skisma di tubuh BNKP, yaitu lahirnya gereja Angowuloa Masehi 
Indonesia Nias (AMIN) tahun 1946 (Nias Timur), dan Gereja Orahua Niha Keriso 
Protestan (ONKP) tahun 1952 (Nias Barat). Di kemudian hari, berdiri lagi Gereja 
Banua Niha Keriso Protestan Indonesia (BNKP-I) tahun 1993 (namanya berubah 
kemudian menjadi Gereja Niha Keriso Protestan disingkat GNKP-I), dan Gereja 
Banua Keriso Protestan Nias (BKPN) di Nias Selatan tahun 1993. Skisma ini 
nampaknya lebih banyak disebabkan oleh faktor-faktor yang sifatnya organisatoris, 
seperti ketidakpuasan atas keputusan pimpinan gereja, masalah mutasi, dan masalah 
keputusan sinode. Walaupun demikian, BNKP tetap menjalankan tugas panggilannya 
baik di Nias maupun di luar Nias. 

Dalam upaya meningkatkan keterlibatan BNKP dalam persoalan masyarakat 
Nias yang sudah masuk dalam wilayah pemerintahan Indonesia, maka beberapa tokoh 
BNKP ikut terlibat dalam kegiatan politik di Indonesia. Selain itu, BNKP juga 
menyekolahkan para pelayannya di berbagai sekolah tinggi teologi, melakukan revisi 
liturgi, tata gereja, disiplin gereja, buku nyanyian, dan pembinaan para pelayan di 
bidang sosial, ekonomi, dan politik. Kegiatan ini dilakukan dalam upaya menanggapi 
berbagai dinamika perubahan masyarakat Indonesia pada umumnya, dan Nias pada 


khususnya. Selain itu, BNKP juga menjalin kembali hubungan kerjasama dengan 


2 Bnd. Phan Bien Ton, “Perkembangan Paradigma ... 
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RMG sejak tahun 1950-an, dan sejak itu RMG mengirim para misionaris sebagai 
penasihat dan tenaga pengajar, dan memberi dukungan dana yang cukup besar. 

Sejak tahun 2000-an, seiring dengan semakin banyaknya pendeta, BNKP 
mengutus beberapa pendetanya untuk mengikuti penataran/pelatihan yang berkaitan 
dengan pelayanan pastoral, umumnya di luar Nias. Ini semua dilakukan dalam upaya 


memberikan pelayanan yang terbaik bagi Nias dan dunia yang lebih luas. 


B. Pelayanan Pastoral BNKP di Nias Pasca Gempa Bumi 28 Maret 2005 
Deskripsi pelayanan pastoral BNKP di Nias pasca gempa bumi 28 Maret 2005 
berikut ini didahului dengan uraian tentang Nias pasca gempa bumi tersebut, karena 
dalam konteks itulah BNKP melayani. Untuk memperoleh gambaran yang lebih 
lengkap dan jelas tentang konteks Nias pasca gempa bumi, maka penulis mengulas 
kembali secara singkat bagaimana peristiwa gempa bumi menghantam Nias pada 
tanggal 28 Maret 2005 yang lalu, karena peristiwa itu sendiri telah membawa dampak 
yang luar biasa dalam kehidupan masyarakat Nias secara umum dan BNKP pada 
khususnya. Uraian ini disusul kemudian dengan gambaran dinamika perubahan yang 
terjadi di Nias pasca gempa, mulai dari masa tanggap darurat (emergency), masa 


rehabilitasi dan rekonstruksi, dan masa pasca rehabilitasi dan rekonstruksi. 


1. Nias Pasca Gempa Bumi 28 Maret 2005 
a. Kilas Balik Gempa Bumi 28 Maret 2005 


“Malam itu, sekitar jam sebelas, saya baru saja selesai menonton film 
tentang peristiwa gempa bumi yang ditayangkan oleh salah satu 
stasiun televisi swasta Indonesia. Saya ke toilet sebelum menuju kamar 
tidur. Keluar dari toilet, tiba-tiba rumah yang kami tempati bergoncang 
keras selama beberapa menit, listrik sontak padam, suara gemuruh dan 
barang-barang berjatuhan terdengar jelas, teriakan dan tangisan 
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memecah kesunyian malam. Tanpa penerangan listrik, semua orang 

keluar dari rumah masing-masing, berkumpul di jalan-jalan. Apa yang 

terjadi? Waktu itu dunia seperti kiamat, kami hanya dapat menangis, 

menjerit, berdoa Sea 

Kisah di atas adalah cerita seorang bapak yang masih saja menyimpan 
kenangan pahit itu ketika penulis melakukan wawancara tentang penelitian ini. 
Kisahnya ini memang hanya salah satu dari sekian ratus ribu kisah Ono-Niha yang 
mengalami peristiwa memilukan itu. Namun, kisah ini paling tidak dapat memberi 
gambaran umum bagaimana peristiwa tragis itu telah meninggalkan kepedihan yang 
sulit terlupakan. Sebenarnya, apa yang terjadi? 

Pada tanggal 28 Maret 2005, sekitar pukul 23.11 WIB pada hari Senin, di saat 
umat Kristiani masih diselimuti oleh suasana gembira karena perayaan paskah, 
terjadilah gempa bumi dahsyat berkekuatan 8,7 SR dan meluluhlantakkan seluruh 


Nias. Kerusakan dan kerugian yang diakibatkan oleh gempa bumi ini memang sangat 


besar, seperti ditunjukkan oleh tabel berikut. 


Tabel 2 Perkiraan Penilaian Kerusakan dan Kerugian Untuk N jas? 


Perkiraan Kerusakan 


Sektor (US$ juta) 


' Sektor Sosial 
|- Pendidikan 

|- Kesehatan 

' Masyarakat, Budaya, dan Agama 
nfrastruktur 

.- Perumahan 

|- Transportasi 

- Listrik, Air dan Sanitasi, dan Komunikasi 


?” Wawancara dengan bapak Ndruru, Pebruari 2012. Kisah yang “senada” dengan kisah bapak 
Ndruru ini diungkapkan juga oleh salah seorang vikaris BNKP (sekarang sudah menjadi pendeta) 
dalam sebuah buku yang diterbitkan oleh Yayasan OASE INTIM, lih. Eirene Gulo, “Senin Dini Hari: 
Pergumulan Iman Menghadapi Gempa di Nias”, dalam Zakaria J. Ngelow, dkk (ed.), Teologi Bencana: 
Pergumulan Iman Dalam Konteks Bencana Alam dan Bencana Sosial (Makassar: Yayasan OASE 
INTIM, 2006), 59-60. 


3 Bank Dunia, Mengelola Sumber Daya ..., 5. 
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' Lintas-sektor (pemerintahan dan lingkungan) 


. Sumber: BRR Aceh-Nias 


Gempa bumi ini merupakan salah satu yang terbesar dalam satu abad terakhir, 
dan ini untuk pertama kalinya dua gempa besar — dalam sejarah gempa di dunia — 
yang terjadi dalam waktu berdekatan dan dengan episentrum yang berdekatan.” 
Gempa bumi ini meninggalkan bekas yang mendalam bagi manusia dan alam yang 
ditinggalkannya. Banyak orang yang kehilangan segalanya hanya dalam waktu 
beberapa detik setelah gempa 2005 ini, kehilangan orang yang dikasihi, kehilangan 
harta milik, dan kehilangan pekerjaan, banyak orang yang menderita luka hingga 
cacat fisik, demikian juga dengan kerusakan lahan pertanian dan peternakan. Gempa 
bumi ini telah menggoncang keras seluruh kehidupan yang berlangsung di atas 
wilayah Nias, sehingga tidak mengherankan kalau kemudian banyak orang yang sulit 
melupakan peristiwa ini. Cerita bapak Ndruru tadi membuktikannya! 

Bagaimana masyarakat Nias sendiri memahami peristiwa gempa bumi ini? 
Pertama ada pemahaman tradisional, yang mengaitkannya dengan dewa penguasa 
bumi menurut agama Nias, yaitu Laturedan6, yang marah dan menggoncang bumi 
karena adanya ketidakharmonisan, konflik, atau peperangan di bumi.“ Pemahaman 
selanjutnya adalah pemahaman rohani, yaitu bahwa peristiwa gempa bumi merupakan 


“ujian iman”, sehingga yang dibutuhkan adalah berdoa, pertobatan, dan penyerahan 


8 Sebelumnya telah terjadi gempa bumi yang disusul dengan bencana tsunami yang 
meluluhlantakkan NAD dan sebagian kecil wilayah Nias pada tanggal 26 Desember 2004, sedangkan 
gempa bumi tanggal 28 Maret 2005 ini menghantam seluruh Nias. 


» 


60 Ketika gempa terjadi, Ono-Niha akan berteriak: “biha tuha, biha tuha”, yang intinya seruan 
permohonan kepada dewa Laturedan6, sekaligus pernyataan pertobatan, supaya Laturedan6 berhenti 
menggoyangkan bumi. Penulis masih menyaksikan masyarakat/penduduk yang mempraktikkan 
pemahaman tradisional ini di wilayah arah Togizita, Nias Selatan, ketika terjadi gempa bumi 28 Maret 
2005 yang lalu. Lih. Juga Phil J. Garang, Nias Membangun Harapan ..., 81, Pramudianto, Nias 
Rescuing ..., 42-44. 
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diri total kepada Tuhan, dan memohon Tuhan segera memulihkan Nias.8' Manifestasi 
dari pandangan ini misalnya adalah Kebaktian Kebangunan Rohani (KKR) yang 
dilaksanakan di mana-mana di seluruh pelosok wilayah Nias, baik pada masa tanggap 
darurat, maupun pada masa rehabilitasi dan rekonstruksi, bahkan sampai sekarang di 
beberapa tempat. Ada sebagian lagi masyarakat yang melihat peristiwa gempa bumi 
ini sebagai peristiwa alam yang memang harus terjadi sebagai bagian dari dinamika 
alam. Karenanya, yang lebih dibutuhkan adalah pendidikan atau pencerahan kepada 
masyarakat tentang fenomena alam ini supaya sedapat mungkin masyarakat mampu 
mengurangi risiko bencana gempa bumi tersebut.” 

Apa pun pemahaman masyarakat tentang gempa bumi, yang pasti peristiwa itu 
telah mengubah segala sesuatu! Nias yang tadinya sedang menikmati sukacita paskah, 
tiba-tiba berubah menjadi tangisan pilu serentak di seluruh Nias, alam pun menangis, 
bangunan serta berbagai fasilitas umum lainnya hancur berantakan. Nias yang dalam 
banyak aspek sangat terbelakang dibanding dengan wilayah lain di Sumatera Utara, 
atau di Indonesia, semakin terpuruk dengan peristiwa gempa bumi ini, ibarat 
ungkapan: “sudah jatuh ditimpa tangga”. Sementara itu, Nias yang sebelumnya 
kurang mendapat perhatian pemerintah Indonesia dan dunia internasional, tiba-tiba 
berubah menjadi suatu wilayah yang menjadi “pusat” perhatian, tentu dengan alasan 
kemanusiaan. Sejak peristiwa inilah Nias mengalami perubahan besar, memasuki 


babak kehidupan baru, dan ditetapkan sebagai wilayah rawan bencana. 


S1 Bnd. juga Eirene Gulo, “Senin Dini Hari ...”, 63. Pada perkembangan kemudian, sejak 
berbagai bantuan didatangkan ke Nias, ada masyarakat yang melihat gempa bumi sebagai alat Tuhan 
untuk membangun Nias yang jauh sebelum gempa sangat terbelakang dalam banyak aspek kehidupan. 


5? Wawancara dengan Bapak Guls, Pebruari 2012. 
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b. Nias Masa Tanggap Darurat (Maret 2005 — Juni 2005) 

Pasca peristiwa gempa bumi 28 Maret 2005, Nias memasuki masa tanggap 
darurat (emergency). Banyaknya korban jiwa, kehancuran sarana dan prasarana 
umum serta berbagai infrastruktur lainnya telah mengakibatkan layanan publik 
lumpuh. Masing-masing orang sibuk mencari anggota keluarganya, dan banyak orang 
menangis karena kehilangan anggota keluarga, teman, atau kenalannya. Para 
pelajar/mahasiswa yang sebelumnya berada di kota kecamatan atau kabupaten kini 
pulang ke kampung masing-masing untuk bertemu dengan keluarga. Ada beberapa 
rumah yang masih bertahan dari gempuran alam itu, namun pemilik/penghuninya 
tidak berani memasukinya karena kuatir dengan gempa susulan. Ada juga orang yang 
hanya mampu menatap puing-puing rumahnya, sambil sekali-sekali menatap ke langit 
seolah-olah sedang menembus sesuatu di sana. Di mana-mana ada kelompok 
persekutuan yang begitu akrab, saling mengunjungi, menguatkan, bernyanyi dan 
mendoakan, dan tidak sedikit orang yang sebelumnya tidak bertegur-sapa karena 
konflik tiba-tiba saja saling memaafkan. Begitulah dinamika kehidupan yang 
berlangsung di Nias pada masa awal pasca gempa bumi tersebut. 

Walaupun Nias merupakan wilayah terisolir, namun entah bagaimana 
peristiwa gempa bumi itu segera terdengar di luar Nias bahkan di luar negeri, padahal 
pada waktu itu jaringan telekomunikasi dan transportasi mengalami kelumpuhan. 
Beberapa lembaga kemanusiaan baik internasional (INGO), nasional (NGO), maupun 
lokal kemudian datang ke Nias menyalurkan bantuan untuk korban gempa bumi. 
Kegiatan atau tindakan yang dilaksanakan pada tahapan ini masih bersifat charity atau 


karitatif untuk menyalurkan bantuan tanpa melibatkan partisipasi masyarakat dan 


6! Wawancara dengan Ibu Ziliwu, Pebruari 2012 
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pemerintah secara penuh.” Hal ini tentu dapat dipahami karena situasi yang serba 
darurat dan upaya untuk melibatkan partisipasi masyarakat nampaknya belum 
dipikirkan secara matang. 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara sendiri melalui Satuan Koordinasi 
Pelaksana Penanggulangan Bencana dan Pengungsi Sumatera Utara (Satkorlak PBP 
Sumut), mengambil bagian penting dalam penanggulangan bencana gempa bumi ini 
di Nias. Adapun prioritas Satkorlak PBP Sumut ini adalah pemulihan atau perbaikan 
fasilitas umum dan sosial, antara lain perbaikan jalan dan jembatan, sekolah, dan 
penangangan kesehatan.” Diharapkan bahwa Nias akan diberdayakan untuk 
membangun kembali wilayahnya yang telah porak-poranda karena gempa bumi 
tersebut. 

Masyarakat Nias secara umum sangat tertolong dengan berbagai bantuan 
kemanusiaan dari banyak pihak tersebut, dan bagi sebagian masyarakat para pemberi 
bantuan itu adalah “tangan-tangan Tuhan” yang masih mengasihi Nias.”? Namun, ada 
juga masyarakat yang belum menikmati berbagai bantuan kemanusiaan tersebut, dan 
malah menimbulkan reaksi yang negatif. Seorang bapak menuturkan: 

Ketika mendengar bahwa ada banyak bantuan yang dibawa ke Nias, 

kami gembira dan berharap bahwa bantuan itu dapat kami nikmati. 

Selama beberapa hari kami hanya menunggu, tetapi bantuan itu juga 

belum datang ke desa kami. Akhirnya beberapa orang dari desa kami 

berangkat ke Gunungsitoli untuk mengurus bantuan, namun kami juga 

kecewa, karena pos pelayanan yang membagi-bagikan bantuan 
meminta kami untuk mendaftar melalui pengurus desa. Kami mencoba 


mengikuti petunjuk itu, sehingga kami sibuk menyiapkan banyak data 
yang dibutuhkan supaya kami dapat memperoleh bantuan itu. Hasilnya 


&# Lih. http://niasonline.net/2007/04/03/masyararakat-nias-harap-harap-cemas/ diakses tanggal 
29 Agustus 2012. 
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http://www.merdeka.com/pernik/tanggap-darurat-gempa-nias-diperpanjang-vamzofe.html 
diakses tanggal 29 Agustus 2012. 


6S Wawancara di tempat yang berbeda dengan ibu Hulu, ibu Harefa, dan ibu Halawa, 
Desember 2011. 
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sangat mengecewakan! Bantuannya banyak berhenti di kecamatan, dan 
hanya orang-orang yang dekat dengan para pejabat yang dapat 
mendapatkan bantuan itu. 


Cerita lain yang cukup menarik dituturkan oleh Bapak Waruwu: 

Pada waktu itu ada helikopter (gofa sihombo) yang menurunkan 

bantuan dari udara, seperti beras, indomie, dan ikan kaleng. Mereka 

menurunkan bantuan itu di desa sebelah karena di sana ada lapangan 

yang cukup luas. Banyak orang yang datang berebut bantuan itu, 

bahkan sampai menginjak sesamanya. Kami tidak mendapatkan 

bantuan itu, akhirnya kami sepakat untuk menebang pohon karet 
supaya ada lapangan yang cukup bagi helikopter untuk menurunkan 
bantuan. Kemudian bantuan memang datang, tetapi hanya satu kali, 

setelah itu helikopter tidak pernah muncul lagi. Sejak itu kami berebut 

bantuan yang disalurkan melalui kecamatan, tidak peduli apakah orang 

lain itu sekampung atau pun satu jemaat dengan kami. Yang penting 

kami mendapatkan bantuan itu. 

Sementara itu, di saat masyarakat mencoba menyesuaikan diri dengan situasi 
darurat dan bantuan seadanya, berkembang juga dua isu yang walaupun sumbernya 
tidak jelas, tetapi telah membawa pengaruh (trauma) psikososial yang luar biasa bagi 
masyarakat. Pertama, bahwa akan terjadi gempa yang jauh lebih dahsyat dari 
sebelumnya, dan kemungkinan besar Nias akan tenggelam.” Isu ini seakan mendapat 
pembenarannya ketika masih terjadi beberapa gempa susulan setelah gempa utama 
itu. Akibatnya, ribuan penduduk Nias eksodus menuju wilayah Sibolga dan 


sekitarnya.'” Isu yang kedua adalah bahwa akan ada tsunami besar yang menghantam 


Nias pasca gempa bumi 28 Maret 2005 tersebut. Akibatnya, selama beberapa minggu 


5! Wawancara dengan Bapak Halawa, Desember 2011 
8 Wawancara dengan Bapak Waruwu, Desember 2011 


5 Wawancara dengan Bapak Hia, Pebruari 2012. Mitos yang berkembang di tengah-tengah 
masyarakat adalah bahwa tiang yang menyokong Nias dari bawah hanya satu, sehingga kalau ada 
gempa dahsyat lagi, tiang itu akan patah dan Nias tenggelam. 


7 Lih. Pramudianto, Nias Rescuing ..., 29-30. Tujuan awal para pengungsi ini adalah untuk 
menyelamatkan diri mereka karena Nias akan tenggelam. Sayang sekali, mereka malah terlantar dan 
mengalami penderitaan di pengungsian di luar Nias itu, karena semua bantuan kemanusiaan diarahkan 
langsung ke Nias pada waktu itu. 
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bahkan beberapa bulan, banyak orang yang mengungsi di daerah yang lebih tinggi 
(pegunungan)." Mereka tidur di tenda, rumah keluarga/teman dekat, dan bahkan 
tempat terbuka karena kuatir akan terjadi gempa susulan. Dapur umum pun didirikan 
di mana-mana, makanan seadanya dari bantuan kemanusiaan dibagi dan dinikmati 
bersama, suatu pengalaman yang sulit terlupakan, suatu kehidupan yang tidak pernah 


dibayangkan sebelumnya. '? 


c. Nias Masa Rehabilitasi dan Rekonstruksi (Juni 2005 — April 2009) 

Peristiwa gempa bumi 28 Maret 2005 merupakan tragedi kemanusiaan yang 
mengundang simpati dan empati masyarakat luas. Pemerintah Indonesia dan 
masyarakat internasional mengarahkan perhatian serius ke Nias, memulihkan dan 
membangun kembali Nias yang telah hancur karena gempa bumi. Diawali dengan 
pemulihan dan penataan kembali fungsi sistem, lembaga, dan layanan publik yang ada 
di Nias, BRR Perwakilan Nias memimpin dan melaksanakan tugas rehabilitasi dan 
rekonstruksi Nias bersama dengan sekitar 29 organisasi bilateral yang bersedia 
menjadi donatur, dan didukung oleh lebih dari 80 INGO/NGO/llokal serta badan- 
badan dunia seperti PBB dan Palang Merah. Dana yang dikucurkan untuk 


membangun kembali Nias sangatlah besar, bahkan melebihi perkiraan kebutuhan. 


1 Wawancara dengan Ibu Telaumbanua, Pebruari 2012. 
? Wawancara dengan Bapak Halawa, Desember 2011 


3 Sampai akhir Desember 2006, dana yang dianggarkan mencapai US$ 495 juta, dan 
meningkat dalam tahun berikutnya, terutama dari anggaran pemerintah (melalui BRR) sampai tahun 
2009. Secara keseluruhan, sektor perumahan dan infrastruktur menerima alokasi terbesar dari anggaran 
BRR. Secara total, BRR telah mengalokasikan US$ 100 juta, atau 76 persen dari total anggaran, untuk 
sektor ini. Sektor kesehatan dan pendidikan menerima alokasi nomor dua terbesar. Pendanaan BRR 
telah membiayai perbaikan lebih dari 100 sekolah. Demikian juga dengan penyediaan layanan 
perawatan kesehatan di wilayah ini setelah gempa bumi dengan melakukan rekonstruksi dan 
memperbaiki gedung sarana kesehatan, menyediakan obat-obatan dan peralatan medis, serta 
membangun angkatan kerja medis yang terampil. BRR juga menyediakan beasiswa bagi petugas 
kesehatan di kedua kabupaten. Pada tahun 2006, beasiswa disediakan untuk pendidikan 16 dokter 
umum, 14 spesialis dan 9 magister kesehatan, bekerja sama dengan Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta. Lih. Bank Dunia, Mengelola Sumber Daya ..., 50. 
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Secara fisik ada banyak perubahan dan peningkatan signifikan di Nias pasca 
gempa, baik melalui pembangunan sarana dan prasarana umum serta bangunan 
masyarakat yang telah hancur akibat gempa bumi yang lalu itu, maupun 
pembangunan sarana dan prasarana yang memang sudah rusak sebelum gempa bumi 
serta sarana dan prasarana yang sebelumnya tidak ada di Nias. Pembangunan fisik itu 
jauh lebih baik dari keadaan sebelum terjadinya gempa bumi. 

Selain pembangunan fisik, pembangunan perekonomian juga telah dilakukan. 
BRR dan berbagai lembaga kemanusiaan lainnya memberi perhatian serius pada 
upaya membangun kembali perekonomian Nias yang telah hancur, tidak saja karena 
peristiwa gempa bumi tetapi juga karena sebelumnya perekonomian masyarakat Nias 
memang sangat terpuruk. Pasca gempa, upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat 
Nias dilakukan melalui upaya pemberdayaan ekonomi oleh BRR dan berbagai 
INGO/NGO/lokal lainnya.” Berbagai alat pertanian, perkebunan, peternakan, dan 
perikanan disalurkan kepada masyarakat, demikian juga dengan berbagai kegiatan 
pembinaan atau pemberdayaan di bidang ekonomi. Di bidang perkebunan misalnya, 
ada dua jenis tanaman yang sangat populer, yaitu tanaman cacao dan karet okulasi. 
Banyak masyarakat yang telah diberdayakan untuk pengembangan perkebunan ini, 
dan banyak di antara mereka yang sudah menikmati hasilnya, terutama cacao. Pasca 


gempa bumi ini juga muncul dan berkembang sumber pendapatan yang baru, baik 


" Tahun 2003 misalnya, pendapatan perkapita kabupaten Nias hanya Rp. 4.278.330,05,- dan 
ini adalah yang terendah di Sumatera Utara. Kondisi ini tentunya diperparah lagi dengan terjadinya 
gempa bumi, dan menempatkan Nias jauh tertinggal secara ekonomi dibandingkan dengan wilayah lain 
di Sumatera Utara. Demikian juga dengan laju pertumbuhan ekonomi yang rata-rata berkembang 
5,349o pertahun, jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan ekonomi Sumatera 
Utara sebesar 6,796 pertahun. Lih. BPS, Nias dalam Angka 2003 (Gunungsitoli: BPS, 2003), bnd. Phil 
J. Garang, Nias: Membangun Harapan ..., 80. 


? Wawancara dengan Bapak Hulu, Desember 2011 
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jenisnya maupun jumlah.” Dengan sarana dan prasarana transportasi yang semakin 
baik dan lancar — baik di darat, laut, dan udara — peredaran barang dan jasa pun 
semakin meningkat, baik antar desa/kota dalam wilayah kepulauan Nias, maupun 
antar wilayah Nias dengan wilayah lain di luar Nias. Demikian juga dengan 
mobilisasi penduduk, cukup tinggi, baik di dalam wilayah kepulauan Nias sendiri 
(antar desa, antar kota, dan antar desa-kota), maupun dari dan keluar daerah Nias. 

Seiring dengan perkembangan ekonomi ini, berbagai model dan jenis barang 
yang baru membanjiri Nias pasca gempa, dan ternyata harga barang/kebutuhan 
meningkat tajam, termasuk biaya transportasi yang sangat penting dalam peredaran 
barang dan jasa seperti disebutkan sebelumnya. Walaupun terjadi peningkatan harga 
barang/kebutuhan yang cukup tinggi dan biaya transportasi, namun tingkat pembelian 
masyarakat malah semakin meningkat. 

Sementara itu, dalam sistem pemerintahan — walaupun tidak ada hubungannya 
secara langsung dengan peristiwa gempa bumi — perubahan terjadi pasca gempa bumi 
di Nias, seiring dengan semangat otonomi daerah. Perubahan dimaksud adalah 
pemekaran daerah kepulauan Nias menjadi 4 kabupaten dan 1 kota. Secara khusus 


pasca gempa, kabupaten Nias dimekarkan menjadi 3 kabupaten dan 1 kota. 


7 Sumber pendapatan baru menurut jenisnya misalnya pengumpulan barang-barang bekas 
oleh para pemulung yang tidak ada sebelum gempa, sumber pendapatan baru menurut jumlahnya 
misalnya restoran dan hotel yang dulu sudah ada tetapi jumlah sedikit, dan pasca gempa mengalami 
penambahan jumlah, penambahan ini tentunya membutuhkan lebih banyak tenaga kerja. BRR dan 
berbagai NGO yang bekerja di Nias pasca gempa juga banyak merekrut tenaga kerja dari orang Nias. 


7 Wawancara dengan Bapak Pdt. Dachi, Pebruari 2012. Menurutnya, sebelum gempa omset 
penjualan beberapa toko besar di Nias ini hanya mencapai sekitar 2 juta/hari, tetapi pasca gempa bumi 
omset penjualan toko-toko besar itu, termasuk usaha beliau, sudah mencapai 10 jutaan/hari. Bahkan 
ada sekitar 6 (enam) toko besar di Gunungsitoli ini yang omset penjualannya mencapai 15-20 
jutaan/hari, dan omset penjualan ini memiliki trend yang naik, dan malah survei terakhir menunjukkan 
adanya toko besar yang omset penjualannya sudah mencapai 25 jutaan/hari. 
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Tabel 3 Pemekaran Kepulauan Nias sebelum dan sesudah gempa bumi 
Kepulauan Nias Tahun Pemekaran 


Kabupaten Nias Selatan 
Kabupaten Nias Utara 


Kota Gunungsitoli 


Pemekaran di tingkat kabupaten ini ternyata kemudian merembes ke 
pemekaran di tingkat kecamatan dan desa." Masih dalam semangat otonomi daerah 
itu, telah dilakukan pendelakrasian pembentukan provinsi kepulauan Nias, semangat 
menuju pembentukan provinsi ini semakin menggelora pasca gempa bumi, dan 
didukung sepenuhnya oleh para pimpinan di masing-masing daerah (kabupaten/kota) 
di kepulauan Nias. Dengan sendirinya pemekaran wilayah ini membuka lowongan 
kerja bagi masyarakat, terutama para pegawai/staf yang bekerja di berbagai instansi 
pemerintah daerah yang baru terbentuk itu. 

Di bidang keagamaan, Departemen Kementerian Agama Kabupaten Nias 
mencatat bahwa ada peningkatan jumlah organisasi keagamaan, terutama denominasi 
Kristen (gereja) di Nias pasca gempa bumi.” Peningkatan jumlah denominasi ini 
diikuti kemudian dengan tingginya tingkat perpindahan warga jemaat antar 


denominasi. Pada masa-masa awal pasca gempa bumi, perpindahan warga jemaat ini 


8 Contohnya, pada tahun 2003 Kabupaten Nias Selatan terdiri dari 8 kecamatan, tetapi pada 
awal tahun 2012 sudah mencapai 18 kecamatan. Semangat dan “tuntutan” pemekaran seperti ini terus 
menggelora, seperti diberitakan oleh Harian Analisa pada tanggal 01 Agustus 2012, bahwa sebanyak 
46 desa dan satu kecamatan di Kabupaten Nias, minta Plt. Gubsu Gatot Pujonugroho untuk menyetujui 
dan mengesahkan pemekaran desa dan kecamatan sebelum batas waktu moratorium pemekaran. Lih. 
Harian Analisa dalam http://www.analisadaily.com/news/read/2012/08/01/66206/plt gubsu tetapkan 
46 desa dan satu kecamatan pemekaran/#.UCDetBOON-U (diakses tanggal 07 Agustus 2012) 


7 Organisasi keagamaan di Nias hingga tahun 2003 (sebelum gempa) adalah: Kristen 
Protestan 28 organisasi/denominasi, Kristen Katolik 9 organisasi, dan Islam 7 organisasi. Organisasi- 
organisasi keagamaan ini, terutama denominasi-denominasi Kristen Protestan mengalami 
perkembangan yang luar biasa pasca gempa bumi, yaitu 54 denominasi yang sudah tercatat di 
Departemen Agama Kabupaten Nias, dan ada sejumlah denominasi lain lagi yang masih belum 
terdaftar. 


TI 


cukup tinggi, karena iming-iming bantuan, bahkan pada masa-masa itu ada saja 
keluarga yang anggota keluarganya terdaftar di beberapa denominasi gereja karena 


alasan bantuan.” 


d. Nias Pasca Rehabilitasi dan Rekonstruksi (2009 — sekarang) 

Seiring dengan berbagai fasilitas, sarana-prasarana, dan pertumbuhan ekonomi 
yang semakin membaik, muncul juga suatu gaya hidup baru, gaya hidup yang sangat 
jauh berbeda dengan gaya hidup sebelum terjadinya gempa bumi di Nias. Beberapa 
informan?! menyebutkan bahwa ada suatu gaya hidup baru yang muncul di Nias pasca 
gempa bumi, yaitu gaya hidup konsumtif dan instant, berorientasi uang, materialistis 
dan individualistis, berkurangnya rasa solidaritas dan kekeluargaan, serta kurangnya 
kepedulian terhadap kegiatan adat dan gereja. 

Berbagai jenis kejahatan juga merebak pasca gempa bumi.” Di mana-mana 
terjadi pencurian, mulai dari pencurian hasil-hasil alam (mis. getah karet, biji cacao, 
pasir), pencurian barang-barang elektronik hingga pencurian kendaraan bermotor. 
Berbagai jenis judi berkembang, terutama togel (toto gelap) yang semakin canggih 
(sistem online dan SMS) dan malah melibatkan para pejabat dan pelayan gereja. 
Masalah minuman keras (alkoholisme) semakin menguatirkan hingga munculnya 


masalah narkoba yang juga melibatkan para pejabat atau pegawai pemerintah. 


8 Wawancara dengan Pdt. Harefa, Pebruari 2012. Logikanya adalah bahwa anggota keluarga 
tersebut dapat mendapatkan berbagai bantuan dari dan melalui denominasi gereja di mana masing- 
masing mendaftar, dengan demikian jumlah bantuan yang didapatkan dalam satu keluarga dapat lebih 
banyak. Demikian juga kalau terjadi “ketidakpuasan” dalam distribusi bantuan, dapat menimbulkan 
“konflik” yang bermuara pada perpindahan antar denominasi. Pdt. Harefa menyebut perpindahan antar 
denominasi ini semacam “piknik denominasi”. 


81 Antara lain: Ibu Gulo, Pdt. Harefa, Pdt. Dachi, Ibu Zega, Ibu Gea, Ibu Harefa, Bapak 
Ndruru, dan Bapak Duha. 


8 Data dari Kantor Polres Nias menunjukkan peningkatan jumlah kasus kejahatan dari tahun 
ke tahun. Lih. BPS Nias. Nias Dalam Angka 2011. 134-136 


8 Wawancara dengan Pdt. Harefa, Pebruari 2012 
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Pergaulan bebas dan praktik pelacuran — termasuk di kalangan anak-anak sekolah — 
sudah menjadi rahasia umum. Kawin kontrak, poligami, perselingkuhan, dan 
perceraian, yang merupakan sesuatu yang sangat langka di Nias sebelum gempa, 
sekarang sudah menyebar mulai dari kota hingga ke pedalaman (desa). Banyak 
keluarga yang berantakan, dan dililit hutang (terutama karena judi dan alkoholisme). 
Ibu Guld menuturkan keresahannya terhadap fenomena baru di Nias: 
Hamil di luar nikah sudah dianggap biasa, termasuk pernikahan di luar 
pengetahuan orangtua atau keluarga.” Apa yang dulu dianggap 
“aib/tabu” itu seperti hamil di luar nikah, perzinahan, kawin kontrak, 
perselingkuhan, dll, sekarang sudah dianggap biasa, dan tidak sedikit 
yang merekam perbuatan-perbuatan tidak senonoh itu serta 
menyebarluaskannya melalui media elektronik, seperti video porno 
melalui HP/internet. Budaya lokal yang sangat menjunjung tinggi 
kesucian kehidupan dan nilai-nilai moral telah mengalami 
pengrusakan hebat. 
Ibu Gea dan Zega mengakui bahwa anak-anak zaman sekarang susah diatur, 
tidak peduli dengan orangtua dan keluarga, tidak peduli dengan sekolah, dan lebih 


menuruti keinginan hatinya yang bermuara pada kerusakan moral (demoralitas) dan 


ketiadaan harga diri." 


2. Pelayanan Pastoral BNKP di Nias Pasca Gempa Bumi 28 Maret 2005 
a. BNKP Sebagai Korban Gempa Bumi 28 Maret 2005 
Pertama-tama, BNKP, baik dalam pengertian sebagai sistem/lembaga, maupun 
dalam pengertian anggota jemaat, juga merupakan korban dari peristiwa gempa bumi 


28 Maret 2005 itu. Menurut data yang dikeluarkan oleh kantor sinode BNKP pada 


4 Ibu Guli menjelaskan bahwa pernikahan seperti ini sering terjadi melalui hubungan 
komunikasi via HP, baik di kalangan remaja-pemuda, maupun di kalangan orangtua sendiri (orang 
yang sudah memiliki isteri/suami dan anak-anak). 


8 Wawancara dengan Ibu Gul5, Pebruari 2012. 


86 Wawancara dengan Ibu Gea dan Zega, Pebruari 2012. 
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bulan Juli 2005, gedung gereja BNKP yang mengalami kerusakan akibat gempa bumi 
tersebut adalah: rusak ringan 99 gedung, rusak berat 64 gedung, dan rusak total 576 
gedung, semuanya 731 gedung." Selain gedung gereja, ada banyak juga bangunan 
lain milik BNKP yang rusak, antara lain: gedung sekolah di berbagai wilayah di Nias, 
auditorium STT BNKP Sundermann, pertokoan, dan perkantoran. Gempa bumi ini 
juga merusak ribuan bangunan dan rumah warga jemaat BNKP, menyebabkan 
kerusakan pada lahan pertanian dan perkebunan mereka, dan mengganggu seluruh 
kehidupan jemaat. Pdt. Dachi mengatakan bahwa gempa bumi tersebut telah 
menghancurkan kehidupan perekonomian masyarakat Nias pada umumnya dan warga 
BNKP pada khususnya. 

Ada banyak warga jemaat BNKP yang menjadi korban gempa bumi tersebut, 
baik yang mengalami luka maupun yang meninggal dunia. Demikian juga ribuan 
warga jemaat BNKP yang mengungsi dengan segala penderitaan mereka. Artinya, 
BNKP adalah korban dari peristiwa gempa bumi dahsyat tanggal 28 Maret 2005, baik 
dalam sistem/struktur/bangunan fisik maupun warga jemaat. Sementara itu, muncul 
berbagai pertanyaan berkaitan dengan gempa ini, mempertanyakan kasih dan 
kedaulatan Allah atas Nias.” Salah seorang pendeta BNKP merefleksikan pertanyaan 
seputar kedaulatan dan kasih Allah dalam hubungannya dengan gempa bumi ini. 
Mengapa Nias? Mengapa BNKP? Mengapa kami orang percaya (baca: orang Kristen) 


harus mengalami semua ini? Apakah dosa kami sudah terlalu berat sehingga kami 


 BPHMS BNKP dalam laporannya pada Persidangan Majelis Sinode BNKP ke-56 tahun 
2012 di Jemaat BNKP Onolimbu, Resort 533 BNKP, menyebutkan bahwa gedung gereja BNKP yang 
hancur akibat gempa bumi 2005 adalah 778 gedung tanpa menjelaskan tingkat kehancuran atau 
kerusakan gedung gereja tersebut. Lih. LPJ BPHMS BNKP 2007-2012 di Onolimbu ..., 10. 


8 Wawancara dengan Pdt. Dachi, Pebruari 2012. 
8 Bnd. Zakaria J. Ngelow, dkk., Teologi Bencana ..., 25-26. 
20 Y ih. Eirene Guli, “Senin Dini Hari ...”, dalam Ibid., 61-62. 
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harus dihukum oleh Tuhan? Apakah ibadah kami belum menyenangkan Tuhan? Di 
manakah Tuhan yang Mahakasih dan Mahakuasa itu? Ketika pertanyaan seperti ini 
muncul, maka umumnya para pelayan BNKP mencoba menenangkan jemaat dengan 
siraman rohani melalui doa, nyanyian pertobatan dan penyerahan diri kepada Tuhan, 
serta pencerahan bahwa semuanya itu adalah kehendak Tuhan.” 
Bagaimana BNKP melayani jemaatnya yang tengah dikuasai oleh kepanikan 
karena gempa bumi tersebut? Pendeta Telaumbanua menuturkan pengalamannya: 
Jujur saja, yang kami pikirkan pada awalnya adalah keselamatan 
masing-masing. Setelah memastikan bahwa kami aman barulah 
kemudian saya mendampingi warga jemaat yang juga sedang 
mengalami kepanikan luar biasa. Saya hanya dapat berteriak supaya 
mereka menjauhi bangunan, sehingga kami semua berkumpul di jalan, 
dan ada juga di lapangan. Saya juga mengunjungi warga jemaat yang 
berkumpul di beberapa tempat. Sebentar-sebentar kami berdoa, sekali- 
sekali menyanyikan lagu fangesa-dodo (pertobatan). 
Beberapa informan lain, memberi informasi yang hampir sama dengan pengalaman 


pendeta Telaumbanua tadi.” 


Mereka menuturkan bahwa hanya itu yang dapat 
dilakukan, doa dan nyanyian menjadi media penting dalam menenangkan warga 


jemaat pada waktu itu. 


b. Masa Tanggap Darurat (Maret 2005 — Juni 2005) 

Apakah BNKP terus meratapi ketidakberdayaannya dalam menghadapi 
gempa? Tentu tidak! Setelah peristtwa gempa bumi itu, dan sambil terus 
mempertanyakan kedaulatan Allah tadi, BNKP kemudian melakukan tindakan 
emergency dengan membentuk TPB-Gempa Nias (Tim Penanggulangan Bencana 


Gempa Nias). TPB-Gempa Nias inilah yang kemudian menangani tindakan 


?! Wawancara dengan Pdt. Telaumbanua, Gr.J. Ndruru, Bapak SNK Lase, Desember 2011. 
2 Wawancara dengan Pdt. Telaumbanua, Desember 2011. 


3 Informan tersebut antara lain: Pdt. Waruwu, Gr.J. Ndruru, Gr.J Halawa, dan SNK Lase. 
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emergency BNKP, tetapi hanya sebatas suplai kebutuhan mendesak berupa beras, 
makanan instant, tenda, dan keperluan yang sifatnya darurat. Pada waktu itu, UEM 
memberi dukungan besar, ditambah dengan KiA — Belanda, LWF, dan Gereja 
Lutheran Belanda, serta bantuan dari dalam negeri dan jemaat di luar Nias.” 
Sementara itu selama masa darurat ini (emergency), BNKP melakukan 
pelayanan pastoral melalui pendampingan pastoral kepada para korban gempa bumi, 
baik di kamp pengungsian, di rumah penduduk, bahkan kepada para pengungsi yang 
eksodus/keluar wilayah Nias. Pelayanan pastoral ini dilakukan oleh para pelayan 
BNKP di wilayah pelayanan masing-masing.” Mereka mendoakan dan menguatkan 
warga jemaat dan para pengungsi yang tinggal di kamp pengungsian. Mereka 
memimpin ibadah di berbagai tempat di mana warga jemaat dapat berkumpul. 
Seorang pendeta resort di BNKP mengenang kembali kisah pelayanan pastoralnya 
selama masa tanggap darurat ini: 
Saya masih pendeta jemaat pada waktu itu (penulis: pada waktu terjadi 
gempa). Peristiwa ini merupakan yang pertama kali dalam hidupku. 
Saya sebenarnya takut juga, tetapi warga jemaat sangat membutuhkan 
pelayanan. Saya tidak tahu harus berbuat apa, warga jemaat 
membutuhkan layanan medis, mereka meminta saya bersama majelis 
jemaat untuk mengurus bantuan. Saya hanya dapat mengunjungi 
mereka yang berkumpul di halaman sekolah. Saya mendoakan dan 
menguatkan mereka. Kami menyanyikan lagu fangesa-dod6. Saya 
percaya bahwa kuasa Tuhan jauh melebihi gempa bumi. 


Pelayanan pastoral yang seperti inilah yang dilakukan secara umum oleh BNKP pada 


masa ini, dimana semuanya dilakukan secara darurat dalam suasana darurat juga. 


4 Lih. Laporan Badan Pelayanan Rehabilitasi dan Rekonstruksi BNKP, Dok. 
07.2/Pers.Sinode ke-55 BNKP/2010 


5 Wawancara dengan Gr. Jemaat K. Halawa, Desember 2011. 
2 Wawancara dengan Pdt. H. Lase, Pebruari 2012. 
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c. Masa Rehabilitasi dan Rekonstruksi (Juni 2005 — April 2009) 

Sebagai korban, BNKP tentunya tidak tinggal diam ketika berbagai lembaga 
kemanusiaan datang ke Nias untuk kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi. Perhatian 
kini diarahkan pada upaya membangun kembali berbagai bangunan BNKP yang telah 
hancur. Oleh sebab itu, BPHMS BNKP membentuk Tim Pelaksana Rehabilitasi dan 
Rekonstruksi (TPRR BNKP) yang menangani sejumlah program/proyek.” 

Sejak itulah BNKP melalui TPRR BNKP mengarahkan perhatiannya pada 
rehabilitasi dan rekonstruksi berbagai bangunan. TPRR ini melaksanakan tugasnya 
hingga pertengahan tahun 2007, selanjutnya BPHMS BNKP membentuk Badan 
Pelayanan Rehabilitasi dan Rekonstruksi (BPRR BNKP) yang bekerja dari bulan 
Oktober 2007 sampai Mei 2010. Badan ini bertugas melanjutkan program sebelumnya 
yang masih belum selesai dan belum dilaporkan oleh TPRR, serta menangani program 
baru yang didukung oleh UEM. Program yang dilaksanakan oleh BPRR BNKP tidak 
hanya rehabilitasi dan rekonstruksi berbagai bangunan, tetapi juga berbagai program 
pemberdayaan seperti pelatihan dan studi banding serta proyek peternakan babi.” 
Semua program/proyek ini didukung (dana) oleh pihak luar, terutama UEM. 

Pembangunan berbagai bangunan milik BNKP dilaksanakan di seluruh Nias, 
baik yang ditangani langsung oleh BNKP maupun oleh berbagai INGO/NGO. 


Bangunan yang tadinya rusak/hancur karena gempa, diperbaiki atau dibangun 


” Selengkapnya lihat Laporan Badan Pelayanan Rehabilitasi dan Rekonstruksi BNKP, Dok. 
07.2/Pers. Sinode ke-55 BNKP/2010. Laporan ini menyebutkan bahwa selain program/proyek yang 
ditangani oleh TPRR BNKP tersebut masih ada program lain yang dilaksanakan oleh STT-BNKP 
Sundermann bekerjasama dengan POKJA PEDOMAN dari Jakarta, yakni program pengembangan 
masyarakat. Demikian juga pembangunan gedung gereja atas bantuan UEM-LWF-PKN yang 
dilaksanakan langsung oleh CCBRP, yang kordinator pelaksananya adalah Ir. Yusuf Sukatendel, MSc. 
Program ini merupakan join program dengan gereja yang lain, yakni AMIN, ONKP, AFY, GNKPI. 
Sedangkan program bantuan dari BRR diserahkan langsung kepada panitia pembangunan gedung 
gereja, dan demikian juga bantuan dari Bambang Yonan. Ada beberapa NGO yang membantu 
pembangunan gedung gereja, seperti CWS, Samaritan”s, dll — tetapi mereka yang langsung 
menanganinya. 


“8 Selengkapnya lihat Laporan BPRR BNKP. 
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kembali, termasuk sejumlah bangunan baru. Pendeta Harefa melihat hal ini sebagai 
berkat yang harus disyukuri. Beliau berkata: “Kalau tidak ada gempa, Nias tidak akan 
semaju ini, BNKP tidak akan mampu membangun berbagai bangunan itu” Warga 
jemaat juga berusaha memanfaatkan kehadiran BRR dan berbagai INGO/NGO 
lainnya untuk memperbaiki atau membangun kembali rumahnya yang telah 
rusak/hancur karena gempa, termasuk berbagai program/proyek pemberdayaan 
ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa secara perlahan 
perhatian BNKP secara umum beralih ke rehabilitasi dan rekonstruksi berbagai 
bangunan ini. Di beberapa tempat terjadi konflik karena masalah pembangunan yang 
tidak merata. Bapak Lase, seorang Satua Niha Keriso (penatua), mengisahkan konflik 
yang terjadi karena masalah bantuan rumah: 

Beberapa keluarga meninggalkan jemaat kami, karena mereka merasa 

BNKP tidak dapat menolong mereka mendapatkan bantuan rumah, 

sedangkan ada gereja lain yang menawarkan berbagai bantuan kepada 

mereka. Sebenarnya mereka bermasalah dengan sesama warga jemaat, 

tetapi kami tidak mampu menyelesaikannya, karena bantuan itu 

disalurkan bukan melalui gereja. Kami juga pada waktu itu masing- 


masing berusaha mendapatkan bantuan rumah, kadang-kadang pakai 
uang pelicin. 


Sementara itu, BNKP aktif melaksanakan berbagai kegiatan penataran para 
pelayan, baik di aras sinodal maupun di resort dan jemaat. Kegiatan 
penataran/pelatihan ini ditangani oleh Pusat Latihan dan Pendidikan Injili (PLPI) 
BNKP dengan mendatangkan pelatih dari luar Nias, termasuk mencari sumber dana 
penataran/pelatihan tersebut. Dukungan warga jemaat untuk berbagai pelatihan 
tersebut sangat signifikan, secara khusus penataran/pelatihan yang dilaksanakan di 


resort dan jemaat. Adapun penataran yang salah satu materinya tentang pelayanan 


” Wawancara dengan Pdt. Harefa, Pebruari 2012. 


10 Wawancara dengan Bapak Lase, Desember 2011 
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pastoral antara lain: penataran guru jemaat BNKP di Gunungsitoli tanggal 26-30 
Nopember 2007, penataran pendeta BNKP di PLPI BNKP tanggal 13-16 Pebruari 
2008, penataran pelayan di distrik BNKP Afulu tanggal 13-15 Mei 2008, penataran 
pelayan di distrik BNKP Lahewa tanggal 28-29 Maret 2008, penataran pelayan se- 
distrik BNKP Telukdalam tanggal 4-7 September 2008, dan penataran guru jemaat 
BNKP di Gunungsitoli tanggal 21-24 September 2010. Pembinaan kepada para 
vikaris BNKP juga selalu diisi dengan materi tentang pelayanan pastoral. 2 

Pelaksanaan berbagai kegiatan pelayanan pastoral BNKP tersebut merupakan 
bagian dari implementasi program pelayanan BNKP sebagaimana diamanatkan oleh 
Tata Gereja BNKP tahun 2007 Bab VIII pasal 26, dan sebagaimana tertuang dalam 
Program Umum Pelayanan BNKP (PUPB). Dalam PUPB tahun 2007-2012 pelayanan 
pastoral ini masuk dalam bidang program kesaksian dan pelayanan dengan penekanan 
pada pastoral trauma healing, dan bidang program pelayanan diakonia dengan 
penekanan pada pendampingan dan penggembalaan kepada warga jemaat yang terjun 
dalam bidang politik praktis atau pemerintah. Seorang warga jemaat BNKP 
bersaksi tentang penggembalaan ini: 

Saya senang dengan kegiatan penggembalaan yang dilakukan oleh 

BNKP. Walaupun saya kalah dalam pemilihan anggota legislatif, 

tetapi paling tidak saya sudah berusaha, dan BNKP telah memberi 

pencerahan bagi kami warga jemaat BNKP yang mencalonkan diri 


sebagai anggota legislatif pada waktu itu. Mudah-mudahan BNKP 
terus melakukan kegiatan seperti ini. csi 


Menanggapi pastoral trauma healing, beberapa pendeta BNKP yang meminta 


inisialnya saja disebutkan, mengakui bahwa mereka sendiri tidak begitu memahami 


101 Wawancara dengan Pdt. Dachi, dan Pdt. Harefa, Pebruari 2012. 


12 Yih. BNKP, Program Umum Pelayanan BNKP (PUPB) Tahun 2007 s.d. 2012 
(Gunungsitoli: BPHMS BNKP, 2007), 12-13, 17. 


18 Wawancara dengan Bapak Waruwu, Desember 2011. 
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apa yang dimaksud dengan pastoral trauma healing itu.'” Salah seorang di antara 
para pendeta ini mengatakan: “Yang saya tahu adalah mengunjungi warga jemaat 
saya yang sakit, dan keluarga yang berduka, mendoakan mereka, serta menghibur 
mereka dengan pelayanan firman Tuhan”. Dua orang guru jemaat yang sempat 
diwawancarai pun mengaku tidak memahami apa yang dimaksud dengan pastoral 


trauma healing itu. 


d. Masa Pasca Rehabilitasi dan Rekonstruksi (2009 — sekarang) 

Pada bulan April 2009, BRR dan berbagai INGO/NGO meninggalkan Nias 
karena masa pekerjaan mereka sudah selesai. Itu artinya, berbagai kegiatan 
pembangunan dan pengembangan masyarakat ditangani oleh pemerintah di masing- 
masing kabupaten/kota, dengan harapan bahwa Nias sudah mandiri. Demikian juga 
dengan lembaga keagamaan, termasuk BNKP, diharapkan sudah mampu menangani 
sendiri berbagai kebutuhan dan persoalannya secara mandiri. 

Dalam LPJ BPHMS BNKP 2007-2012 di Medan (tahun 2010) dan Onolimbu 
(bulan Juli 2012), disampaikan bagaimana konteks pelayanan BNKP di Nias. 00 
Penulis meringkaskan konteks pelayanan BNKP sebagaimana tertuang dalam kedua 
LPJ BPHMS BNKP tersebut. Secara eksternal, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi telah membawa banyak perubahan di Nias. Arus modernisasi dan 
globalisasi masuk ke Nias dengan segala implikasinya. Pada satu sisi kemajuan ini 
telah memberi banyak kemudahan antara lain dalam hal komunikasi mobile yang 


semakin cepat dan mudah, dan komputerisasi yang sangat menolong dalam berbagai 


'# Wawancara dengan Pdt. FZ, Pdt. AN, Pdt. NG, dan Pdt. BZ 
105 Wawancara dengan Gr.J. Ndruru, dan Halawa, Desember 2011. 
106 Y ih. LPJ BPHMS BNKP 2007-2012 di Medan (2010), dan di Onolimbu (2012) 
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pelayanan. Pada sisi lain, perubahan negatif juga semakin gencar antara lain: 
pergaulan bebas, perselingkuhan, nikah kontrak, aneka judi terutama togel (toto 
gelap), narkoba, alkoholisme, konsumerisme, materialisme, hedonisme, kekerasan, 
dan berbagai nilai yang bertolak belakang dengan iman kekristenan. Masalah 
ekonomi, pendidikan, dan kesehatan juga masih menjadi persoalan serius yang 
menandakan BRR dan berbagai INGO/NGO belum berhasil memandirikan Nias. 
Kemiskinan dan kesenjangan sosial masih terlihat di banyak wilayah. Isu mengenai 
gempa bumi juga muncul seiring dengan terjadinya beberapa peristiwa gempa bumi di 
luar Nias, seperti gempa dan tsunami di Padang tahun 2009, gempa dan tsunami di 
Jepang tahun 2011, dan gempa bumi dahsyat yang berpusat di Pulau Simeulue Aceh 
pada tanggal 11 Maret 2011. Hal ini membangkitkan kembali trauma sebagian besar 
masyarakat akan bahaya gempa bumi. Di Nias sendiri memang belum terjadi gempa 
bumi dahsyat pasca tahun 2005, tetapi terjadi bencana alam lain, antara lain banjir dan 
tanah longsor di Maz6 pada tanggal 30 Nopember 2011, dan terendamnya rumah dan 
sawah di Bawalia. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan hidup Nias sedang berada 
dalam krisis (krisis ekologi). Sementara itu, harapan masyarakat Nias untuk 
pemekaran wilayah terwujud pada tahun 2008, dimana terbentuk dua kabupaten dan 
satu kotamadya baru. Pemekaran ini diiringi kemudian dengan pemilukada pada tahun 
2010 dan 2011 di semua kabupaten/kota di Nias yang tentunya melibatkan warga 
jemaat BNKP, terutama yang ada di Nias. 

Secara internal, terjadi perebutan kekuasaan, jabatan, dan posisi di beberapa 
gereja di BNKP, demikian juga terjadi berbagai konflik antar pelayan, antar jemaat, 
dan antar pelayan-jemaat. Kehadiran warga jemaat dalam ibadah gerejani juga belum 


menggembirakan, terutama para pemuda dan kaum bapak. Berbagai kasus manajemen 
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keuangan yang tidak jelas dan transparan juga terjadi di beberapa gereja. Selain itu, 
perpindahan warga jemaat BNKP ke denominasi lain sudah menjadi masalah klasik 
yang tidak dapat dihentikan. 

Realitas ini juga disadari oleh warga jemaat BNKP, seperti terungkap berikut 
ini: 

Sekarang sudah sangat berbeda pak pendeta, tidak lagi seperti dulu 

sebelum terjadinya gempa bumi, banyak hal dan peristiwa yang luar 

biasa terjadi di masyarakat kita sekarang ini, banyak perkembangan 

yang terjadi, ada yang baik dan lebih banyak yang tidak baik ... 


semuanya sudah berubah. Jadi menurut saya BNKP harus segera 
membaharui pelayanannya di Nias ini ...!'” 


Bagaimana BNKP mengaplikasikan pelayanan pastoralnya di tengah 
perubahan yang seperti itu? Para informan menyebutkan bahwa sampai sekarang 
(pasca gempa bumi) gereja BNKP terus giat melakukan pelayanan pastoral kepada 
warga jemaat BNKP dan masyarakat Nias pada umumnya. 8 Pdt. Harefa 
menjelaskan: 


Kami, dari sinode BNKP telah mengirimkan surat ke pemerintah untuk 
segera memberantas togel, menciptakan keamanan, termasuk 
menangani masalah pelacuran tadi. Dalam pengajaran BNKP, kami 
menyusun kurikulum dengan memperhatikan aspek perubahan 
tersebut, walaupun kurikulum itu masih digodok di PLPI BNKP. 
Demikian juga dengan materi penataran/pelatihan/penyegaran pelayan 
sedapat mungkin disesuaikan dengan kebutuhan perubahan tersebut. 
Ada juga kegiatan KKR, dan kami melihat jemaat senang.” 


Sementara itu, Pdt. Dachi memberi penekanan pada upaya pelestarian budaya atau 
kearifan lokal. Beliau menjelaskan: 
Peranan BNKP dalam menjaga “ke-Nias-an” misalnya adalah promosi 


penggunaan bahasa daerah Nias di tengah-tengah era modern ini. 
BNKP adalah pelopor penggunaan bahasa Nias di era ini, misalnya 


17 Wawancara dengan bapak Zai, Desember 2011. 
108 Para informan dimaksud antara lain: Pdt. Dachi, Pdt. Harefa, dan Pdt. Zega. 
109 Wawancara dengan Pdt. Harefa, Pebruari 2012. 
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dengan tetap mempertahankan ibadah berbahasa Nias di gereja 
termasuk di kota, menguji para vikar dengan bahasa daerah, vikar 
harus menyusun bahan khotbahnya untuk diuji dalam bahasa Nias, dll. 
Berkaitan dengan berbagai masalah sosial yang terjadi, antara lain 
togel, BNKP sudah — menulis/mengirimkan surat — edaran 
penggembalaan, juga berusaha menyuarakannya melalui khotbah, 
PWG, dil." 


Selain itu, secara struktural BNKP merampingkan struktur birokrasi 
kepemimpinan dan pelayanannya dengan ditetapkannya Tata Gereja BNKP 2007, 
serta mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga gerejani baik di aras 
nasional maupun internasional. Secara internal BNKP melakukan peninjauan ulang 
kurikulum pembinaan warga gereja, katekisasi sidi, pembinaan para vikariat, dan 
berbagai pelatihan/penataran para pelayan baik di aras sinodal, resort, dan jemaat. 
Selain itu, BNKP juga memenuhi undangan pelatihan dengan mengutus beberapa 
pendeta untuk mengikuti berbagai pelatihan seperti CPE (Clinical Pastoral 
Education) dan SYIS (Sharpening Your Interpersonal Skill), baik di dalam maupun di 
luar negeri. 1? Harapan akan peningkatan pelayanan pastoral ini terlihat dalam PUPB 
2012-2017, dimana program pengembangan pelayanan pastoral dimaksudkan untuk 
memberdayakan jemaat dalam menjawab berbagai persoalan hidup, dan tersedianya 
wadah pembentukan konselor yang profesional, sehingga pelayanan pastoral BNKP 
semakin efektif." 

Dalam praksisnya BNKP mengembangkan pelayanan pastoral trauma healing 


untuk memberikan ketenangan, dan kesejukan bagi jemaat yang sedang bergumul 


10 Wawancara dengan Pdt. Dachi, Pebruari 2012. 
HN! Wawancara dengan Pdt. Harefa, Pebruari 2012. 
1? LpJ BPHMS BNKP 2007-2012 di Onolimbu, 11. 


M8 ih. BNKP, Program Umum Pelayanan BNKP (PUPB) Tahun 2012 s.d. 2017 
(Gunungsitoli: BPHMS BNKP, 2012), 37. 
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dengan persoalan hidup sehari-hari.” Pelayanan ini diwujudkan dengan kunjungan 
rumah tangga, pastoral pra-nikah, pastoral pra-baptis, pastoral bagi anak-anak sekolah 
sidi, dan penggembalaan bagi yang telah melakukan pelanggaran peraturan. 5 
Pelayanan ini dilakukan untuk menguatkan dan mengokohkan iman warga jemaat 
sekaligus menjadi alat untuk membuat mereka betah dalam pelayanan BNKP 
sehingga tidak gampang dipengaruhi oleh sekte-sekte atau ajaran-ajaran lain. 18 

Sementara itu beberapa pendeta mengakui bahwa pelayanan pastoral BNKP 
belum banyak menyentuh persoalan mendasar warga jemaat dan masyarakat luas. 
Pdt. Lase mengungkapkan: 

Pelayanan yang dilakukan selama ini kurang menyentuh pokok 

persoalan jemaat, dilakukan dengan gaya dan keinginan masing- 

masing. Para pelayan tidak mempunyai skill khusus dalam pelayanan 

pastoral, selain itu tidak ada petunjuk yang jelas dari pimpinan BNKP. 

Itulah sebabnya, semua masalah selalu ditangani dengan doa. 


Penanganan suatu masalah tidak berkelanjutan dan tidak ada evaluasi 
atas pelayanan yang telah dilakukan. 


Kecenderungan pelayanan pastoral BNKP menurut mereka masih didominasi 
oleh pelaksanaan KKR, siraman rohani melalui teks Alkitab, kebaktian formal, 
bernyanyi dan doa. Malah ada informan yang menyebutkan bahwa ternyata para 
pelayan BNKP banyak yang malas melakukan pelayanan pastoral, lebih 
mementingkan pekerjaan lain yang secara finansial lebih menguntungkan mereka.” 


Seorang pemulung juga menegaskan situasi ini: 


Saya melihat pelayan gereja itu sangat sibuk, tapi tidak tahu sibuk apa. 
Kalau pendeta sih sampai sekarang belum pernah mengunjungi saya. 


4 LPJ BPHMS BNKP 2007-2012 di Onolimbu, 11. 

5 Jbid. 

19 LPJ BPHMS BNKP 2007-2012 di Medan, 12. 

1 Pdt. Lase, Pdt. Zega, Pdt. Zalukhu, dan Pdt. Ndraha, Mei 2012. 
8 Pdt. Lase, Maret 2012 

1? Informan tersebut antara lain: BW, IW, Pdt. AZ, dan Pdt. LL. 
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Paling-paling Tihat pendeta waktu hari Minggu saja di gereja, pendeta 

kan sibuk, lagipula saya kan hanya seorang pemulung. 

Jauh di lubuk hati warga jemaat, termasuk pemulung ini tadi, sebenarnya 
merindukan kehadiran para pelayan dalam berbagai pergumulan hidup mereka, 
bahkan dalam kemiskinan mereka. Bagi mereka, pelayan Tuhan adalah “salahi 
Lowalangi” (wakil Allah). Kerinduan seperti ini merupakan peluang pelayanan 
pastoral di tengah dinamika kehidupan yang terus berubah. 

Menanggapi mengapa BNKP belum menyentuh banyak persoalan jemaat 
dalam pelayanan pastoralnya, Pdt. Harefa menyebutkan dua faktor, yaitu belum 
meratanya pemahaman para pelayan BNKP tentang pentingnya pelayanan pastoral 
dalam konteks Nias saat ini (pasca gempa bumi), dan masih banyaknya para pelayan 
yang sibuk mengurus diri sendiri. '?? Beberapa informan lain menuturkan bahwa 
BNKP, terutama para pelayannya, masih sangat terbatas dalam hal pengetahuan, 
keterampilan (skill), dan kepekaan terhadap berbagai fenomena sosial yang terjadi di 
Nias pasca gempa bumi, demikian juga dengan pelayanan pastoral yang efektif untuk 
menanggapi dinamika baru di Nias.!? Hal ini tentunya menjadi pergumulan tersendiri 
bagi BNKP dalam mengembangkan pelayanan pastoralnya di Nias pasca gempa bumi 


yang lalu. 


120 Wawancara dengan Ibu Harefa, Pebruari 2012 

2?! Wawancara dengan Ibu Gea, Pebruari 2012 

12? Wawancara dengan Pdt. Harefa, Peburari 2012. 

123 Informan tersebut antara lain: Pdt. Zega, Pdt. Ndraha, dan Pdt. Lase. 
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BAB IV 
ANALISIS TERHADAP PELAYANAN PASTORAL BNKP DI NIAS 


PASCA GEMPA BUMI 28 MARET 2005 


Pada bab sebelumnya penulis telah membahas konteks pelayanan BNKP 
sebelum dan pasca gempa bumi 28 Maret 2005 yang lalu, secara khusus menyangkut 
paradigma dan implementasi pelayanan pastoral BNKP pasca gempa bumi tersebut. 
Pada bab ini penulis akan menganalisis berbagai data, informasi, dokumen, dan 
temuan lapangan tentang pelayanan pastoral BNKP di Nias pasca gempa bumi 


tersebut. 


A. BNKP Sebagai Korban Gempa Bumi 28 Maret 2005 

Posisi BNKP sebagai korban gempa bumi 28 Maret 2005, hendak mengatakan 
bahwa BNKP juga berduka, menangis, dan trauma! Namun, persoalannya tidak 
sebatas kerusakan fisik, tidak sebatas ambruknya berbagai fasilitias pendukung 
pelayanan, tidak juga sebatas trauma psikososial atau trauma ekologi, dan tidak 
sekadar menjadi korban gempa bumi. Persoalan lain yang tidak kalah pentingnya 
dengan berbagai kerusakan dan trauma itu justru terletak pada berbagai pertanyaan 
yang muncul berkaitan dengan gempa bumi tersebut. Penulis memahami bahwa aneka 
pertanyaan itu justru bersentuhan dengan masalah teologis. 

Persoalan teologis seperti ini sebenarnya sudah muncul sebelumnya dalam 
agama Nias yang mengaitkan gempa bumi dengan Laturedand (dewa penguasa bumi 
menurut agama Nias), yang marah dan menggoncang bumi karena adanya 


ketidakharmonisan, konflik, atau peperangan di bumi (lihat bagian “Kilas Balik 


Gempa Bumi 28 Maret 2005”). Persoalan teologis ini memang sulit dijawab, dan 
kalau pun dijawab maka itu adalah hanyalah semacam “shock-therapy” untuk 
menenangkan masyarakat yang tengah berada dalam krisis. Posisi BNKP sendiri 
sebagai korban gempa dengan sejumlah pertanyaan teologis tersebut menunjukkan 
ketidakberdayaan BNKP dalam menghadapi gempa. Aneka pertanyaan teologis 
tersebut mengindikasikan bahwa BNKP sendiri bergumul (secara teologis) dalam 
penderitaan, kesedihan, ketakutan, kecemasan, kedukaan, dan trauma yang begitu 
dalam. Penulis memahami bahwa situasi ini merupakan krisis dan pergumulan 
pastoral yang sangat mendasar! Mengapa? Karena krisis dan pergumulan ini 
bersentuhan langsung dengan kehidupan manusia secara holistik, yaitu fisik, mental, 
sosial, dan spiritual. 

Upaya para pelayan BNKP untuk mencoba menenangkan jemaat dengan 
siraman rohani melalui doa, nyanyian pertobatan dan penyerahan diri kepada Tuhan, 
serta pencerahan bahwa semuanya itu adalah kehendak Tuhan patut dihargai. Dari 
perspektif hakikat dasar pelayanan pastoral, para pelayan BNKP telah berusaha 
menyatakan kepedulian Allah kepada orang yang menderita dengan menghibur 
(consolation) dan menguatkan (consolidation). Namun, kita tidak boleh berhenti 
dengan upaya itu! Mengapa? Karena upaya ini sebenarnya mencerminkan 
ketidakberdayaan atau ketidakmampuan BNKP dalam mendengarkan pertanyaan dan 
pergumulan warga jemaat. Selain itu, shock-therapy atau “teologi instant” dari atas ini 
justru telah menjadikan jemaat sebagai korban untuk kedua kalinya, yaitu blaming the 
victim — korban sendiri dipersalahkan dan dipermalukan.' Dari perspektif pelayanan 


pastoral holistik, apa yang dilakukan oleh BNKP ini baru memenuhi salah satu aspek 


' Zakaria J. Ngelow, dkk (ed.), Teologi Bencana ..., 13. 
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saja, yaitu aspek spiritual. Aspek lain dalam pelayanan pastoral holistik (lihat Bab II 
tentang Pelayanan Pastoral Holistik) tentu menjadi tugas penting bagi BNKP untuk 
melayani jemaat secara utuh dan menyeluruh. 

Sekarang, kembali pada aneka pertanyaan yang muncul pada saat gempa bumi 
tersebut yang menurut penulis bersentuhan dengan masalah teologis. Dalam arti 
tertentu penegasan ini sejalan dengan Clinebell yang menekankan pentingnya soal 
pokok teologis dalam pelayanan pastoral (lihat bab II). Persoalan dengan gagasan 
Clinebell adalah bahwa dia lebih mengarah pada pertumbuhan dan kedewasaan 
rohani. Tentu gagasannya itu dapat dipahami sebagai bagian dari refleksi pastoralnya 
atas realitas yang menunjukkan bahwa sangat sedikit orang yang mempunyai 
pergumulan seputar pokok teologis. Hal ini tentu berbeda dengan berbagai pertanyaan 
yang muncul di Nias pada saat gempa bumi itu. Mereka justru bergumul seputar 
pokok teologis, mengungkapkannya, dan mempertanyakan kasih dan kedaulatan 
Allah. 

Penulis melihat bahwa pertanyaan seperti itu merupakan ekspresi pergumulan 
pastoral yang sangat mendasar. Sulit rasanya menjawab berbagai pertanyaan itu kalau 
dari perspektif keadilan Allah di hadapan fakta penderitaan manusia, atau yang 
dikenal dengan istilah teodise. Mengapa? Karena pendekatan itu hanya menempatkan 
jemaat dan masyarakat sebagai korban untuk kedua kalinya. Perspektif ini dapat saja 
membodohi manusia dalam kehancuran dan penderitaan akibat gempa bumi. Artinya, 
membela Allah ketika manusia mengalami penderitaan, sesungguhnya tidak teologis! 

Pendekatan lain dapat dilakukan! Kita mencoba berdiri pada posisi mereka 


yang bertanya itu, yaitu para korban gempa bumi. Kita perlu beralih kepada Allah 
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yang turut menderita.” Perspektif ini hendak mengatakan bahwa Allah yang Mahasuci 
itu berkenan hadir dan tinggal bersama manusia, menjadi sesama manusia dan 
merasakan apa yang dirasakan manusia, termasuk penderitaan akibat gempa bumi. 
Itulah yang tercermin dalam ikarnasi Allah, yaitu tindakan Allah untuk menjadi 
manusia (bnd. Fil. 2:6-7). Kehadiran dan kebersamaan Allah dalam penderitaan 
manusia pada satu sisi merupakan tindakan empati-Nya terhadap manusia dan dunia, 
dan pada sisi lain menegaskan “perlawanan-Nya” terhadap segala bentuk dan wujud 
yang menyebabkan penderitaan dan kehancuran kehidupan. 

Oleh sebab itu, gereja di tengah gempa bumi dan penderitaan, adalah bukan 
gereja yang tampil dengan mempersalahkan para korban karena dosa-dosanya, 
melainkan gereja atau pengikut Kristus yang menunjukkan belas kasih Kerajaan Allah 
kepada mereka yang menderita. Kiranya gagasan pastoral Nouwen tentang yang 
terluka yang menyembuhkan, dapat menolong kita dalam pelayanan pastoral dalam 


konteks gempa bumi, baik dalam aspek ideologi (teologi) maupun praksisnya. 


B. Masa Tanggap Darurat 

Tindakan emergency BNKP dalam penanggulangan bencana gempa di Nias 
dengan membentuk TPB-Gempa Nias, merupakan tindakan yang memang harus 
dilakukan di tengah ketidakpastian atau kedaruratan situasi pada waktu itu. Tindakan 
ini juga sekaligus sebagai upaya untuk menampung dan menyalurkan berbagai 
bantuan darurat yang disumbangkan oleh banyak pihak, baik personal, maupun 


lembaga seperti UEM, KiA, LWF, Gereja Lutheran, dan jemaat di luar Nias. 


2. Song, Allah Yang Turut Menderita (Jakarta: BPK-GM, 1995), 155. 


3 Lih. Henri J.M. Nouwen, The Wounded Healer: Ministry in Contemporary Society (New 
York: Image Books, 1979). 
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Demikian juga pendampingan pastoral yang dilakukan oleh para pelayan BNKP di 
wilayah masing-masing, merupakan suatu tindakan yang memang harus dilakukan 
karena situasi jemaat yang sangat membutuhkan kehadiran dan pendampingan para 
pelayan. Melalui tindakan emergency ini BNKP kembali menegaskan bahwa Allah 
peduli kepada masyarakat Nias. Walaupun masih sangat terbatas, namun melalui 
tindakan ini BNKP sudah mulai memperhatikan kebutuhan fisik jemaat selain 
kebutuhan spiritual tadi. 

Pada sisi lain, dengan tetap menghargai jerih lelah BNKP secara khusus TPB- 
Gempa Nias, penulis melihat bahwa tindakan emergency tersebut bersifat sporadis 
dan kurang terencana. Personel yang terlibat dalam tim tersebut juga melaksanakan 
tugas lebih karena semangat pelayanan kemanusiaan, dan mereka belum mendapatkan 
pelatihan khusus penanggulangan situasi darurat bencana alam. Hal ini sekali lagi 
menunjukkan ketidaksiapan BNKP dalam menghadapi bencana gempa bumi, padahal 
beberapa tahun sebelumnya pernah terjadi bencana banjir dan tanah longsor di Masio- 
Lahusa yang seharusnya menjadi pembelajaran bagi BNKP untuk menghadapi 
berbagai kemungkinan terjadinya bencana alam di Nias. Ketidaksiapan ini juga 
terlihat dari penyaluran bantuan yang kurang terarah, dan menimbulkan banyak 
keluhan dari warga jemaat. Konflik antar warga jemaat, pelayan, dan denominasi pun 
sering terjadi. Maka, tidak mengherankan kalau dalam situasi darurat dengan kondisi 
psikososial yang labil, banyak warga jemaat yang pindah ke denominasi lain. 

Pendekatan pelayanan pastoral yang dilakukan juga masih mencerminkan 
“teologi instant” seperti dilakukan sebelumnya. Ketidaktahuan apa yang harus 
diperbuat menunjukkan ketidaksiapan menghadapi situasi gempa bumi dan pasca 


gempa bumi. Penghiburan dan penguatan yang dinyatakan melalui doa dan nyanyian 
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“pertobatan” dapat menjadi indikasi kerapuhan kehidupan para pelayan dan warga 
jemaat dalam berbagai aspek. Pelayanan pastoral dalam kerangka kerajaan Allah 
dengan penekanan pada kesegeraan, kedaruratan, dan kesiapsiagaan belum tercermin 


dalam pelayanan pastoral BNKP. 


C. Masa Rehabilitasi dan Rekonstruksi 

Kepedulian Allah kepada masyarakat Nias yang diwujudnyatakan oleh BNKP 
semakin berkembang dengan adanya sejumlah program/proyek yang ditangani oleh 
BNKP. Penulis melihat bahwa hal ini merupakan suatu perkembangan positif dalam 
upaya memantapkan pelayanan BNKP bagi jemaat BNKP sendiri dan masyarakat 
Nias pada umumnya. Keterlibatan BNKP dalam upaya rehabilitasi dan rekonstruksi 
Nias menunjukkan bahwa ada perkembangan signifikan dalam pelayanan BNKP. 
Upaya BNKP juga untuk memfasilitasi jemaat supaya mendapatkan bantuan 
pembangunan gedung gereja dari berbagai lembaga kemanusiaan, merupakan langkah 
positif dalam mewujudkan pelayanan yang holistik. Namun, langkah ini lebih pada 
aras sinodal, sedangkan pada aras jemaat belum berjalan dengan baik. Hal ini 
dibuktikan dengan terjadinya konflik yang berujung pada perpindahan warga jemaat 
dengan alasan bantuan rumah yang diperebutkan sementara jemaat setempat tidak 
dapat berbuat banyak. 

Pelaksanaan berbagai kegiatan penataran dan pelatihan para pelayan, 
merupakan kemajuan penting dalam rangka pelayanan pastoral holistik BNKP di 
Nias. Hal yang sangat menggembirakan adalah bahwa BNKP kemudian memasukkan 


pelayanan pastoral trauma healing dalam program pelayanannya selama lima tahun 
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(PUPB 2007-2012), termasuk mulai melibatkan diri dalam penggembalaan kepada 
warga jemaat yang terjun dalam bidang politik praktis atau pemerintah. 

Namun, sama seperti pada masa tanggap darurat, penulis melihat bahwa upaya 
BNKP ini masih bersifat sporadis dan kurang terencana. Hal ini terlihat misalnya 
dengan masih adanya program kerja TPRR yang belum selesai dan bahkan 
laporannya saja masih harus diteruskan oleh badan baru, yaitu BPRR BNKP.' 
Kelemahan ini juga pasti terkait dengan keterlibatan penerima bantuan atau pun 
jemaat, kecepatan pendistribusian atau pelaksanaan program/proyek, kemampuan tim 
dalam menangani permasalahan baru di lapangan, dan lain sebagainya. Kemajuan 
signifikan terlihat dalam pekerjaan BPRR BNKP dengan menyelesaikan sejumlah 
banyak program/proyek dan menyampaikan laporannya secara transparan tidak hanya 
kepada sumber dana tetapi juga kepada persidangan majelis sinode BNKP ke-55 di 
Medan. 

Pelaksanaan berbagai penataran dan pelatihan kepada para pelayan juga 
menunjukkan komitmen BNKP untuk mewujudkan kepedulian Allah kepada 
masyarakat Nias secara holistik. Namun, persoalan penting pada masa ini adalah 
bahwa BNKP memiliki banyak tugas yang membutuhkan kerja keras, terutama 
sosialisasi Tata Gereja BNKP Tahun 2007 di seluruh jemaat BNKP di Nias dan di 
luar Nias, sedangkan sumber daya manusia (tenaga ahli) untuk tugas ini semua masih 
sangat terbatas. Akibatnya ialah bahwa penataran dan pelatihan yang dilakukan 
kepada belum dapat memberi bekal pengetahuan dan pengalaman yang cukup bagi 


para pelayan BNKP untuk menangani berbagai persoalan aktual jemaat. Demikian 


# Apabila merujuk pada pedoman akuntabilitas pengelolaan bantuan kemanusiaan di 
Indonesia, maka TPRR seharusnya menyampaikan laporannya sebelum mengakhiri masa kerjanya. 
Lih. Tim Penyusun PAPBK, Pedoman Akuntabilitas Pengelolaan Bantuan Kemanusiaan di Indonesia 
(Depok: Piramedia, 2011). 
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juga dengan konsep pastoral trauma healing yang belum dapat dipahami (dan 
tentunya tidak dapat dilaksanakan) oleh para pelayan, menunjukkan bahwa konsep itu 
lebih pada tataran wacana, belum masuk dalam tataran praksis. Hal ini jelas terlihat 
dari pengakuan beberapa informan tentang belum mempunyai BNKP menjawab 


persoalan mendasar warga jemaat dan masyarakat luas. 


D. Masa Pasca Rehabilitasi dan Rekonstruksi 

Dalam sejarah kita dapat melihat bahwa BNKP mewarisi tradisi teologi 
pietisme yang lebih mementingkan kesalehan pribadi dan kurang melibatkan diri 
dalam persoalan aktual masyarakat. Namun, gambaran konteks pelayanan BNKP di 
Nias yang disampaikan pimpinan dalam LPJ BPHMS BNKP 2007-2012, baik 
eksternal maupun internal, menunjukkan bahwa ada perkembangan mendasar dalam 
pemahaman teologis BNKP, dimana BNKP melihat berbagai persoalan aktual 
masyarakat sebagai bagian integral pelayanannya. Hal ini menandakan bahwa BNKP 
sudah mulai tanggap terhadap konteks masyarakat Nias. Perkembangan ini sejalan 
dengan sasaran pelayanan pastoral sebagaimana disebutkan pada bab II, yaitu 
ditujukan untuk dunia, bukan hanya untuk gereja. 

Penulis memahami bahwa perkembangan ini merupakan langkah awal yang 
sangat bagus dalam upaya BNKP menanggapi berbagai dinamika perubahan yang 
terjadi di Nias pasca gempa bumi 28 Maret 2005. Secara umum BNKP memiliki 
semangat dan komitmen yang kuat untuk melakukan pelayanan pastoralnya secara 
holistik. Hal ini terlihat misalnya dalam PUPB tahun 2007-2012 dan 2012-2014, dan 
informasi pelayanan pastoral trauma healing yang disampaikan oleh pimpinan BNKP 


dalam persidangan sinode ke-56 di Onolimbu. Persoalannya ialah bahwa BNKP 
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berhadapan dengan sebuah situasi baru, suatu perubahan yang tidak hanya menuntut 
semangat dan komitmen, tetapi keahlian, kerja sama, dan kerja keras. Artinya, BNKP 
telah memiliki semangat dan komitmen untuk menerapkan pelayanan pastoral 
holistik, namun yang sudah dikembangkan berdasarkan laporan pimpinan BNKP 
tersebut masih sangat normatif dan lebih mementingkan pertumbuhan iman supaya 
warga jemaat BNKP tidak “pindah” ke denominasi lain. 

Ketidaksesuaian antara semangat dan komitmen BNKP dengan praksis 
pastoralnya tentu patut dikaji lebih jauh. Penulis setuju dengan pendapat beberapa 
informan sebelumnya bahwa BNKP secara umum, mulai dari para pelayan hingga 
warga jemaat, belum memiliki pengetahuan dan keahlian yang luas tentang 
bagaimana mengimplementasikan pelayanan pastoral holistik. Selain itu, penulis 
melihat paling tidak ada tiga warisan masa lalu yang masih tetap diteruskan hingga 
saat ini oleh BNKP dan Nias. Warisan tersebut adalah warisan tradisi (sosial-budaya) 
Nias, gereja (terutama teologi), dan “keterbelakangan”. Disadari atau tidak, ketiga 
warisan ini saling memengaruhi, saling mengubah, dan saling melayani dalam dan 
melalui BNKP di Nias. 

a. Warisan Tradisi Nias 

Tidak dibantah lagi bahwa Nias telah mengalami perubahan yang signifikan 
dalam tradisinya (sosial-budaya), terutama karena perjumpaan dengan orang-orang 
dari Eropa (pemerintah kolonial Belanda dan Inggris, serta misionaris Jerman), dan 
kemudian karena pengaruh kebijakan pemerintah Indonesia. Walaupun demikian, 
dalam beberapa aspek penulis setuju dengan Tuhony Telaumbanua,” bahwa 


sesungguhnya nilai-nilai kebudayaan yang telah mengakar dalam kehidupan 


? Tuhony Telaumbanua, “Upaya Menata ..., 96. 
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masyarakat Nias masih tetap hidup, antara lain fabanuasa, folohi lakhomi (keinginan 
untuk memperoleh kemuliaan dengan harta, pangkat/jabatan), pola pikir dualistik, 
dan konsep tentang keselamatan/berkat. 

Fenomena lain yang dapat diamati berkaitan dengan warisan tradisi Nias ini 
adalah berkembangnya kecenderungan yang nampaknya menunjukkan semangat 
“romantisme” dan “arkaisme”, yaitu suatu semangat yang “terlalu mengagungkan 
kebudayaan tradisional” daripada realitas saat ini. Hal ini dapat diamati misalnya 
dengan berkembangnya upaya penggalian kebudayaan Nias tanpa memahami filosofi 
dan nilai di balik unsur-unsur kebudayaan yang digali itu. Dengan demikian, BNKP 
berhadapan dengan unsur, nilai, filosofi kebudayaan, dan kearifan lokal Nias dalam 


pengembangan pelayanan pastoral holistiknya. 


b. Warisan Teologi 

Dalam uraian tentang BNKP di bab III, penulis mengatakan bahwa kehadiran 
dan keberadaan BNKP di Nias — dan kemudian menyebar di beberapa daerah di luar 
Nias, merupakan buah dari pekabaran Injil Yesus Kristus oleh para misionaris dari 
badan zending RMG Barmen, Jerman, dan secara khusus di Pulau-pulau Batu oleh 
para misionaris dari DLM yang berpusat di Amsterdam, Belanda. Para misionaris dari 
badan zending ini, terutama RMG, secara umum memiliki latar belakang teologi 
pietisme, dan mereka datang ke Nias dengan tradisi teologi itu, dan kemudian tradisi 


inilah yang diwariskan kepada BNKP. Dalam kajian komprehensifnya tentang 


9 Lih. Peter Suzuki, The Religious System ..., 110. 
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kemandirian gereja (BNKP) di bidang teologi, daya, dan dana, Tuhoni Telaumbanua' 
menemukan bahwa BNKP dalam banyak aspek dicoraki oleh jiwa dan semangat 
pietisme yang lebih mementingkan kesalehan hidup dan keselamatan di akhirat, 
sedangkan realitas hidup sehari-hari tidak mendapat perhatian serius. 

Warisan teologi ini tentu menjadi ciri khas tersendiri bagi BNKP, namun 
sebaliknya dapat juga menjadi persoalan serius apabila masuk dalam wujud dualisme 
jasmani vs rohani. Hal ini akan semakin mudah terjadi karena adanya warisan pola 
pikir dualistik dalam masyarakat Nias, terlebih-lebih dengan lahirnya fragmentasi 
dalam kehidupan masyarakat Nias yang terungkap misalnya dalam sebuah ungkapan 
terkenal: “Sara lala hada, sara lala fareta, sara lala agama”. Hal ini merupakan 
suatu pemisahan urusan adat, urusan pemerintah, dan urusan agama. Maka, warisan 
teologi pietisme yang “menjauhkan” diri dari persoalan nyata masyarakat, ditambah 
dengan fragmentasi ini, melengkapi “keterpisahan” teologi dengan masalah-masalah 
aktual masyarakat Nias. Hal ini menjadi pergumulan tersendiri bagi pelayanan 


pastoral holistik BNKP di Nias. 


c. Warisan Keterbelakangan 

Pasca gempa bumi 28 Maret 2005, Nias yang dibanjiri begitu banyak bantuan, 
diharapkan dapat segera bangkit dan mampu membebaskan diri dari segala 
keterbelakangannya. Namun, nampaknya harapan itu belum dapat terwujud, bahkan 
sampai hari ini setelah BRR dan berbagai NGO meninggalkan Nias, persoalan 


keterbelakangan masih tetap menjadi persoalan serius, terlihat dari pendapatan 


7 Tuhoni Telaumbanua, Kemandirian Gereja: Suatu Studi Dokumenter Tentang Konsep BNKP 
Mengenai Kemandirian Theologi, Daya dan Dana, Tesis Program Pascasarjana UKSW, Salatiga, 
1995. 
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perkapitanya yang masih rendah, fasilitas dan standar pendidikan dan kesehatan yang 
belum memadai, pengangguran yang semakin meningkat, dan berbagai ketertinggalan 
lainnya." 

Sejak zaman pemerintah kolonial, bahkan sebelum itu, Nias memang sudah 
sangat terbelakang. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, mulai dari keterisoliran 
Nias secara geografis yang membuatnya jauh dari pusat pertumbuhan ekonomi, 
pendidikan, industri, perdagangan dan pemasaran, kesehatan, dan politik di Indonesia. 
Kondisi ini semakin diperparah lagi dengan mentalitas koruptif sebagian besar para 
pemimpin Indonesia dan Nias. Warisan ini menjadi tantangan serius bagi pelayanan 
pastoral holistik karena nampaknya Nias sudah “karatan” dengan situasi seperti ini. 

Selain itu, BNKP juga pada awalnya sangat bergantung pada dukungan badan 
misi zending di Jerman (RMG) dalam menjalankan pelayanannya, baik 
ketergantungan dari segi dana, daya, maupun teologi. Berhentinya berbagai bantuan 
luar negeri ke BNKP — terutama pada masa-masa perang dunia II, masa-masa revolusi 
dan pemerintahan orde baru — seharusnya dapat membuat BNKP lebih mandiri. 
Sayang sekali hal itu tidak terjadi! Paradigma ketergantungan itu masih tetap ada, dan 
puncaknya ketika BNKP harus melayani warga jemaatnya akibat gempa bumi, 
tentunya membawa persoalan tersendiri untuk membangun kembali pelayanannya. 
Itulah sebabnya BNKP masih harus mengharapkan bantuan dari pihak luar dalam 
menyalurkan berbagai bantuan kemanusiaan kepada masyarakat Nias, demikian juga 
dalam kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi serta penataran dan pelatihan yang 
ditangani oleh BNKP. Pelaksanaan pelayanan pastoral di lapangan yang masih 


bersifat individual, kurang peka terhadap berbagai fenomena kehidupan aktual jemaat, 


8 Lih. BPS Nias, Nias Dalam Angka 2011, 15. 
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dan menekankan peneguhan anggota jemaat supaya tidak “pindah” ke denominasi 
lain, masih terlalu mencerminkan paradigma dan pola pelayanan pastoral Bon-Storm 
(lihat bab II). Demikian juga penekanan pada pertumbuhan gereja, nampaknya sedikit 
dipengaruhi oleh paradigma dan pola pastoral Clinebell (lihat bab II). 

Berhadapan dengan kondisi di atas, tentunya BNKP tidak boleh berpangku 
tangan saja. Terlepas dari banyaknya pembicaraan di sekitar kita mengenai isu-isu 
kontemporer yang sekarang menjadi agak klise dan membosankan, BNKP harus tetap 
terlibat secara aktif di dalamnya. Dames menekankan bahwa pelayanan pastoral 
(kontemporer) haruslah berfungsi dalam konteks masyarakat dengan segala 
kompleksitas masalahnya.” Dengan berdasar pada pandangan Louw, Dames 
menegaskan bahwa pelayanan pastoral ditujukan untuk mengubah, menghibur, 
menopang, membimbing, mendukung, dan menyembuhkan orang-orang dan 
masyarakatnya.' Dalam kerangka seperti inilah seharusnya gereja BNKP 


melaksanakan tugas pelayanan pastoralnya. 


E. Menuju Pelayanan Pastoral Holistik BNKP di Nias Pasca Gempa Bumi 28 
Maret 2005 
Dalam kondisi normal, sulit menemukan orang yang menghendaki terjadinya 
peristiwa gempa bumi dahsyat seperti yang terjadi di Nias tanggal 28 Maret 2005 
yang lalu. Namun, sulit juga menemukan orang yang dapat menghentikan terjadinya 
gempa bumi tersebut, bahkan untuk memprediksikannya merupakan suatu pekerjaan 


yang sangat sulit. Apa maknanya? Yaitu bahwa paradigma menyatakan “kerajaan 


? Gordon E. Dames, “The Dilemma of Traditional and 21" Century Pastoral Ministry: 
Ministering to Families and Communities Faced with Socio-Economic Pathologies”, HTS Teologiese 
Studies/Theological Studies 66(2), Art. #817, 7 pages 


1 Tpid. 
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Allah” di Nias dalam konteks gempa bumi, merupakan suatu hal yang penting. 
Paradigma ini hendak mengatakan bahwa dalam konteks gempa bumi, diperlukan 
suatu kesiapsiagaan menghadapi segala kemungkinan yang terjadi. Kedaruratan 
kerajaan Allah tidak berarti “tergesa-gesa”, tanpa perencanaan dan kesiapan. 
Kedaruratan ini justru mendorong kita untuk “berjaga-jaga”, sedapat mungkin 
mengurangi risiko bencana yang mungkin terjadi kapan dan di mana pun. 

Demikian juga halnya dengan dinamika perubahan dalam masyarakat yang 
akan terjadi pasca gempa bumi. Perlu disadari bahwa perubahan itu merupakan suatu 
proses yang selalu terjadi di mana saja dan mencakup seluruh tatanan kehidupan yang 
berlangsung di dunia ini. Daya serapnya akan selalu merembes ke segala segi 
kehidupan manusia dan akan memengaruhi segala aktivitas dan orientasi kehidupan 
yang berlangsung. Dalam proses perubahan yang tiada henti itu, peluang, tantangan, 
dan harapan baru berkaitan dengan pelayanan pastoral muncul dan terus meningkat. 
Realitas ini menuntut kita untuk menyadari bahwa pelayanan pastoral gereja sudah 
saatnya dibaharui. Di tengah arus perubahan yang semakin deras itu, maka dengan 
meminjam istilah Jan Hendriks, “wajah gereja harus berubah jika mengikuti 
perubahan zaman”.'' Kondisi masyarakat yang terus berkembang dan berubah 
membutuhkan pelayanan pastoral yang dapat mencerminkan kepedulian Allah kepada 
ciptaan-Nya. Persoalannya adalah bahwa gereja seringkali tersisih dan tenggelam 
dalam arus perkembangan dan perubahan itu, dan seringkali tidak siap/mampu 
menanggapi berbagai isu aktual (kontemporer) yang sedang terjadi di tengah 
masyarakat, baik dalam konteks global maupun dalam konteks lokal. Menurut Gordon 


hal ini disebabkan karena sebagian besar gereja sudah terjebak dalam paradigma dan 


H Jan Hendriks, Jemaat Vital dan Menarik (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 19. 
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bentuk lembaganya yang cenderung mempertahankan kemapanan struktural, dan telah 
menyerah dalam sistem dan praksis yang patologis. si 

Sejalan dengan itu, arus perkembangan dan perubahan sosial di Nias pasca 
gempa bumi sangatlah deras. Sayang sekali, perkembangan dan perubahan itu 
ternyata tidak selalu progresif, malah sebaliknya perkembangan dan perubahan yang 
terjadi bersifat regresif, yang ditandai dengan semakin kronisnya patologi sosial di 
Nias. Dalam situasi yang demikian, BNKP harus melakukan refleksi mendalam 
tentang bagaimana pada satu sisi “wajahnya berubah” seiring dengan perkembangan 
dan perubahan yang terjadi, tetapi pada sisi lain identitasnya sebagai gereja tetap 
terpelihara. Penulis melihat bahwa dalam konteks seperti inilah pelayanan pastoral 
BNKP perlu memformulasikan pendekatannya dalam menanggapi arus 
perkembangan dan perubahan masyarakat Nias pasca gempa yang semakin deras. 
Bagi penulis, gereja yang sadar akan kompleksitas kebutuhan jemaat dan 
masyarakatnya secara konstan akan berusaha menghadapi dan menanganinya dengan 
paradigma, pendekatan dan pelayanan pastoral yang lebih komprehensif. Dengan 
demikian, pelayanan pastoral yang selama ini dilakukan, mau tidak mau harus 
ditransformasi dan diarahkan menuju pelayanan pastoral holistik. 

Penulis menyadari bahwa pelayanan pastoral holistik bukanlah sesuatu yang 
baru, namun pada saat yang sama juga penulis melihat bahwa pendekatan ini 
bukanlah sesuatu yang sudah usang. Keistimewaan pendekatan holistik dalam 
pelayanan pastoral ini menurut hemat penulis adalah keterbukaan (tidak eksklusif) 
dan fleksibilitasnya (tidak kaku) terhadap perkembangan, perubahan, tuntutan zaman, 


dan berbagai konteks kehidupan. Keterbukaan dan fleksibilitas ini tidak serta-merta 


'? Gordon E. Dames, “The Dilemma of Traditional and 21" Century Pastoral Ministry ... 
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menenggelamkan identitas pelayanan pastoral holistik itu sendiri, sebaliknya justru 
memperkuat dasarnya, memperluas jangkauannya, dan memperdalam akarnya di 
dalam Kristus. Penulis setuju dengan Aart van Beek yang mengatakan bahwa 
pelayanan pastoral holistik merupakan pelayanan pastoral yang paling relevan 
diterapkan di Indonesia oleh karena jemaat dan masyarakat masih banyak bergumul 
seputar persoalan kemiskinan, ketidakadilan sosial, masalah pluralisme, isu tentang 
lingkungan hidup, dan berbagai patologi sosio-ekonomi lainnya. 8 Maka, sekali lagi, 
penulis melihat bahwa pendekatan pelayanan pastoral BNKP harus bergerak maju ke 
arah pendekatan holistik. 

Apa artinya? BNKP tidak lagi hanya menunjukkan pemeliharaan dan 
kepedulian bagi anggotanya saja, tetapi juga kepada mereka yang berada di luar 
keanggotaan BNKP, tidak lagi pada pencarian jiwa baru, tetapi pada pemaknaan 
kehidupan, tidak lagi hanya melihat manusia dari aspek spiritual saja, tetapi juga 
aspek fisik, mental, dan sosial, tidak lagi hanya bersifat individualistik, tetapi juga 
komunal/sosial, tidak lagi hanya mengandalkan ilmu teologi dengan doa dan Alkitab, 
tetapi melibatkan ilmu lain yang relevan (interdisipliner), tidak lagi hanya berpusat 
pada pendeta, tetapi melibatkan profesi lain bahkan kaum awam (integratif- 
interprofesi): tidak lagi hanya monokultural, tetapi interkultural, serta tidak lagi hanya 
fokus pada manusia (antroposentris), tetapi pada ciptaan Tuhan secara keseluruhan, 
pada kehidupan itu sendiri. Perubahan pelayanan pastoral yang seperti inilah yang 
harus dilakukan oleh BNKP, suatu pendekatan menuju pendekatan holistik. 
Perubahan ini harus segera dilakukan, karena pada dasarnya pelayanan pastoral itu 


dimaksudkan untuk melakukan perubahan dalam kehidupan manusia dan dunia, serta 


B Aart van Beek, “Pastoral Counseling in Indonesia”, 151-166. 
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mengimplementasikan fungsi pastoral sesuai dengan konteks dimana pelayanan 


pastoral itu dilakukan. 


Maka, dari sisi ideologi (konsep), penulis memahami bahwa pelayanan 


pastoral holistik (dalam konteks Nias pasca gempa bumi) adalah sebagai berikut: 


a. 


Suatu pelayanan yang menyadari dan mempercayai bahwa sesungguhnya Allah 
merupakan subjek utama dari pelayanan pastoral itu sendiri. Dengan demikian 
pelayanan pastoral yang hendak dilakukan harus berdiri di atas dasar yang telah 
diletakkan oleh Allah, dan hal ini sekaligus mendorong adanya diskusi pastoral 
seputar isu pokok teologis dalam pelayanan pastoral itu sendiri. 

Suatu pelayanan yang mengakui bahwa Allah memberikan kepercayaan kepada 
gereja — dalam pengertian yang luas — untuk melibatkan diri dalam pelayanan 
Allah itu demi kehidupan yang lebih baik. Hal ini menegaskan bahwa pelayanan 
pastoral itu tidak bisa dimonopoli oleh para pendeta, guru jemaat, atau pelayan 
lainnya, tetapi melibatkan seluruh jemaat, masyarakat dan stakeholder yang ada. 
Suatu pelayanan yang memperhatikan dan melayani masyarakat Nias secara utuh 
dan menyeluruh, baik secara individu maupun komunal. Konsep ini hendak 
mengatakan bahwa sasaran pelayanan pastoral BNKP bukan hanya warga 
jemaatnya saja, melainkan seluruh masyarakat dari berbagai lapisan dan latar 
belakang kehidupan. Singkatnya, sasaran pelayanan pastoral adalah dunia dimana 
kehidupan berlangsung, dan dimana Allah hendak menyatakan kasih dan 
kepedulian-Nya. 


M Bnd. Ibid. Gordon dalam artikelnya ini memberikan contoh bagaimana menerapkan 


pendekatan pastoral holistik dalam dua komunitas yang berbeda di Afrika Selatan, yaitu komunitas 
kulit putih, dan komunitas kulit hitam. Komunitas kulit putih yang tidak mengalami persoalan serius 
dalam kehidupan ekonomi membutuhkan pencarian makna hidup dan spiritualitas di tengah-tengah 
masyarakat post-modernitas (yaitu penyembuhan/healing dan dukungan/sustaining), sedangkan 
komunitas kulit hitam membutuhkan pembebasan (liberating), pemberdayaan (empowerment), dan 
misi kenabian (prophetic mission) di tengah-tengah patologi sosio-ekonomi mereka. 
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d. Suatu pelayanan yang memahami manusia dari semua aspek kehidupannya, yaitu 
fisik, mental, sosial, dan spiritual. Keempat aspek ini saling terkait dan mendapat 
penghargaan yang sama, walaupun ada penekanan tertentu di salah satu aspek 
sesuai dengan konteks tertentu. 

e. Suatu pelayanan yang menyatakan keprihatinan dan kepedulian terhadap 
lingkungan alam (ekologi), dan karenanya mengembangkan ecolife system yang 
lebih pro-kehidupan. 

f. Suatu pelayanan yang secara reflektif (kritis-positif) menyatakan kepedulian dan 
kehendak Allah terhadap berbagai sistem dan struktur yang ada dalam 
masyarakat. 

g. Suatu pelayanan yang mengintegrasikan berbagai bidang ilmu dalam diskusi dan 
implementasinya. 

h. Suatu pelayanan yang terkelola (manage) dengan jelas, terencana, dan terarah 
(kesiapsiagaan), sehingga setiap saat kehidupan dapat dibuat menjadi lebih 


manusiawi. 


Jadi, pelayanan pastoral holistik BNKP sebaiknya ditempatkan dalam 
kerangka pemahaman yang holistik tentang subjek, sasaran, cara, dan berbagai aspek 
yang berkaitan dengan pelayanan pastoral itu sendiri. Pemahaman holistik ini 
tentunya memberi penekanan yang sama dan atau berbeda satu dengan yang lain 


sesuai dengan konteks yang sedang berkembang. 
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BAB V 


PENUTUP 


Deskripsi dan analisis yang telah dilakukan dalam tesis ini memberikan 


gambaran yang jelas tentang bagaimana pelayanan pastoral BNKP menggumuli dan 


menanggapi berbagai dinamika perubahan zaman di Nias secara khusus pasca gempa 


bumi 28 Maret 2005. Pada bab ini penulis akan mencatat beberapa kesimpulan dan 


rekomendasi yang relevan dengan penelitian ini. 


A. Kesimpulan 


1) 


2) 


Pelayanan pastoral BNKP di Nias pasca gempa bumi 28 Maret 2005 pada satu 
sisi berhadapan dengan fakta gempa bumi dengan segala dampaknya, dan 
pada sisi yang lain berhadapan dengan suatu dinamika perubahan sosial yang 
begitu deras, yang memengaruhi seluruh aspek kehidupan masyarakat Nias. 
Perubahan sosial tersebut pada satu sisi bersifat progresif, tetapi pada sisi lain 
bersifat regresif. Baik dampak gempa bumi, maupun dinamika perubahan 
yang mengikutinya, merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peristiwa 
gempa bumi itu sendiri. 

Dalam menanggapi dinamika perubahan sosial tersebut, pelayanan pastoral 
BNEKP ternyata dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan sosial-budaya Nias 
di mana BNKP lahir, berkembang, dan melayani, latar belakang teologi 
zending yang memberitakan Injil di Nias, realitas kehidupan sosial-ekonomi 


masyarakat Nias, dan arus perubahan sosial itu sendiri. 


3) 


4 


5) 


6) 


Dalam konteks Nias, BNKP memiliki posisi strategis dan potensi yang lebih 
baik dalam melakukan pelayanan pastoralnya. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa BNKP memiliki peluang dan harapan besar dalam menanggapi 
berbagai perubahan yang terjadi karena gempa bumi tersebut. 

Pasca gempa bumi BNKP telah melakukan pelayanan pastoral kepada jemaat 
dan masyarakat Nias dengan menggunakan segala sumber daya yang 
dimilikinya. Secara umum pelayanan pastoral BNKP di Nias pasca gempa 
bumi tersebut lebih memberikan penekanan pada aspek spiritual, bersifat 
sporadis, kurang terencana dan terarah. 

Sementara itu, BNKP mengalami kendala dalam pelayanan pastoralnya pasca 
gempa bumi di Nias oleh karena berbagai faktor. Faktor terbesarnya adalah 
belum disiapkannya sumber daya manusia yang bisa diandalkan dalam 
menanggapi peristiwa gempa bumi dan fenomena perubahan sosial di Nias 
setelah gempa bumi tersebut, serta belum adanya badan atau balai pelayanan 
pastoral BNKP yang menangani berbagai masalah yang muncul karena gempa 
bumi atau bencana lainnya. 

Namun demikian, pelayanan pastoral BNKP pasca gempa bumi 28 Maret 
2005 menunjukkan perkembangan positif dari waktu ke waktu. Salah satu 
perkembangan positif dalam pelayanan pastoral BNKP tersebut adalah 
semakin meningkatnya semangat dan komitmen untuk mengembangkan 
pelayanan pastoral holistik di Nias pasca gempa seiring dengan semakin 
kompleksnya kebutuhan jemaat dan masyarakat akan pelayanan pastoral itu 


sendiri. 
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7) Atas dasar perkembangan positif inilah penulis sangat optimis bahwa BNKP 
bisa mengembangkan pelayanan pastoral holistik di Nias. Hal ini didukung 
dengan dijadikannya pelayanan pastoral sebagai bagian penting dalam 


program pelayanan BNKP. 


B. Rekomendasi 

Pengembangan pelayanan pastoral holistik oleh BNKP tidaklah mudah, 
sebaliknya membutuhkan kerja keras, membutuhkan keterlibatan banyak pihak dan 
pendekatan berbagai ilmu. Di bagian akhir bab IV, penulis telah mendeskripsikan 
pelayanan pastoral holistik secara ideologis dalam konteks Nias pasca gempa bumi 
2005. Lalu bagaimana praksisnya pelayanan pastoral holistik tersebut? 

Pertama, berdasarkan sejarah dan posisi geografis Nias, ternyata Nias adalah 
wilayah rawan bencana alam. Nias, dalam hal ini BNKP tidak bisa menghindar dari 
realitas ini. Peristiwa gempa bumi 2005 yang lalu, telah memberi pelajaran berharga 
bagi Nias tentang perlunya “kesiapsiagaan” dalam menghadapi berbagai 
kemungkinan yang terjadi karena berbagai bencana. Oleh sebab itu, penulis 
menyarankan supaya pimpinan BNKP di aras sinodal segera membentuk sebuah 
badan yang secara khusus memberi perhatian dan pelayanan dalam hal bencana. 
Badan ini berada di bawah naungan salah satu departemen yang ada di BNKP tetapi 
tetap berkordinasi dengan ketiga departemen yang lain. Badan ini juga perlu dibentuk 
(semacam cabang) di aras resort yang bertanggung jawab kepada badan yang di 
atasnya (aras sinodal) tetapi dalam kordinasi dengan resort setempat. Badan inilah 
yang sejak dini mempersiapkan segala sesuatu berkaitan dengan kemungkian 


terjadinya bencana, mulai dari pengorganisasian pencarian dana/bantuan, 
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pencairan/pemberian bantuan, pemberdayaan atau pendidikan kepada masyarakat 
dalam rangka mengurangi risiko bencana, hingga pelatihan orang yang dianggap 
kompeten untuk menangani korban bencana (mis. trauma healing). Badan ini juga 
yang sejak dini bekerja membangun jaringan (link) dengan berbagai pihak di Nias, 
Indonesia, dan luar negeri dalam rangka penanganan masalah bencana di Nias. 
Dengan demikian, pelayanan BNKP dalam penanganan masalah gempa tidak lagi 
bersifat sporadis, tidak musiman, tetapi sungguh-sungguh tertata dengan baik, 
terencana, jelas, dan terarah. 

Kedua, penulis menyarankan supaya para pimpinan jemaat membentuk tim 
kecil interprofesi yang secara khusus menyediakan pelayanan pastoral holistik di 
jemaat setempat. Dalam kaitan dengan ini, jemaat perlu membangun kerjasama 
dengan lembaga terkait yang bisa menolong dalam pelaksanaan pelayanan pastoral 
ini, antara lain dengan instansi kesehatan (rumah sakit, puskesmas). Kerjasama ini 
dibangun secara institusional, dan dilaksanakan baik secara lembaga maupun 
personal. 

Ketiga, penulis menyarankan supaya PLPI BNKP secara bertahap 
melaksanakan pelatihan pastoral holistik kepada para pelayan, sekaligus melakukan 
pencarian kader-kader berkualitas untuk dilatih lebih lanjut di luar Nias, sehingga 
kemudian bisa menjadi pelatih di BNKP atau Nias (TOT). Pelatihan ini sekaligus 
membekali para pelayan dan warga jemaat dengan pemahaman dan kepekaan sosial 
yang tinggi. 

Keempat, penulis menyarankan kepada PLPI BNKP supaya materi pembinaan 
para vikaris BNKP memberi tempat yang signifikan bagi pelayanan pastoral holistik. 


Sehubungan dengan ini, dan berdasarkan informasi BPHMS BNEP tentang sering 
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terjadinya konflik atau masalah para pelayan, maka penulis melihat perlunya 
peningkatan “pembinaan” kepada para pelayan, seperti SYIS (Sharpening Your 
Interpersonal Skill) untuk memperbaiki cara membangun komunikasi para pelayan, 
atau CPE (Clinical Pastoral Education) untuk menolong para pelayan dalam 
pencarian identitas pastoral mereka. Pembinaan ini dilakukan tanpa harus bergantung 
pada undangan dari pihak luar, tetapi harus dimulai sendiri oleh BNKP sehingga 
semakin banyak para pelayan yang terlibat di dalamnya. Dalam kaitan dengan itu, 
pendirian Pastoral Center di PLPI/STT BNKP Sundermann merupakan sesuatu yang 
mendesak. 

Kelima, penulis melihat bahwa BNKP sebagai denominasi gereja terbesar di 
Nias sebenarnya memiliki peluang dan kekuatan yang begitu besar dalam pelayanan 
pastoral holistik ini. Demikian juga dengan banyaknya fasilitas dan unit pelayanan 
BNKP yang berjalan cukup baik sampai saat ini. Hal ini juga mau mengatakan kalau 
harapan sekaligus tanggung jawab terbesar berada di pundak BNKP, baik sebagai 
sistem/lembaga, maupun sebagai orang-orang yang terlibat dalam pelayanan BNKP. 
Peluang, harapan, dan tanggung jawab besar ini bisa dipenuhi dengan pendekatan 
integratif atau interprofesi seperti dikembangkan oleh Wiryasaputra, pendekatan 
banyak ilmu (interdisipliner), melibatkan semua pihak atau masyarakat, pendekatan 
sistem terutama dalam bekerja sama dan mendorong pemerintah di seluruh wilayah 
Nias untuk bersinergi mengatasi berbagai masalah sosial di Nias, termasuk dalam 
pemberdayaan ekonomi masyarakat, membangun kerja sama dengan agama dan atau 
gereja lain di Nias untuk bersama-sama “menyelamatkan” Nias sebelum terjadi 
anomi, dan membangun jaringan (networking) berbasis masyarakat dengan berbagai 


pihak di Nias dan di luar Nias dalam upaya mewujudkan pemeliharaan dan 
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kepedulian Allah kepada masyarakat dan wilayah Nias. Oleh sebab itu, penulis 
menyarankan supaya pimpinan BNKP di semua aras secara intens membangun 
komunikasi yang baik dengan pemerintah daerah di Nias, berbagai INGO/NGO/LSM, 
serta agama dan denominasi gereja yang ada di Nias. Dalam kaitan dengan itu, 
pimpinan BNKP di aras sinodal perlu memprakarsai pembentukan semacam forum 
komunikasi antar agama-pemerintah. Forum ini secara rutin mendiskusikan berbagai 
persoalan aktual di tengah masyarakat, khususnya menyangkut dampak dan 


perubahan sosial yang terjadi karena berbagai bencana yang menghantam Nias. 
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